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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan limbah cangkang telur ayam (Es) sebagai pupuk organik
cair (POC) terhadap karakteristik morfologi Mucuna bracteata (Mb). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai
dengan Juni 2021 di laboratorium terpadu Politeknik LPP Yogyakarta. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial yaitu dosis POC yang berbeda yang terdiri dari PO (kontrol), P1 (25 ml POC),
P2 (50 ml POC), P3 (75 ml POC) dan P4 (100 ml POC). Karakteristik morfologi yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah
daun dan bobot basah tanaman. Analisis data dilakukan menggunakan Anova dengan tingkat kepercayaan 5%, apabila
terdapat perbedaan nyata pada perlakuan dilakukan uji lanjut menggunakan Ducan Multiple Range Test (DMRT). Hasil
penelitian menunjukan terdapat pengaruh nyata terhadap pemberian POC pada perlakuan P3 (75 ml POC) pada seluruh
variabel karakteristik morfologi yang diamati, yaitu tinggi tanaman (12,17 cm), jumlah daun (7,46 helai) dan bobot basah
tanaman (7,67 gram). POC diduga mampu menambah makrohara sekunder pada media tanam Mb terutama Ca dan Mg.
Makrohara sekunder Ca berperan penting dalam diferensiasi sel sehingga akan berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan
jumlah daun pada Mb, sedangkan mikro hara Mg berperan sebagai prekusor pembentukan klorofil pada daun Mb.

Kata kunci: cangkang telur, makrohara sekunder, morfologi, Mucuna bracteata,

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of eggshell (Es) waste as liquid organic fertilizer (POC) on the morphological
characteristics of Mucuna bracteata (Mb). This research was carried out from May to June 2021 in the Polytechnic LPP
integrated laboratory. The research design was used a non factorial Completely Randomized Design (CRD), namely different
POC doses consisting of PO (control), P1 (25 ml POC), P3 (50 ml POC) and P4 (100 ml POC). Morphological characteristics
observed were plant height, number of leaves and gross weight plant. Data analysis was carried out with ANOVA with a
significant 5%, if there was significant difference in treatment further tests were carried out using Duncan Multiple Range T est
(DMRT). The result showed that there was a significant effect on POC in P3 treatment (75 ml POC) on all observed
morphological characteristics variables namely plant height (12.17 cm), number of leaves (7.46) and gross weight plant (7.67
grams). POC is thought to be able to add secondary macronutrients to Mb growing media especially Ca and Mg. The
secondary macronutrient Ca plays an important role in cell differentiation so that it will affect plant height and number of leaves
in Mb, while the micronutrient Mg acts as a precursor for the formation of chlorophyll in Mb leaves.

Keywords: eggshell, morphology, Mucuna bracteata, secondary macronutrient

PENDAHULUAN

Mucuna bracteata (Mb) merupakan
jenis LCC (Legume Cover Crop) yang
bermanfaat untuk mengurangi penguapan,
menjaga kelembaban dan menekan

(Laksono et al, 2016). Mb dapat
memperbaiki  struktur tanah sehingga
kualitas serapan hara (Ca dan Mg) menjadi
lebih baik karena adanya perbaikan struktur
fisik, kimia dan biologi pada tanah (Setyorini

pertumbuhan gulma (Astari et al., 2014). Mb
juga bermanfaat sebagai konservasi karena
dapat memperbaiki kualitas air dan
memperbaiki struktur  tanah serta
meningkatkan siklus hara terutama nitrogen

et al., 2017). Pada kasus pembukaan lahan
baru dan peremajaan tanaman seperti
kelapa sawit akan menimbulkan perubahan
kondisi fisik, kimia dan biologi pada lahan
karena lahan akan terbuka tanpa vegetasi,



terpapar sinar matahari langsung, terkena
hujan langsung sehingga top soil akan
mudah mengalami erosi, oleh karena itu
penanaman LCC (seperti Mb) sangat
penting dalam usaha pembukaan lahan dan
peremajaan seperti kelapa sawit (Laksono
et al., 2016).

Kebutuhan LCC dalam usaha
peremajaan kelapa sawit skala industri
membutuhkan jumlah bibit Mb yang sangat
banyak karena pada lahan diperlukan
tingkat kerapatan Mb yang tinggi sebelum
dilakukan  peremajaan  kelapa  sawit
(Gusman et al., 2019). Peremajaan kelapa
sawit memiliki komponen pembiayaan
terbesar dalam pengelolaan kelapa sawit
salah satunya adalah biaya pemupukan
termasuk harga pupuk dan biaya
operasional tenaga pemupukan lebih dari
25% dari seluruh total pengelolaan kelapa
sawit (Guspiardi, 2020). Pembibitan Mb
skala besar tentunya membutuhkan jumlah
pupuk anorganik yang besar sehingga
dalam rangka efisiensi penggunaan pupuk
anorganik maka digunakan alternatif pupuk
lain. Selain itu perubahan agroklimat lahan,
perubahan struktur dan kesuburan tanah
juga mempengaruhi perusahaan/petani
dalam penggunaan pupuk anorganik untuk
beralih ke alternatif pupuk lain (Purnomo et
al., 2015). Salah satu alternatif penggunaan
pupuk organik pada pembibitan Mb dapat
dilakukan dengan menggunakan limbah
cangkang telur ayam atau eggshell (Es)
yang dimodifikasi sebagai pupuk organik
cair (POC) terfermentasi pada media
pembibitan.

Pemanfaatan Es merupakan usaha
organik dalam menambah kebutuhan
makrohara sekunder pada tanaman
terutama unsur Kalsium (Ca) dan
Magnesium (Mg) (Setyaningsih et al., 2020).
Dari sisi efisiensi, Es merupakan limbah
yang sangat banyak ditemukan dan belum
optimal dalam pengelolaannya, sedangkan
dari sisi kemanfaatannya Es merupakan
limbah dengan kandungan Ca hingga 97%
dan Mg mencapai 3% (Hasibuan et al.,
2021). Menurut Fatmawati et al., (2021),
limbah Es dalam bentuk POC lebih efektif
dibandingkan dengan penggunaan serbuk
atau tepung Es. Ca berperan dalam
penebalan struktur dinding sel agar lebih
kuat, mempengaruhi elongasi sel sehingga
mempengaruhi tinggi tanaman,
mendukukng pertumbuhan akar,
mendukung pembentukan ruas dan sebagai
kofaktor proses enzimatis fisiologi tanaman
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(Ernawati et al., 2019). Mg pada tanaman
berperan sebagai prekusor pembentukan
klorofil daun, sehingga tidak mengalami
klorosis serta dapat mengaktifkan proses
enzimatis pada fotosintesis seperti aktivasi
enzim RuBP (Ningsih et al., 2015). Selain
sebagai prekusor pembentukan klorofil Mg
juga berperan dalam meningkatkan serapan
fosfor (P) tersedia dalam tanah (Wahyuni et
al., 2020). Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui karakter morfologi,
mengetahui pengaruh POC Es dan dosis
terbaik POC yang diberikan pada
pertumbuhan Mb.

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan pada
bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2021 di
laboratorium  terpadu  Politeknik  LPP
Yogyakarta, Wedomartani, Sleman. Alat
yang digunakan antara lain polybag ukuran
20 cm x 20 cm, selang air, cangkul,
angkong, pisau, kertas label, penggaris,
toples, gelas ukur, pH meter, gembor, alat
tulis dan kamera digital, sedangkan bahan
yang digunakan antara lain benih Mucuna
bracteata (Mb), cangkang telur ayam (5 kg),
larutan EM-4 1, gula merah 1 kilogram,
tanah top soil, jerami dan air sumur.

Metode Penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
non faktorial yaitu yang terdiri dari 5
perlakuan dengan ulangan masing-masing
perlakuan sebanyak 5 kali. Perlakuan yang
diujikan adalah dosis POC Es PO (kontrol),
P1 (25 ml POC/polybag), P2 (50 ml
POCI/polybag), P3 (75 ml POC/polybag), P4
(100 ml POC/polybag). Penelitian meliputi
beberapa persiapan yaitu persiapan lokasi
penelitian , persiapan alat dan bahan
penelitian, persiapan media tanam bibit Mb,
pembuatan POC Es, penanaman benih Mb,
transplanting bibit Mb, pengaplikasian POC
Es, pemeliharaan bibit Mb (penyiraman,
penyiangan) serta pengamatan dan
pengambilan data penelitian. Variabel
pengamatan yang di amati adalah tinggi
tanaman (cm) dilakukan 1 minggu sekali
selama 6 minggu, jumlah daun (helai)
dilakukan 1 minggu sekali selama 6 minggu
dan bobot basah tanaman dihitung pada
akhir penelitian. Data yang diperoleh
ditabulasi, dianalisis menggunakan ANOVA
dengan tingkat kepercayaan 5%, karena
terdapat beda nyata maka dilanjutkan
menggunakan uji DMRT pada tingkat
kepercayaan 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN maka variable tinggi tanaman dan jumlah
Berdasarkan  hasil analisis  statistik, daun berbeda sangat nyata sedangkan
diketahui bahwa pemberian POC Es variable bobot basah tanaman berbeda
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata.

terhadap variabel pengamatan karakteristik

morfologi Mb. Sesuai dengan hasil F hitung,

Tabel 1. Hasil Uji DMRT

Tinggi Tanaman Jumlah Daun Bobot Basah

No Perlakuan (cm) (helai) Tanaman (gram)
Rata-Rata

1 PO (kontrol) 59a 6,33 a 5,05 a

2 P1(25ml POC) 8,08 c 6,66 abc 6,87 abc

3 P2 (50 ml POC) 10,43 d 7,22 cd 7,25 bcd

4  P3 (75 ml POC) 12,17 f 7,46 e 7,67 e

5 P4 (100 ml POC) 7,06 b 6,1 ab 5,81 ab

6 F Hitung 17,06** 17,06** 7,10*

7 F Tabel 5% 2,76 2,76 2,76

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada perlakuan menunjukan hasil yang tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%, * = berbeda nyata

Tinggi tanaman

Variabel tinggi tanaman menunjukan
beda nyata pada setiap perlakuan apabila
dibandingkan  dengan PO  (kontrol).
Perlakuan P3 (75 ml POC) menunjukan hasil
tinggi tanaman yang terbaik yaitu 12,17 cm.
P2 (50 ml POC) 10,43 cm, P1 (25 ml POC)
yaitu 8,08 cm dan P4 (100 ml POC) yaitu
7,06 cm. Dan perlakuan PO (Tanpa
Pemberian POC) menunjukan hasil tinggi
tanaman terendah dibandingkan perlakuan
yang lainnya. Perlakuan POC sebanyak 75
ml memberikan pengaruh terbaik pada tinggi
tanaman Mb apabila dibandingkan dengan
perlakuan yang lainnya.

Ca merupakan salah satu indikator
meningkatnya kapasitas tukar kation (KTK)
pada tanah, semakin tinggi KTK maka
semakin tinggi pula kandungan Ca (Suntoro
et al., 2017). Ca dalam POC yang digunakan
diduga lebih mudah terlarut membentuk
Ca?* sehingga merupakan Ca tersedia bagi
tanaman, akibatnya semakin tinggi
pemberian POC maka semakin tinggi hara
Ca dalam bentuk tersedia. Ca merupakan
salah satu penyusun dinding sel sehingga
akan mempengaruhi proses pembelahan sel
dan pemanjangan sel serta berperan dalam
proses enzimatis terkait dengan
pemanjangan akar tanaman (Tiwery, 2012).
Ca juga membantu dalam meningkatkan
luas penampang perakaran serta
mempercepat tumbuhnya batang dan ruas
pada tanaman (Suryantini et al., 2020). Ca
juga berperan dalam pertumbuhan apikal,
mengatur mekanisme permeabilitas sel dan

mempengaruhi perkecambahan biji dan
tidak dapat ditranslokasikan dari jaringan tua
menuju jaringan muda (Aryandhita et al.,
2021) sehingga membuktikan bahwa
semakin tinggi Ca tersedia pada media
tanam maka gejala defisiensi Ca tidak
terlihat.

Mg merupakan hara yang berperan
utama dalam pembentukan klorofil, namun
Mg juga berperan dalam peningkatan pH
tanah, sehingga akan mengakibatkan
perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah,
pada akhirnya akan merubah agregrat tanah
menjadi lebih porus dan menunjang
kehidupan mikroorganisme (Purnomo et al.,
2018) sehingga akan mempermudah hara
dalam media dalam bentuk tersedia bagi
tanaman. Kaitannya dengan tinggi tanaman,
Mg diduga akan berperan dalam sintesis
protein (Fitria et al., 2018), sintesis protein ini
digunakan sebagai pembentukan sel dan
organ tanaman termasuk pemanjangan akar
dan batang tanaman.

Jumlah Daun

Variabel jumlah daun, perlakuan P3
(75 ml POC) menghasilkan jumlah daun
terbanyak yaitu 7,46 helai dan jumlah daun
paling sedikit pada perlakuan PO (kontrol)
yaitu 6,33 helai. Sementara perlakuan PO
(kontrol) tidak berbeda dengan perlakuan P4
(100 ml POC) dan perlakuan P1 (25 ml
POC), sedangkan perlakuan P4 (100 ml
POC) tidak berbeda dengan perlakuan P1
(25 ml POC). Kemudian perlakuan P1 (25 ml



POC) tidak berbeda dengan perlakuan P2
(50 ml POC).

Mg berperan dalam pembentukan
klorofil daun, sehingga semakin tinggi
kandungan Mg dalam bentuk tersedia
memungkinkan terjadi peningkatan jumlah
daun, namun pada kondisi tertentu dalam
menjalankan fungsinya Mg berhubungan
dengan kehadiran hara lain baik bersifat
saling mendukung maupun bersifat
antagonis (Putra et al., 2018). Mg bersama
dengan hara lain seperti Boron (B) dan Silika
(Si) berperan dalam menjaga integritas
organ tanaman dengan menjaga kestabilan
dinding sel (Wirawan et al., 2016). Mg juga
dilaporkan berperan dalam peningkatan luas
daun pada tanaman setelah dilakukan
pemangkasan dan dilakukan pemberian
pupuk MgSO4 (Ayunda et al., 2021). Setelah
pemangkasan dan dilakukan pemupukan
Mg, diduga akan terjadi integrasi untuk
inisiasi tunas pembentuk daun baru, maka
Mg akan menginisiasi translokasi hara fosfor
(P) untuk aktifasi enzimatis dalam fisiologi
pembelahan sel, pada saat daun terbentuk
peran Mg semakin Nampak sebagai
konstituen mineral utama dalam
pembentukan klorofil bahkan membantu
dalam inisiasi pembentukan pati dan gula
(Putra et al., 2018). Mg juga berpengaruh
terhadap jumlah kerapatan stomata pada
daun dan berperan dalam aktifasi
pembukaan stomata bersama dengan Ca,
pembukaan stomata berpengaruh terhadap
laju fotosintesis yang dipengaruhi oleh
jumlah klorofil daun (Ningsih et al., 2015).
Namun penambahan Mg tidak selalu
berperan signifikan pada jumlah daun,
karena pada tanaman tertentu jumlah daun
lebih terpengaruh sifat genetika yang
dominan (Wahyuni et al., 2020) selain dapat
bersifat antagonis dengan hara lain,
sehingga terbukti dalam penelitian ini
bahwa POC optimal pada perlakuan P3 (75
ml POC) di duga terjadi karena dua alasan
tersebut walaupun masih terdapat faktor lain
seperti lingkungan.

Ca berperan sebagai salah satu
penyusun struktur sel yaitu penyusun
dinding sel dan membran sel, diperlukan
dalam proses pembentukan sel-sel baru
termasuk pembentukan calon tunas serta
untuk pemanjangan sel (lhsanudin, 2021).
Apabila Ca tercukupi dalam keadaan
optimal maka perbanyakan jumlah daun
pada tanaman akan optimal, akibatnya laju
fotosintesis akan optimal. Ca secara tidak
langsung berperan dalam proses
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pembentukan biji (polong) dengan perannya
dalam optimalisasi pembelahan sel pada
calon daun, meningkatkan luas daun
sehingga meningkatkan laju fotosintesis,
jumlah pati yang ditranslokasikan semakin
meningkat (Hartati et al, 2012). Ca
merupakan hara yang dalam tanah cukup
mudabh tercuci oleh air terutama pada aliran
air hujan sehingga Ca tersedia akan hilang,
diduga kehilangan hara (termasuk Ca)
akibat pencucian mengakibatkan instabilitas
pH pada media tanam baik kenaikan pH
tanah (Putra et al, 2018) maupun
tergesernya ion H* dipermukaan Kkoloid
tanah sehingga menurunkan derajat
kemasaman (Abdilah et al, 2018). Ca
sebagai hara makro sekunder dapat bersifat
antagonis bagi laju fotosintesis karena
berkaitan dengan kehadiran kalium (K)
sebagai pengatur Ca channels (Ca*) dan K
channels (K*) yang berperan dalam proses
pembukaan stomata, stabilitas air dan
mineral pada daun, sehingga apabila Ca
tinggi biasanya jumlah K akan menurun
karena kation Ca* lebih besar valensinya
daripada K* sehingga diduga akan
mempengaruhi luas daun dan laju
fotosintesis pada tanaman (Widowati et al.,
2012), namun apabila hara K tinggi maka
serapan dan ketersediaan hara Ca dan Mg
tetap bahkan akan meningkat (Fauzi et al.,
2019). Oleh karena itu pada penelitian ini
jumlah daun optimal pada perlakuan P3 (75
ml POC) karena diduga Ca pada media
tercuci oleh penyiraman dan Ca bersifat
antagonis pada kondisi tertentu sehingga
mempengaruhi peran K dalam proses laju
fotosintesis (K channels).

Bobot Basah Tanaman

Variabel bobot basah perlakuan P3
(75 ml POC) menunjukan bobot basah
terbaik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya vyaitu 7,67 gram sedangkan
perlakuan PO (kontrol) menujukan hasil
bobot basah terendah yaitu 5,05 gram.
Perlakuan PO (kontrol) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P4 (100 ml POC) dan
perlakuan P1 (25 ml POC). Sementara
perlakuan P1 (25 ml POC) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P2 (50 ml POC).

Hasil penelitian ini menunjukan
bobot basah tertinggi pada perlakuan P3 (75
ml POC), hal ini diduga karena penambahan
hara yang terdapat pada POC Es diserap
baik oleh tanaman, sehingga menghasilkan
tinggi batang optimal, jumlah helai daun
optimal sehingga akan mempengaruhi bobot
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basah pada tanaman. Menurut Fazrina
(2019) untuk mencapai bobot basah
tanaman yang optimal, tanaman
membutuhkan tambahan makrohara
sekunder sebagai prekusor pembentukan
energi agar peningkatan jumlah maupun
ukuran sel dapat mencapai optimal
sehingga terjadi peningkatan kandungan air
jaringan dan organ yang mempengaruhi
bobot basah tanaman. Pemberian bahan
organik seperti POC akan memperbaiki
posositas media tanam, sehingga penetrasi
pertumbuhan akar akan lebih optimal,
serapan kebutuhan hara dan air optimal
yang akan meningkatkan bobot basah
tanaman (Hidayat et al., 2020).

Meningkatnya hara Ca akan
berpengaruh pada banyaknya serapan P
dalam media sehingga bersama dengan Mg
akan berperan dalam pembentukan klorofil,
meningkatnya Ca akan menambah potensi
inisiasi tunas calon daun sedangkan Ca dan
P akan berperan dalam percepatan
perakaran dan tinggi tanaman (Kurnia et al.,
2021), sehingga akan meningkatkan bobot
basah tanaman. Sejalan dengan pernyataan
Afandi et al., (2015) bahwa tingginya Ca di
duga akan meningkatkan hara P yang
berperan dalam pertumbuhan tanaman
seperti akar, batang dan daun). Tingginya
Mg pada media tanah diduga akan
meningkatkan bobot basah tanaman karena
selain sebagai prekusor pembentukan
klorofil, Mg berperan dalam pembentukan
protein dalam mitokondria, protein tersebut
digunakan untuk reaksi enzimatis untuk
menghasilkan energi, energi digunakan
tanaman untuk pembelahan sel, percepatan
perakaran, menjaga vigor tanaman
sehingga bobot basah tanaman tinggi
(Hutagalung et al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pemberian POC Es berpengaruh
terhadap karakteristik morfologi
tanaman Mucuna bracteata (Mb)
pada variabel pengamatan tinggi
tanaman, jumlah daun, dan bobot
basah tanaman.

2. Perlakuan P3 (75 ml POC)
memberikan hasil yang paling
optimal pada seluruh variabel
pengamatan karakteristik morfologi
tanaman Mucuna bracteata (Mb)
dibandingkan dengan perlakuan PO

(kontrol), P1 (25 ml POC), P2 (50 ml
POC) dan P4 (100 ml POC).
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ABSTRAK

Iklim menjadi bagian terpenting dalam menentukan hasil pertanian. Perubahan iklim sering kali memberikan dampak negatif
terhadap hasil pertanian karena perubahan-perubahan tersebut cenderung sulit untuk diprediksi. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi pengaruh iklim terhadap produktivitas jeruk siam di Kabupaten Sambas. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan kualitatif deskriptif. Dan yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah
mencakup pohon yang menghasilkan buah jeruk siam, produksi jeruk siam dalam bentuk kuintal dan produktivitas (kg/pohon).
Rekapan data untuk iklim diambil dari tahun 2011-2020 dengan waktu iklim yang digunakan adalah selama 12 bulan atau
pertahun. Parameter diperoleh dari link online BMKG. Data iklim yang digunakan dalam penelitian ini adalah Temperatur rata-
rata (°C), Lamanya penyinaran matahari (jam), Curah hujan (mm), dan Kecepatan angin rata-rata (m/s). Hasil penelitian
menunjukan Tavg (°C) di Kabupaten Sambas cenderung berkisar pada 26,74 - 27,23 °C. Curah hujan terendah dicatat pada
tahun 2011 yaitu sebesar 9,07 mm tahun. Sedangkan untuk curah hujan tertinggi yang dimiliki Kabupaten Sambas terdapat
pada tahun 2020 dengan kisaran curah hujan adalah 243, 81 mm, sehingga dengan curah hujan yang terjadi menyebabkan
beberapa kerusakan dan penurunan produktivitas tanaman jeruk siam serta lama penyinaran matahari pada tahun 2011(3,
82 jam), 2012 (4,13 jam) dan 2020 (4,64 jam) dan untuk kecepatan angin terendah terjadi tahun 2017 yaitu berkisar 0,86
m/s. Dengan demikian yang memiliki pengaruh terhadap produktivitas tanaman jeruk siam yaitu curah hujan dan lama
penyinaran yang terjadi pada tahun 2011 dan 2020.

Kata Kunci: Iklim, Jeruk Siam, Produktivitas, Jeruk Siam

ABSTRACT

Climate is the most important part in determining agricultural yields. Climate change often has a negative impact on agricultural
output because these changes tend to be difficult to predict. The purpose of this study was to identify the influence of climate
on the productivity of Siamese oranges in Sambas Regency. The method used in this research is descriptive qualitative. And
the variables in this study include trees that produce Siamese citrus fruit, Siamese citrus production in quintal form and
productivity (kg/tree). Data recap for climate is taken from 2011-2020 with the climate time used is 12 months or per year.
Parameters obtained from the BMKG online link. The climate data used in this study were the average temperature (°C), the
duration of the sun's rays (hours), the rainfall (mm), and the average wind speed (m/s). The results showed that Tavg (0C) in
Sambas Regency tended to range from 26.74 to 27.23 OC. The lowest rainfall was recorded in 2011 at 9.07 mm per year.
Meanwhile, the highest rainfall in Sambas Regency was in 2020 with a rainfall range of 243.81 mm, so that the rainfall that
occurred caused some damage and decreased productivity of Siamese citrus plants and the length of sunshine in 2011 (3,
82 hours). ), 2012 (4.13 hours) and 2020 (4.64 hours) and the lowest wind speed occurred in 2017 which was around 0.86
m/s. Thus, those that have an influence on the productivity of the Siamese citrus plant are rainfall and the length of irradiation
that occurred in 2011 and 2020.

Keywords: Climate; Productivity; Siam Orange
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim menjadi bagian
penting dalam menentukan hasil pertanian.
Perubahan iklim sering kali memberikan
dampak negatif terhadap hasil pertanian
karena perubahan-perubahan tersebut
cenderung sulit untuk diprediksi. Hal tersebut
berdampak pada ketidaksesuaian hasil
pertanian yang diperoleh bahkan banyak para
petani yang mengalami kerugian akibat dari
perubahan iklim tersebut. Masih jarangnya
penelitian mengenai perubahan iklim terhadap
sayuran dan buah-buahan termasuk tanaman
jeruk siam, namun sebaliknya banyak
penelitian yang tentang perubahan iklim
terhadap tanaman pangan (Azmi, 2016).

Kajian ini mengenai produksi tanaman
jeruk siam yang terdapat di Kabupaten Sambas
dengan perubahan iklim dikarenakan tanaman
jeruk siam merupakan salah satu komoditas
utama dan menjadi salah satu branding yang
dimiliki Kabupaten Sambas (Kristiandi &
Sambas, 2020). Tingkat pertumbuhan jeruk
siam di Kabupaten Sambas mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal tersebut
dapat dilihat dari jumlah tanaman yang
menghasilkan pada tahun 2020 sebanyak 2.
228.340 dan jumlah tanaman (pohon) yaitu
3.640.551 (Yunita et al., 2020).

Kabupaten Sambas memiliki 19
kecamatan dan semua kecamatan yang ada di
Kabupaten Sambas memiliki tanaman jeruk
siam. Hal ini dikarenakan adanya dukungan
pemerintahnya sendiri untuk mengembangkan
jeruk siam, selain itu juga perkebunan ini dapat
menurunkan tingkat pengangguran yang ada di
kabupaten tersebut (Kristiandi & Sambas,
2020; Yunita et al., 2020). Hasil produksi yang
diperoleh pada tahun 2020 berada pada
1.152.747 kuintal. Namun dengan jumlah
tanaman pohon yang produktif masih dianggap
tidak mengalami peningkatan produksi. Hasil
produksi tersebut banyak dipengaruhi oleh
beberapa masalah diantaranya adalah musim
hujan, temperatur, lama penyinaran matahari,
iklim, hama dan penyebab lainnya (Ashari et
al., 2015).

Iklim merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh pada proses pertumbuhan
tanaman secara kuantitas ataupun kualitas.
Iklim sendiri memicu perubahan lingkungan
yang dapat mempengaruhi tanaman jeruk itu
sendiri termasuk diantaranya adalah enzim
yang akan bekerja terhadap kualitas jeruk
tersebut. Direktorat Perlindungan Hortikulutura,
(2014), menyebutkan bahwa produktivitas
buah-buahan dan sayuran  mengalami
gangguan akibat adanya fenomena badai La

nina pada tahun 2010. Penyebab lainnya
adalah terjadinya kelangkaan terhadap produk-
produk tanaman tersebut sehingga memicu
kenaikan harga. Hutabarat et al, (2012)
menjelaskan bahwa kajian masih terfokus pada
mengenai dampak tanaman pangan akibat
perubahan iklim di Indonesia, sedangkan untuk
komoditas hortikultura yang masih sangat
terbatas.

Surmaini dan Fagih (2016),
menjelaskan bahwa adanya iklim ekstrim
mengakibatkan kehilangan hasil pertanian
yang sangat signifikan. Selain itu, adanya
perubahan iklim ekstrim tersebut menyebabkan
perubahan  morfologi tanaman  seperti
komoditas salada, kentang, dan kacang polong
(Pearson et al.,, 1997; Pulatov et al., 2015;
Handayani et al., 2013; Anwar et al., 2015).
Dengan penelitian ini diharapkan mampu
mengidentifikasi pengaruh iklim terhadap
produktivitas buah jeruk siam di Kabupaten
Sambas.

METODE

Penelitian dilaksanakan bulan Maret -
Juli 2021 dengan menggunakan data sekunder
yang didapatkan dari Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Sambas. Data
sekunder tersebut tersaji dalam bentuk M.
Excel. Adapun data yang digunakan dalam
penelitan ini  mencakup pohon yang
menghasilkan buah jeruk siam, produksi jeruk
siam dalam bentuk kuintal dan produktivitas
(kg/pohon). Rekapan data untuk iklim tersebut
diambil dari tahun 2011-2020 dengan waktu
iklim yang digunakan adalah selama 12 bulan
atau pertahun. Data tersebut diambil dari bulan
pertama sampai bulan ke dua belas. Selain itu
penelitian ini dilakukan pendekatan kualitatif
deskriptif menggunakan data parameter yang
diperoleh dari link online BMKG. Data iklim
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Temperatur rata-rata (°C), Curah hujan (mm),
Lamanya penyinaran matahari (jam) dan
Kecepatan angin rata-rata (m/s).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temperatur Rata-rata

Berdasarkan hasil data yang tertera
pada tabel 1. dapat diketahui bahwa temperatur
suhu yang berada di Kabupaten Sambas pada
tahun 2011-2020 berkisar pada 26,74 - 27,23
°C. Rentang temperatur tersebut tidak
menunjukan adanya pengaruh pada tingkat
produksi dan produktivitas jeruk siam. Hal ini
disebabkan karena suhu tersebut masih
berada pada tingkat toleransi aman pada
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tanaman jeruk siam, sehingga tidak
mengakibatkan terjadinya perubahan dan
aktivasi energi maupun inaktivasi enzim.
Apabila terjadi temperatur suhu lebih dari > 30
°C pada tanaman jeruk maka akan dapat

BIOFARM, Vol. 18, No.1, 2022

mengakibatkan kerusakan pada pewarnaan
dan terjadinya penurunan kandung zat gizi
serta kerusakan yang menyebabkan rasa pada
buah jeruk siam menjadi kurang segar.

Tabel 1. Produksi Jeruk Siam dengan Temperatur di Kabupaten Sambas

Tahun NIID gnh;hnazi?lilgn Produksi (Ku) P(r‘gg /nglg(;]v(;fqa)s Tavg (°C)
2011 2.597.797 828.438 31,89 26,74
2012 1.736.252 694.753 40,01 27,04
2013 2.110.320 1.206.175 57,16 27,00
2014 2.472.253 1.226.881 49,63 27,05
2015 2.238.474 932.115 41,64 26,70
2016 1.989.349 807.104,69 40,57 27,23
2017 1.859.079 777.049 41,80 27,02
2018 1.983.707 1.070.967 53,99 26,82
2019 2.278.984 1.126.072 49,41 26,96
2020 2.228.340 1.152.747 51,73 26,90

Keterangan: Tavg (°C): Temperatur rata-rata (°C)

Temperatur yang aman untuk tanaman
jeruk siam pada umumnya berada pada suhu
25-30 °C (Triani & Ariffin, 2019). Apabila suhu
berada diatas atau dibawah maka dapat
menyebabakan kerusakan kandungan zat gizi
dan terjadinya gangguan pada pertumbuhan
jeruk siam (Raveh et al., 2003; Triani & Ariffin,
2019). Temperatur menjadi salah satu penentu
terhadap keberhasilan pertanian dari tanaman
jeruk, meskipun berdasarkan data yang tersaji
tidak menunjukan perbedaan yang signifikan.

Penyebab yang mengakibatkan tidak
ada pengaruh tersebut karena pada tahun
2011 masih tidak semua wilayah kecamatan di
Kabupaten Sambas memiliki tanaman jeruk
siam dan masih berfokus pada beberapa
wilayah. Kabupaten Sambas sendiri memiliki
jumlah Kecamatan sebanyak 19 kecamatan.
Selain itu pula kecenderungan temperatur di
Kabupaten Sambas berada tidak mengalami
perubahan secara signifikan. Rata-rata
temperatur yang paling tinggi yang dimiliki oleh
Kabupaten Sambas terjadi pada tahun 2016
dimana suhu mencapai pada 27,23 °C. Selain
itu angka produktivitas yang ditunjukan pada
tahun 2011 lebih rendah dari pada tahun
lainnya dikarenakan tanaman jeruk pernah
mengalami kerusakan yang disebabkan oleh
karena virus. akibat dari virus tersebut yang
selanjutnya pohon yang mengahasilkan
memiliki penurunan yang cukup signifikan.
Semula pohon yang menghasilkan pada tahun
2011 adalah 2.597.797 menjadi 1.736.252.

Curah Hujan

Curah hujan memiliki peranan penting
terhadap produktivitas tanaman jeruk (Apriyana
et al., 2009; Qaderi et al., 2019). Curah hujan
menjadi salah salah satu penyokong terhadap
ketersediaan air bagi tanaman jeruk dan dapat
memberikan peningkatan kandungan zat gizi
dan kualitas tanaman. Apabila tanaman
mengalami kekurangan air hal ini dapat
mengakibatkan cekaman bahkan hingga
kematiaan tanaman tersebut. Barbagallo et al,
(2012) menjelaskan dalam penelitiannya
bahwa tanaman tomat yang memiliki
ketersediaan air yang cukup menyebabkan
warna buah, total asam, dan bobot buah
mengalami peningkatan. Tabel 2 menunjukan
bahwa curah hujan yang terendah terdapat
pada tahun 2011 yaitu sejumlah 9,07 mm
tahun. Curah hujan tertinggi yang dimiliki
Kabupaten Sambas terdapat pada tahun 2020
dengan kisaran curah hujan adalah 243, 81
mm. Namun curah hujan yang pada tahun 2012
- 2019 tidak mengalami peningkatan dan
cenderung stabil. Penurunan produktivitas
pada tanaman jeruk siam tersebut bisa
disebabkan karena banyak faktor termasuk
diantaranya adalah penurunan harga jeruk
siam di pasar dan masih kurang dukungan
pemerintah terhadap petani jeruk siam itu
sendiri (Suyanto & lrianti, 2011; Wulandari et
al., 2014).
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Tabel 2. Produksi Jeruk Siam dengan Curah Hujan
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Pohon yang Produktivitas
Tahun Menghasilkan Produksi (Ku) (Kg/Pohon) R (mm)
2011 2.597.797 828.438 31,89 9,07
2012 1.736.252 694.753 40,01 78,19
2013 2.110.320 1.206.175 57,16 85,04
2014 2.472.253 1.226.881 49,63 84,20
2015 2.238.474 932.115 41,64 88,79
2016 1.989.349 807.104,69 40,57 86,73
2017 1.859.079 777.049 41,80 86,40
2018 1.983.707 1.070.967 53,99 87,04
2019 2.278.984 1.126.072 49,41 86,89
2020 2.228.340 1.152.747 51,73 24381

Keterangan: RR: Curah hujan (mm)

Tingkat produktivitas paling tinggi yang
dihasilkan pada tanaman jeruk ditunjukan pada
tahun 2013 yaitu sebanyak 57,16 kg/pohon.
Peningkatan ini terjadi karena pada tahun 2012
petani jeruk siam mengalami penurunan
produktivitas yang disebabkan virus yang
menyerang tanaman jeruk siam pada tahun
2011, sehingga pemerintah memberikan
dukungan dan dorongan dalam membantu
para petani jeruk siam agar dapat produktif
kembali. Sehingga bantuan yang diberikan
pemerintah tersebut adalah dengan
memberikan  penambahan pohon yang
menghasilkan. Semula jumlah pohon yang
menghasilkan akibat adanya serangan virus
pada tanaman jeruk adalah 1.736.252 menjadi
2.110.320. Selain itu berdasarkan Tabel 2 yang
tersaji bahwa curah hujan yang terjadi pada
tahun 2020 lebih tinggi (243,81 mm)
dibandingkan tahun 2011-2019.

Peningkatan curah hujan yang
terdapat di Kabupaten Sambas tersebut
mengakibatkan terjadinya penurunan hasil
produktivitas buah jeruk siam. Akibat dari curah
hujan yang cukup tinggi mengakibatkan
banyaknya tanaman jeruk siam mengalami
kebanjiran, gagalnya dalam pemberian pupuk
dan bahkan sampai pada pembusukan akar
tanaman jeruk siam itu sendiri (Maesyaroh et
al., 2018; Soepono, 2001; Sulistiawati et al.,
2021). Curah hujan yang cukup tinggi di
sepanjang tahun 2020 mengakibatkan lama
penyinaran matahari menjadi sangat rendah,
sehingga buah jeruk siam rata-rata tidak
tumbuh dengan baik “songpi”.

Hal ini disebabkan karena 19
kecamatan yang ada di Kabupaten Sambas
sudah memiliki tanaman jeruk siam, meskipun
jumlah tanaman terbanyak masih dimiliki oleh
Kecamatan Tebas. Penyebaran tanaman jeruk
yang ada di 19 kecamatan ini menjadi salah
satu upaya untuk menekankan pengangguran

dan menjadi pendapatan tambahan bagi
masyarakat sekitar serta menjadikan branding
bagi Kabupaten Sambas itu sendiri.

Lama Penyinaran Matahari

Tabel 3 menunjukan bahwa lama
penyinaran matahari paling terendah terdapat
pada tahun 2011 (3,82 jam), 2012 (4.13 jam)
dan 2020 (4,64). Sedangkan untuk tahun 2013-
2019 memiliki kecenderungan lama penyinaran
yang tidak mengalami perubahan signifikan.
Dan untuk lama penyinaran tertinggi terdapat
pada tahun 2015 yaitu 558, 61 jam. Apabila
melihat dari Tabel 3 untuk lama penyinaran
matahari dengan produktivitas terbaik ada
pada tahun 2013 dengan hasil 57,16 kg/tahun.
Penyinaran matahari merupakan bagian
penting dalam fotosintesis agar proses
pembentukan zat-zat organik yang ada pada
daun dan tubuh tumbuhan tersebut tumbuh
dengan normal (Abobatta, 2019; Triani & Ariffin,
2019; Wayik DK, M & Ariffin, 2018). Untuk
daerah tropis lama penyinaran matahari untuk
tanaman jeruk biasanya normalnya adalah
berkisar antara 11 atau 12 jam/bulan.

Lama penyinaran matahari juga dapat
berpengaruh terhadap kondisi tanah (Qaderi et
al.,, 2019). Tanah yang subur dan baik
memerlukan sinar matahari yang cukup
(Sawicki et al., 2015). Tanaman jeruk
merupakan salah satu dari jenis tanaman buah
yang memerlukan tanaman sinar matahari
yang penuh, agar kondisi buah yang dihasilkan
dapat memberikan rasa yang segar dan manis
(Hasan, 2010; Sulistiawati et al., 2021). Apabila
buah jeruk siam tersebut terhalang oleh
tumbuhan lain maka dapat berdampak pada
hasil produksi jeruk itu sendiri, karena
intensitas sinar matahari dibutuhkan langsung
oleh tanaman jeruk siam. selain itu pula derajat
intensitas sinar tergantung dari letak geografis
suatu wilayah (Suyanto & Irianti, 2011).
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Tabel 3. Produksi Jeruk Siam dengan Lama Penyinaran Matahari

Pohon Yang Produktivitas
Tahun Menghasilkan Produksi (Ku) (Kg/Pohon) ss (Jam)
2011 2.597.797 828.438 31,89 3,82
2012 1.736.252 694.753 40,01 4,13
2013 2.110.320 1.206.175 57,16 299,78
2014 2.472.253 1.226.881 49,63 271,83
2015 2.238.474 932.115 41,64 558,61
2016 1.989.349 807.104,69 40,57 361,69
2017 1.859.079 777.049 41,80 511,69
2018 1.983.707 1.070.967 53,99 434,31
2019 2.278.984 1.126.072 49,41 308,60
2020 2.228.340 1.152.747 51,73 4,64
Keterangan: ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
Lama penyinaran matahari juga dapat Kabupaten Sambas merupakan daerah
berpengaruh terhadap kondisi tanah (Qaderi et dataran rendah.
al., 2019). Tanah yang subur dan baik Tanaman jeruk memiliki kondisi

memerlukan sinar matahari yang cukup
(Sawicki et al., 2015). Tanaman jeruk adalah
tanaman buah yang memerlukan tanaman
sinar matahari yang penuh, agar kondisi buah
yang dihasilkan dapat memberikan rasa yang
segar dan manis (Hasan, 2010; Sulistiawati et
al.,, 2021). Apabila buah jeruk siam tersebut
terhalang oleh tumbuhan lain maka dapat
berdampak pada hasil produksi jeruk itu sendiri,
karena intensitas sinar matahari dibutuhkan
langsung oleh tanaman jeruk siam. selain itu
pula derajat intensitas sinar tergantung dari
letak geografis suatu wilayah (Suyanto & Irianti,
2011). Berdasarkan letak  wilayahnya

fisiologis yang berbeda, apabila tanaman
tersebut sudah semakin tua maka kebutuhan
terhadap lama penyinaran matahari semakin
banyak (Triani & Ariffin, 2019; Wayik DK, M &
Ariffin, 2018). Kondisi lama penyinaran
matahari dalam pertumbuhan tanaman jeruk
hendaknya tidak terhalang oleh tumbuhan lain
(Hukom et al., 2019; Primilestari & Purnama,
2019). Sehingga apabila lama penyinaran
matahari tidak sama dengan tanaman jeruk lain
dalam satu wilayah dapat menyebabkan
kecepatan pertumbuhan, kualitas buah yang
dihasilkan dan kondisi lainnya.

Tabel 4. Produksi Jeruk Siam dengan Kecepatan Angin

Tahun Pohon yang Menghasilkan  Produksi (Ku) Produktivitas (Kg/Pohon) f{ﬁf;\sl?
2011 2.597.797 828.438 31,89 1,25
2012 1.736.252 694.753 40,01 1,01
2013 2.110.320 1.206.175 57,16 1,85
2014 2.472.253 1.226.881 49,63 1,30
2015 2.238.474 932.115 41,64 0,97
2016 1.989.349 807.104,69 40,57 1,00
2017 1.859.079 777.049 41,80 0,86
2018 1.983.707 1.070.967 53,99 1,05
2019 2.278.984 1.126.072 49,41 1,15
2020 2.228.340 1.152.747 51,73 1,21

Keterangan: ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)

Kecepatan Angin

Kecepatan angin yang ada
Kabupaten Sambas dari tahun 2011-2020
mengalami  flukuatif. =~ Kecepatan angin
terendah terjadi pada tahun 2017 dengan
kisaran kecepatan angin mencapai 0,86 m/s.
Namun berdasarkan kecepatan angin tersebut
tidak terdapat adanya pengaruh terhadap
produktivitas tanaman jeruk siam. Kecepatan
angin tidak memiliki peranan yang sama

dengan iklim lainnya (Bock et al., 2010).
Pengaruh kecepatan angin pada tanaman
jeruk siam bahkan pada tanaman lainnya
adalah dapat membantu penyuplaian
karbondioksida untuk pertumbuhan tanaman
menjadi lebih baik (Pinzon et al.,, 2013).
Pengaruh lain yang disebabkan oleh karena
angin adalah temperatur dan kelembapan
tanah (Alhassan et al., 2014)
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Setiap wilayah Indonesia mengalami
kecepatan angin yang berbeda. Hal ini
disebabkan karena demografi yang tidak sama.
Apabila kecepatan angin yang ada lebih dari 40-
48% hal ini dapat menyebabkan terjadinya
kerontokan pada bunga dan buah tanaman
jeruk serta menjadi penyebab timbulnya
penyakit pada berbagai tanaman (Apriyana et
al., 2009). Hal lain yang diakibatkan oleh
kecepatan angin tidak normal yaitu peningkatan
jumlah luka tanaman inang dan pengeringan
permukaan tanaman basah yang lebih cepat
(Prihatman, 2000).

Pola kecamatan angin cenderung
mengalami perubahan dari waktu ke waktu dan
kecepatan angin dapat mempengaruhi
perkembangan pada tanaman jeruk siam itu
sendiri (Syakir & Surmaini, 2017). Partikel-
partikel yang dibawa oleh angin dapat berupa
bakteri, virus, jamur maupun yang dapat
mengakibatkan kerusakan pada tanaman jeruk.
Namun peranan lain dari kecepatan angin yang
normal dapat membantu penyebaran spora
(Hukom et al., 2019; Triani & Ariffin, 2019). Oleh
karena itu perlu adanya upaya dalam bidang
pertanian tanaman jeruk siam  dalam
pengelolaan terhadap kondisi lingkungan agar
fungsi angin tidak merusak tanaman jeruk siam
sehingga tingkat produktivitas yang dihasilkan
lebih baik lagi.

KESIMPULAN

Pengaruh dari iklim yang mencakup
temperatur  rata-rata, lama  penyinaran
matahari, curah hujan, dan kecepatan angin
pada produksi dan produktivitas jeruk siam
masih terkategorikan aman. Namun hal ini tidak
terjadi pada tahun 2020 pada lama penyinaran
matahari dan curah hujan. Dimana curah hujan
pada tahun 2020 cukup tinggi dan lama
penyinaran matahari memiliki paparan yang
rendah. Dampak yang diberikan pada tanaman
jeruk siam tersebut mengakibatkan
produktivitas yang tidak sesuai target.
Penyebab lain rendahnya hasil produktifitas
dikarenakan oleh faktor hama, parasit atau virus
dan faktor lainnya.
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ABSTRAK

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi adanya patogen tular benih, dalam proses penyimpanan benih yang kurang
tepat, pada alur produksi benih. Patogen tular benih dapat berupa bakteri, cendawan, virus dan nematoda. Benih yang telah
terinfeksi oleh patogen, akan menjadi faktor pembatas dalam mennetukan keberhasilan budidaya pertanian.
Identifikasi patogen tular benih melalui uji kesehatan benih dapat meminimalisir persebaran patogen. Praktek penyimpanan
yang disesuaikan dengan jenis dan kondisi benih, diharapkan dapat mempertahankan kualitas dan kuantitas benih selama
masa penyimpanan hingga ke tangan konsumen.

Kata kunci: patogen, penyimpanan benih, uji mutu

ABSTRACT

This study aim is to identify the presence of seed-borne pathogens, in the process of seed storage, in the seed production
process. Seed-borne pathogens are consist of bacteria, fungi, viruses and nematodes. Seeds that have been infected by
pathogens become a border of agricultural practices. Identification of seed-borne pathogens through seed health testing can
minimize the spread of pathogens. Good storage practices based on the type and condition of the seed, are expected to

maintain the quality and quantity of the seed during the storage period until it reaches the consumer.

Keywords: pathogen, storage, seed, health test

PENDAHULUAN

Benih merupakan simbol kehidupan,
dimana benih yang sehat akan menghasilkan
tanaman yang sehat dan berproduktivitas
tinggi. Keberadaan benih, tak lepas dari proses
produksi hingga pasca panennya. Untuk
memproduksi benih dengan tingkat kemurnian
genetik dan kualitas tinggi, diperlukan syarat-
syarat yang harus dipenuhi diantaranya
agroklimat yang mendukung, lahan bebas
gulma, alat yang memadai, serta manajemen
pengelolaan pasca panen yang baik. Benih
dikatakan berkualitas tinggi, jika mempunyai
lapisan benih berkilau, endosperm yang berisi,
presentase daya kecambah yang tinggi (> 80
%), serta bebas dari kotoran benih dan
patogen benih (Djuariah,2017).

Untuk menghasilkan benih  yang
berkualitas tinggi, diperlukan manajemen
produksi — penanganan pasca panen yang

baik, agar meminimalisir timbulnya patogen
tular benih. Pada praktek budidaya
hortikultura, umumnya petani di Indonesia
masih menyukai menggunakan benih vegetatif
yang digunakan sebagai bahan tanam di
musim selanjutnya, sebagai contoh pada benih
kentang, benih bawang merah, dan benih
bawang putih, namun demikian terdapat
potensi bahan tanaman tersebut, mengandung
patogen tular benih (Gunaeni, 2015). Bukan
tidak mungkin, jika patogen tular benih tersebut
luput dari pengawasan dan peredaran benih,
yang dilakukan oleh BPSB setempat. Patogen
tular benih umumnya terjadi pada semua jenis
benih, baik berupa biji (dari impor benih), benih
umbi, benih rimpang, dan benih batang.
Timbulya patogen tular benih salah satunya
berasal dari penanganan pasca panen yang
kurang tepat, pada alur praktek produksi benih.
Benih yang sudah terinfeksi oleh patogen,
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akan menjadi faktor pembatas produksi
tanaman yang optimal. Maka dari itu
diperlukan identifikasi terkait potensi patogen
tular benih dalam praktek penanganan pasca
panen benih dan pengujian mutu benihnya.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan uraian identifikasi
permasalahan sebagaimana tersebut diatas,
penulis membahas kajian mengenai potensi
patogen tular benih  dalam  praktek
penanganan pasca panen benih dan pengujian
mutu benihnya melalui studi kepustakaan serta
hasil kajian dari penelitian sebelumnya.

PEMBAHASAN
1. Patogen tular benih akibat praktek
penyimpanan benih yang kurang tepat

Patogen tular benih berperan dalam
penyebaran dan perkembangan epidemik
patogen pada beberapa komoditi. Benih yang
sudah terinfeksi oleh patogen dapat
berpengaruh langsung terhadap
pertumbuhan tanaman dan akan menjadi
sumber infeksi di lapangan, sehingga tidak
direkomendasikan sebagai bahan tanam.
Maka dari itu, perlakuan terhadap pasca panen
benih, perlu diperhatikan dengan seksama
untuk meminimalisir resiko penularan patogen
benih.

Contoh patogen tular benih pada benih
hortikultura yakni: Corynebacterium
miichiganense merupakan salah satu bakteri
pembawa patogen pada benih tomat, patogen
Sclerotia pada tanaman Cucurbitaceae,
bakteri Ralstonia solanacearum pada benih
rimpang, dan patogen rebah kecambah.
Patogen tular benih dapat berupa bakteri,
cendawan, virus dan nematoda. Patogen tular
benih yang disebabkan oleh virus dan bakteri
sulit untuk dideteksi secara fisik, sehingga

memerlukan pemeriksaan melalui PCR
(polymerase  chain  reaction)  ataupun
pemeriksaan serologi untuk
mengidentifikasinya.  Keberadaan bakteri

patogen Ralstonia solanacearum,
sebagaimana pada benih jahe hanya dapat
diketahui melalui pemeriksaan PCR dan
serologi  (Supriadi,2011). Asal timbulnya
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patogen tular benih dapat ditimbulkan dari
proses penanganan pasca panen yang kurang
tepat.

Pasca panen yang kurang tepat
diantaranya meliputi praktek penyimpanan
benih yang kurang tepat (suhu, kelembaban
udara), pengemasan benih yang asal-asalan,
atau benih yang tidak dilakukan sortasi
(tercampur dengan benih yang sudah
membawa patogen), terjadinya luka pada
benih saat pemanenan, hal tersebut diindikasi
berpotensi menyebabkan patogen tular benih.
Penyimpanan benih dengan suhu dan
kelembaban benih yang tidak sesuai, selain
menyebabkan deteriorasi benih, juga dapat
menimbulkan cendawan. Cendawan yang
tumbuh pada benih, terjadi akibat kelembaban
udara saat penyimpanan yang tinggi, hal
tersebut juga didukung dengan khadar air
benih yang tinggi. Tumbuhnya cendawan pada
benih akan berpengaruh pada warna,
komposisi kimia, vigor ,viabilitas benih,
sehingga mempengaruhi umur simpan benih
itu sendiri. Patogen jenis cendawan, dapat
menyebar melalui miselium dorman, yang
menetap pada setiap bagian benih seperti kulit
biji atau kulit buah (Harahap et al., 2015).
Cendawan yang berpotensi sebagai patogen
mampu menyebabkan benih busuk tidak
berkecambah, nekrosis pada kecambah,
hambatan pertumbuhan kecambah, atau
kematian kecambah. Hal tersebut diduga
karena infeksi cendawan pada benih
menghasilkan metabolit sekunder yang
bersifat toksik bagi benih maupun kecambah
sehingga menyebabkan pembusukan benih
dan kematian kecambah (Ora et al. 2011
dalam Harahap et al., 2015). Maka dari itu,
penyimpanan benih untuk masing-masing
jenis benih, akan berbeda perlakuannya.

Pengemasan benih yang baik, bertujuan
untuk melindungi benih selama penyimpanan,
utamanya untuk mempertahankan mutu benih
(kadar air, daya berkecambabh, vigor benih, dan
menghindarkan  dari  serangan  hama
(serangga vector pembawa penyakit pada

benih). Beberapa jenis kemasan yang
digunakan  dalam  pengemasan  benih
berbahan :
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a. Aluminium foil, kaleng (misal pada benih
cabai, sawi, bayam)

b. Kantong plastik (misal pada benih padi,
benih jagung)

c. Kain, karung goni (misal pada benih
gandum, benih sorgum)

Jenis kemasan dan cara pengemasan
benih, dilakukan berdasarkan tipe benih, kadar
air benih awal, suhu, kelembaban, serta
rencana rentang waktu penyimpanan.

2. Ildentifikasi patogen tular benih melalui
uji mutu benih

Berdasarkan Permentan No 23 Tahun
2021, tentang Pembenihan Hortikultura, benih
bermutu wajib memenuhi standar mutu atau
persyaratan teknis minimal, yang mencakup
mutu genetik, fisik, fisiologis, dan/ atau status
kesehatan benih. Lebih lanjut dijelaskan pada
Permentan tersebut, uji mutu benih dilakukan,
dengan 2 cara yakni, pengujian laboratorium
pada benih biji dan pengujian di gudang untuk
benih umbi dan benih rimpang. Pengujian
benih standar di laboratorium meliputi,
pengujian daya tumbuh, kadar air benih dan
kemurnian benih. Begitu juga untuk pengujian
mutu benih digudang, meliputi toleransi
cendawan, hama gudang dan campuran
varietas lain. Setelah Ilulus uji mutu benih
tersebut, dapat diartikan bahwa serangkaian
proses sertifikasi benih telah dilakukan, dan
label benih siap diterbitkan oleh BPSB
setempat. Untuk mendeteksi keberadaan
patogen, diperlukan pengujian kesehatan
benih. Melalui pengujian kesehatan, patogen
dapat dideteksi lebih dini, sehingga mampu
mencegah benih dari infeksi penyakit yang
dapat mengganggu perkecambahan dan
pertumbuhan benih yang berakibat merugikan
kualitas dan kuantitas hasil.

BIOFARM, Vol. 18, No.1, 2022

Namun, sementara ini uji kesehatan
benih belum sepenuhnya masuk dalam kriteria
kegiatan sertifikasi benih. Patogen tular benih
terdapat jenis yang dapat diidentifikasi secara
fisik dan dengan bantuan alat. Gejala penyakit
yang ditimbulkan oleh patogen tular benih
tersebut, dapat menjadi infeksi bagi benih yang
sehat dan dapat menjadi sumber infeksi bagi
benih itu sendiri. Pengujian kesehatan benih,
pada jenis cendawan menggunakan blotter
test, pengujian pada jenis  bakteri
menggunakan media agar (PDA), pengujian
nematoda melalui metode ISTA yang
dimodifikasi, dan pengujian patogen tular
benih yang disebabkan virus, dilakukan
melalui metode PCR.

3. Penyimpanan benih yang disarankan
pada praktek produksi benih

Penanganan pasca panen (postharvest)
disebut juga sebagai pengolahan primer
(primary processing) merupakan istilah yang
digunakan untuk semua perlakuan dari mulai
panen sampai komoditas siap digunakan atau
untuk persiapan pengolahan selanjutnya.
Fungsi penanganan pasca panen pada
produksi benih, bertujuan mendapatkan benih
yang baik, dan mempertahankan daya
kecambah benih serta vigornya hingga waktu
penanaman (Mutiarawati, 2007). Teknologi
pasca panen benih meliputi pemilihan buah,
pengambilan biji, pembersihan, penjemuran,
sortasi, pengemasan dan penyimpanan.
Penanganan pasca panen yang baik, akan
meminimalisir potensi losing (kehilangan),
secara kuantitas maupun kualitas, demikian
juga patogen tular benih.
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Gambar 1. Praktek penyimpanan benih pada bénih baWang putih( kiri) dan benih bawang merah
(kanan).

Sumber: foto pribadi.

Beberapa cara penyimpanan benih
pada praktek produksi benih yang disarankan
untuk meminimalisir patogen tular benih :

a. Memberikan perlakuan fungisida untuk
meminimalisir tumbuhnya cendawan pada
benih biji.

b. Memberikan perlakuan pengasapan dan
abu, pada jenis benih umbi (pada benih
bawang merah).

c. Memberikan perlakuan Ozon (O3), pada
penyimpanan benih bawang putih untuk
mengurangi potensi tumbuhnya cendawan,
dan hama gudang.

d. Memberikan pelapisan lilin, pada benih
rimpang untuk memperpanjang masa
simpan.

Penyimpanan benih bertujuan untuk

memperpanjang umur simpan, menampung

produksi yang berlimpah, mempertahankan
kualitas dan kuantitas komoditas yang
disimpan. Dengan beberapa cara

penyimpanan benih yang direkomendasikan di

atas, diharapkan kualitas dan kuantitas benih

dapat dipertahankan hingga ke tangan
konsumen.

KESIMPULAN

1. Adanya potensi patogen tular benih dalam
penanganan pasca panen dalam alur
produksi  benih, hendaknya menjadi
perhatian produsen benih dan pengawas
benih tanaman.

2. Uji kesehatan benih secara laboratories,
untuk mengidentifikasi patogen tular benih

hendaknya dimasukkan dalam proses
sertifikasi benih.

3. Cara penyimpanan benih yang dilakukan
berdasarkan kondisi dan jenis benihnya,
diharapkan apat mempertahankan kualitas
dan kuantitas benih, hingga ke tangan
konsumen.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul pengaruh pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil pada tiga varietas unggul kedelai (Glycine
max (L.) Merrill) bertujuan untuk mengkaji pupuk kandang yang terbaik untuk tiga varietas unggul tanaman kedelai yaitu
Anjasmoro, Argomulyo dan Biosoy. Tempat penelitian di Research and Collection Gardens Fakultas Pertanian Universitas
Slamet Riyadi Surakarta, di Jl. Jaya Wijaya No. 384, Kelurahan Kadipiro, Kec.Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah
57136. Pelaksanaan penelitian 19 Mei 2021 sampai dengan 10 Agustus 2021. Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun
secara faktorial yaitu tiga varietas kedelai dan macam pupuk kandang yang menghasilkan 15 perlakuan. V1: Varietas
Anjasmoro, V2 : Varietas Argomulyo, V3 : Varietas Biosoy, K1 : Perlakuan pupuk kandang ayam (96 gram), K2 : Perlakuan
pupuk kandang kambing (62 gram), K3 : Perlakuan pupuk kandang sapi (126 gram), K4 : Perlakuan pupuk kandang campuran
(106 gram). Data hasil penelitian ini dianalisis dengan uji BNJ pada taraf nyata 5 %, hasil penelitian menunjukan bahwa rerata
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun tertinggi pada varietas Biosoy pupuk kandang campuran 64,67cm, jumlah daun
74 helai. Hasil jumlah rerata polong per tanaman tertinggi pada varietas Anjasmoro perlakuan pupuk kandang campuran
62,83 buah. Berat polong terbaik pada rerata 46,5 gram varietas Argomulyo pada perlakuan pupuk ayam. Jumlah biji
terbanyak pada varietas Anjasmoro pupuk kandang campuran dengan rerata 119,83 buah. Berat biji tanaman tertinggi pada
varietas Argomulyo perlakuan pupuk campuran dengan rerata 24,39 gram, dan berat 100 biji terbaik pada varietas Biosoy
perlakuan pupuk campuran dengan rerata 35,67gram. Setiap varietas memiliki keunggulan masing-masing, varietas
Anjasmoro dan Argomulyo memiliki tinggi tanaman, jumlah biji yang dihasilkan tinggi, jumlah polong lebih unggul dari pada
varietas Biosoy. Varietas Biosoy memiliki keunggulan ukuran daun besar serta bentuk biji yang lebih besar daripada kedua
varietas lainnya.

Kata kunci: kedelai, varietas, pupuk kandang

ABSTRACT

This study entitled the effect of manure on growth and yield of three high yielding soybean varieties (Glycine max (L.) Merrill)
was aimed at assessing the best manure for three high yielding soybean varieties, namely Anjasmoro, Argomulyo and Biosoy.
The research site is at the Research and Collection Gardens, Faculty of Agriculture, Slamet Riyadi University, Surakarta, on
JI. Jaya Wijaya No. 384, Kadipiro Village, Banjarsari District, Surakarta City, Central Java 57136. The research was carried
out from May 19, 2021 to August 10, 2021. Completely Randomized Design (CRD) which was arranged in a factorial manner,
namely three varieties of soybeans and types of manure which resulted in 15 treatments. V1: Anjasmoro variety, V2:
Argomulyo variety, V3: Biosoy variety, K1: chicken manure treatment (96 grams), K2: goat manure treatment (62 grams), K3:
cow manure treatment (126 grams), K4: Treatment of mixed manure (106 grams). The data from this study were analyzed by
the BNJ test at a significant level of 5%, the results showed that the average plant height growth and the highest number of
leaves in the Biosoy variety of mixed manure was 64.67cm, the number of leaves was 74 strands. The result of the highest
mean number of pods per plant was Anjasmoro variety treated with mixed manure 62.83 pieces, the best pod weight was
46.5 grams of Argomulyo variety in chicken manure treatment. The best number of seeds in the mixed manure Anjasmoro
variety with an average of 119.83 pieces. The highest seed weight of the Argomulyo variety was treated with mixed fertilizers
with an average of 24.39 grams, and the best weight of 100 seeds was in the Biosoy variety treated with mixed fertilizers with
an average of 35.67 grams. Each variety has its own advantages, the Anjasmoro and Argomulyo varieties have plant height,
the number of seeds produced is high, the number of pods is superior to the Biosoy variety. The Biosoy variety has the
advantage of large leaf size and larger seed shape than the other two varieties.

Keywords: Soybean,Varieties, Manure

PENDAHULUAN setelah jagung dan padi, di Indonesia
Kedelai (Glycine max (L.) Merril) komoditas tersebut merupakan konsumsi

Adalah tanaman pangan yang strategis pangan rumah tangga, industri dan benih.
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Dalam tahun ketahun konsumsi kedelai
dan produk  olahanya cenderung
meningkat pesat, karena masyarakat
Indonesia yang memiliki produk-produk
olahan berbahan dasar dari kedelai, maka
dari itu kedelai menjadi kebutuhan sehari-
hari masyarakat.

Tanaman  kedelai  merupakan
sumber utama protein dan minyak nabati
didunia, serta sumber lemak vitamin dan
mineral. Oleh karena itu kedelai
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber
protein murah membuat kedelai sangat
diminati, karena setiap 100gram biji
kedelai ~mengandung lemak  18%,
karbohidrat 35%, air 8%, kalori 330, protein
35% dan mineral 5,25% (Marliah dkk.,
2012).

Memiliki kandungan protein yang
tinggi masyarakat memanfaatkan kedelai
dengan cara diolah secara optimal untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti
tempe, tahu, kecap, dan tauco. Menurut
(Krisnawati, 2017) konsumsi biji kedelai
kering dapat mencapai 2,8 juta ton yang
terdiri dari konsumsi langsung oleh
penduduk 2,3 juta ton, kebutuhan benih
39.000 ton, kebutuhan industri nonmakan
446.000 ton, serta susu 49.000 ton.

Meningkatnya kebutuhan kedelai
setiap tahunnya pasti akan membuat
petani lebih mementingkan kualitas dan
produktifitas kedelai, dengan
mempertimbangkan kualitas, hasil dan
masa penanaman kedelai maka sangat
penting adanya varietas. Varietas unggul
sendiri adalah suatu komponen teknologi
yang dapat ditiru ataupun di pelajari oleh
petani dengan cepat, karena sudah dari
awal varietas unggul diciptakan agar dapat
menyesuaikan dengan petani serta
teknologi yang ada. Namun dengan
menanam varietas unggul tidak
memberikan kepastian bahwa tanaman
kedelai akan tumbuh dan mengasilhan
kedelai yang memuaskan, maka dari itu
salah satu cara  yang sangat
mempengaruhi produksi kedelai dengan
cara menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Banyak cara
yang dapat dilakukan, salah satunya
dengan cara pemupukan. Pemupukan
bertujuan untuk meningkatkan bahan
organic dalam tanah, memperbaiki sifat
biologi dan kimia tanah.

Pemupukan dapat menggunakan
pupuk organik maupun kimia, namun
dengan penggunaan pupuk kimia terus

21

menerus dapat menimbulkan dampak
merusak  kesuburan  tanah  maka
penggunaan pupuk organik dapat menjadi
solusi untuk mengurangi dampak pada
pemakaian pupuk kimia, seperti
penggunaan pupuk kandang.

Pupuk kandang adalah hasil
buangan atau kotoran hewan yang berasal
dari hewan ternak seperti ayam, sapi,
kambing, babi dll yang dapat dimanfaatkan
untuk memperbaiki sifat fisik, biologi tanah
serta menambah hara. Ketersediaan
pupuk kandang di Indonesia memiliki
potensi yang tinggi maka dari itu pupuk
kandang dari berbagai hewan banyak
dimanfaatkan oleh petani. (Atman, 2020).
Penelitian ini  bertujuan mengamati
pengaruh  pupuk kandang terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman pada tiga
varietas unggul kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Research
and Collection Gardens  Fakultas
Pertanian, Universitas Slamet Riyadi
Surakarta. dengan jenis tanah aluvial.
Bahan dalam penelitian ini berupa 3 benih
kedelai Anjasmoro, Argomulyo dan
Biosoy, pupuk kandang (ayam, kambing,
sapi) dan tanah. Peralatan yang diperlukan
yaitu polybag ukuran 30cm x 30cm,
cangkul, ember, gembor, meteran,
raffia,ajir,alat tulis, hand sprayer, kertas
label, penggaris, benang.

Penelitian dilakukan menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
disusun secara faktorial yaitu tiga varietas
kedelai dan macam pupuk kandang yang
menghasilkan 15 perlakuan. V1: Varietas
Anjasmoro, V2 : Varietas Argomulyo, V3 :
Varietas Biosoy, K1 : Perlakuan pupuk
kandang ayam (96 gram), K2 : Perlakuan
pupuk kandang kambing (62 gram), K3 :
Perlakuan pupuk kandang sapi (126
gram), K4 : Perlakuan pupuk kandang
campuran (106 gram).

Untuk dapat mengetahui pengaruh
dari perlakuan macam pupuk kandang
terhadap varietas kedelai maka digunakan
Uji Nyata Beda Jujur (BNJ) pada taraf nyata
5%. Dari lima faktor diatas diperoleh 15
kombinasi perlakuan dan masing-masing
perlakuan diulang sebanyak tiga kali
sehingga ada 45 polybag, yang
menghasilkan kombinasi yaitu sebagai
berikut: V1K0, V1K1, V1K2, V1K3, VIK4,
V2KO0, V2K1, V2K2, V2K3, V2K4, V3KO,
V3K1, V3K2, V3K3, V3K4.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi tanaman (cm)
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Varietas (V)

Pupuk Kandang (K) V1 V2 V3
(Anjasmoro) (Argomulyo) (Biosoy)
KO(Tanpa Pupuk Kandang) 53,50 a 53,70 a 48,67 a
K1(Pupuk Kandang Ayam) 56,67 a 60,83 a 53,50 a
K2(Pupuk Kandang Kambing) 54,83 a 54,67 a 57,00 a
K3(Pupuk Kandang Sapi) 50,83 a 55,33 a 63,17 b
K4(Pupuk Campuran) 59,83 a 55,67 a 64,67 b

Hasil uji BNJ 5% menujukan pemberian
pupuk kandang sapi dan campuran
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
kedelai varietas Biosoy dengan tinggi
tanaman terbaik 63,17 dan 64,67 cm.
Berbedanya tinggi tanaman setiap tanaman
kedelai  disebabkan karena adanya
karakteristik varietas masing-masing dan

pupuk organik yang sudah disesuikan
dengan kebutuhan tanaman serta kondisi
tanah sesuai takaran akan bisa memenubhi
unusr hara yang dibutuhan dari tanam
hingga panen, dengan adanya pengaruh
tersebut akan berpengaruh terhadap
kecepatan serta ketersediaan unsur hara.
Sedangkan pada varietas Anjasmoro dan

juga dapat disebabkan oleh pemberian Argomulyo  perlakuan macam  pupuk
unsur hara pada setiap perlakuan tanaman kandang tidak berpengaruh terhadap
kedelai. Hal ini dapat di kuatkan dengan pertumbuhan tinggi tanaman.
pernyataan (Indriyani dkk., 2018) bahwa
2. Jumlah Daun (helai)
Varietas (V)
Pupuk Kandang (K) V1 V2 V3
(Anjasmoro) (Argomulyo) (Biosoy)
KO(Tanpa Pupuk Kandang) 43,00 a 25,50 a 62,83 a
K1(Pupuk Kandang Ayam) 41,33 a 50,00 b 68,00 a
K2(Pupuk Kandang Kambing) 39,67 a 46,33 b 72,16 b
K3(Pupuk Kandang Sapi) 32,16 a 42,00 b 73,16 b
K4(Pupuk Campuran) 43,83 a 48,33 b 74,00 b

Pemberian pupuk kandang campuran tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman kedelai varietas Anjasmoro,
sedangkan pada varietas Biosoy
penggunaan pupuk kandang campuran
berbeda nyata atau memiliki respon yang
lebih cepat dengan purata 74 helai,
dibandingan dengan penggunaan pupuk
kandang sapi dengan jumlah purata daun
73,16 dan perlakuan pupuk kandang
kambing dengan jumlah purata 72,16,
berbeda nyata juga dengan penggunaan
pupuk kandang ayam dengan purata jumlah
daun 68 dan perlakuan tanpa pupuk
kandang dengan jumlah purata 62,83
lembar. Menurut (Yuliana dkk., 2015) pupuk
campuran berpengaruh, hal ini dikarenakan
kandungan dari pupuk kandang ayam,
kambing dan sapi saling melengkapi dalam

setaip aspek yang diperlukan oleh tanah dan
tanaman kedelai. Pada dasarnya untuk
meningkatkan daya tahan terhadap air,
untuk perbaikan struktur tanah, aktivitas
mikrobiologi tanah dan nilai kapasitas tukar
tanah.

Berbeda dengan varietas
Agromulyo penggunaan pupuk kandang
ayam berpengaruh nyata terhadap purata
jumlah daun. Penggunaan pupuk kandang
ayam membantu meningkatkan
pertumbuhan jumlah daun tanaman kedelai.
Varietas Argomulyo penggunaan pupuk
kandang ayam berbeda nyata atau memliliki
respon yang lebih cepat dengan purata
jumlah daun 50 helai dibandingan dengan
perlakuan pupuk kandang campuran
dengan purata jumlah daun 48,33, maupun
kotoran kambing dengan purata jumlah
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daun 46,33, perlakuan pupuk kandang sapi
dengan purata jumlah daun 42 dan tanpa
perlakuan pupuk kandang dengan jumlah
purata daun 25,50 lembar. Hal ini dapat
disebabkan karena pupuk kandang ayam
yang mempunyai kandungan hara yang

3. Berat brangkasan basah (gram)
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bagus serta tinggi dari pupuk kandang lain,
karena hal tersebut bisa memberi suplai
hara yang dapat memenuhi kebutuhan pada
pertumbuhan bibit tanaman. (Yuliana dkk.,
2015).

Varietas (V)

Pupuk Kandang (K) V2 V3
(Anjasmoro) (Argomulyo) (Biosoy)
KO(Tanpa Pupuk Kandang) 7,17 a 7,83 a 18,16 a
K1(Pupuk Kandang Ayam) 8,83 a 21,33 ¢ 14,00 a
K2(Pupuk Kandang Kambing) 5,00 a 16,00 b 19,16 a
K3(Pupuk Kandang Sapi) 8,17 a 12,17 a 19,67 a
K4(Pupuk Campuran) 15,67 b 19,00 b 27,33 b

Berat brangkasan basah menujukan bahwa
pada varietas anjasmoro dan Biosoy
perlakuan pupuk kandang campuran
berpengaruh  nyata  terhadap  berat
brangkasan basah tanaman Kkedelai.
Varietas Anjasmoro dapat menhasilkan
berat basah tertinggi dengan purata
15,67gram, dan menghasilkan berat terkecil
pada perlakuan pupuk kandang kambing
dengan rerata 5 gram. Sedangkan pada
varietas Biosoy berat purata tertinggi pada
perlakuakn pupuk kandang campuran
dengan purata 27,33 gram.

Berbeda dengan varietas Argomulyo
pengaruh nyata yang didapatkan pada

4. Berat brangkasan kering (gram)

perlakuan pupuk kandang ayam dengan
purata 21,33 gram dan terendah pada
perlakuan tanpa pupuk kandang dengan
purata 7,83 gram. Dapat kita lihat
perbandingan dari berat basah 3 varietas
tesebut yang paling unggul adalah varietas
Biosoy, menurut (Asadi, 2018) hal ini
dikarenakan morfologi dari tanaman biosoy,
dapat kita amati secara langsung pada
bagian batang, pada Biosoy mempunyai
batang yang besar dengan diameter lebih
lebar dibanding dengan varietas lainnya
serta tanaman lebih kokoh, maka dari itu
perbedaan berat dari kedua varietas lainnya
sangat terlihat jelas.

Varietas (V)

Pupuk Kandang (K) V1 V2 V3
(Anjasmoro) (Argomulyo) (Biosoy)
KO(Tanpa Pupuk Kandang) 3,37 a 1,59 a 3,77 a
K1(Pupuk Kandang Ayam) 4,19 a 4,62 a 4,13 a
K2(Pupuk Kandang Kambing) 3,14 a 3,63a 4,92 a
K3(Pupuk Kandang Sapi) 3,55a 2,17 a 4,74 a
K4(Pupuk Campuran) 4,80 a 3,42 a 510a

Menujukan tidak terjadi pengaruh intraksi
antara macam pupuk organik maupun
macam varietas kedelai. Akan tetapi pada
varietas Anjasmoro dan Biosoy perlakuan
pupuk kandang campuran memiliki purata
berat kering 4,80 gram dan biosoy dengan
purata tertinggi 5,10 gram. Sedangkan pada
varietas argomulyo purata tertinggi pada

perlakuan pupuk kandang ayam dengan
berat 4,62 gram. Hasil dari perlakuan pupuk
kandang yang lain tidak memiliki selisih
berat yang segnifikan. Hal ini dapat terjadi
karena sejalan dengan produksi purata dari
berat brangkasan basah tanaman kedelai.



24

5. Jumlah polong tanaman kedelai (Buah)
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Varietas (V)

Pupuk Kandang (K) V1 V2 V3
(Anjasmoro) (Argomulyo) (Biosoy)
KO(Tanpa Pupuk Kandang) 25,50 a 26,5a 19,00 a
K1(Pupuk Kandang Ayam) 38,83 b 50,00 c 18,67 a
K2(Pupuk Kandang Kambing) 35,50 b 46,33 b 29,17 b
K3(Pupuk Kandang Sapi) 37,83 b 42,00 b 30,00 b
K4(Pupuk Campuran) 62,83 c 48,33 b 39,00 c

Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa pada 3 varietas tersebut pengaruh
pupuk kandang dan varietas berpengaruh
nyata. Dilihat pada varietas anjasmoro dan
biosoy perlakuan pupuk kandang campuran
berpengaruh nyata terhadap jumlah polong
tanaman.

Varietas anjasmoro  perlakuan
pupuk knadang campuran dengan purata
tertinggi 62,83 berbeda nyata jika
dibandingkan  perlakuan tanpa pupuk
kandang dengan purata 25,50, sedangkan
pada pupuk ayam 38,83, perlakuan pupuk
kambing 35,50 dan perlakuan pupuk
kandang sapi 37,83 tidak berpengaruh
nyata. Kemudian terhadap biosoy perlakuan
pupuk campuran mengasilkan purata jumlah
polong sebesar 39 berbeda nyata dengan
perlakuan tanpa pupuk kandang dengan
purata 19. Sedangkan pada 3 perlakuan

6. Berat polong tanaman kedelai (gram)

pupuk kandang lainnya tidak berbeda nyata,
pada pemberian pupuk kandang ayam
18,67, perlakuan pupuk kandang kambing
29,17 dan perlakuan pupuk kandang sapi
30.

Hasil dari pemberian  pupuk
kandang memberikan peningkatan pada
jumlah polong pada tiga varietas unggul
kedelai. Menurut Sajiman dkk., (2001) untuk
meningkatkan produktifitas lahan yang
mempunyai tingkat kesuburan rendah dapat
dilakukannya pemberian pupuk organik, hal
ini didukung dengan pernyataan dari
Soesantie (2014) untuk pertumbuhan
tanaman yang optimal tidak luput dari peran
pupuk organik yang menyediakan unsur
mineral dan nitrogen, sebagai contoh
setelah pemberian pupuk nitrogen kimia
akan memberikan hasil yang dapat dilihat
secara langsung pada tanaman.

Varietas (V)

Pupuk Kandang (K) V1 V2 V3
(Anjasmoro) (Argomulyo) (Biosoy)
KO(Tanpa Pupuk Kandang) 18,33 a 14,67 a 28,33 a
K1(Pupuk Kandang Ayam) 18,50 a 46,50 c 25,00 a
K2(Pupuk Kandang Kambing) 23,00 a 45,33 ¢ 30,33 a
K3(Pupuk Kandang Sapi) 26,17 a 24,33 a 30,33 a
K4(Pupuk Campuran) 41,33 b 30,17 b 34,67 a

Menujukan kedelai varietas Anjasmoro
pemberian macam pupuk kandang berbeda
nyata, pemberian pupuk kandang campuran
purata berat polong 41,33 gram, sedangkan
berat polong terendah terdapat pada
perlakuan tanpa pupuk kandang dengan
purata berat polong 18,33 gram. Varietas
argomulyo menunjukan pemberian pupuk
kandang berpengaruh nyata terhadap berat
polong dengan perlakuan pupuk kandang
ayam dan kambing dengan purata 46,5
gram sedangkan kambing 45,33, dengan
purata terendah pada perlakuan tanpa
pupuk kandang 14,67 gram. Sedangkan
pada varietas biosoy perlakuan pupuk

kandang tidak berbeda nyata, namun purata

tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk
kandang campuran 34,67 dan terendah
pada perlakuan pupuk kandang ayam denga
purata 25 gram.

) Hasil dari varietas Argomulyo
dengan Anjasmoro tidak berbeda jauh
dikarenakan dari bentuk, isi biji setiap
polongnya berkisar 3-4 biji dan ukurannya
hampir sama persis maka dari itu hasil
kedua varietas tersebut tidak berbeda jauh,
berbeda dengan Biosoy, hal ini karena
biosoy setiap polongnya hanya terdapat 2-3
biji saja, dan banyak juga yang hanya berbiji
satu.
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7. Jumlah biji tanaman kedelai (biji)
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Varietas (V)

Pupuk Kandang (K) V1 V2 V3

(Anjasmoro) (Argomulyo) (Biosoy)
KO(Tanpa Pupuk Kandang) 59,00 a 44,83 a 39,16 a
K1(Pupuk Kandang Ayam) 85,00 b 102,83 ¢ 36,50 a
K2(Pupuk Kandang Kambing) 76,33 b 82,00 b 57,33 b
K3(Pupuk Kandang Sapi) 87,16 b 74,67 b 71,00 c
K4(Pupuk Campuran) 119,83 ¢ 101,00 c 59,83 b

Tabel 7 menunjukan varietas berbeda nyata dengan perlakuan pupuk

anjasmoro dan Argomulyo berpengaruh
sangat nyata terhadap perlakuan pupuk
kandang campuran, Anjasmoro dengan
purata jumlah biji 119,83 berbeda nyata
dengan perlakuan tanpa pupuk kandang
dengan purata 59. Varietas Argomulyo
pemberian pupuk kandang ayam dengan
purata 102,83 berbeda nyata dengan
perlakuan tanpa pupuk kandang dengan
purata 44,83. Sedangkan Biosoy pemberian
pupuk kandang sapi dengan jumlah biji 71

8. Berat biji tanaman kedelai (Gram)

kandang ayam dengan purata 36,5 butir.

Jumlah biji tertinggi pada varietas
Anjasmoro dan Argomulyo tidak berbeda
nyata dikarenakan pada saat masa
pertumbuhan dan pembentukan polong cikal
bakal terbentuknya jumlah biji perpolong
tidak berbeda nyata, namun berbeda pada
varietas biosoy yang setiap polongnya
hanya terisi 1-2 biji perpolong, polong berisi
3 ada namun tidak sebanyak pada kedua
varietas lainnya.

Varietas (V)

Pupuk Kandang (K) V1 V2 V3
(Anjasmoro) (Argomulyo) (Biosoy)
KO(Tanpa Pupuk Kandang) 9,34 a 7,67 a 12,07 a
K1(Pupuk Kandang Ayam) 11,27 a 24,18 b 12,68 a
K2(Pupuk Kandang Kambing) 12,44 a 11,16 a 16,96 a
K3(Pupuk Kandang Sapi) 14,83 a 145a 13,80 a
K4(Pupuk Campuran) 24,39 b 23,16 b 17,44 a

Tabel 8 menujukan kedelai varietas
Anjasmoro dan argomulyo pada perlakuan
pupuk kandang campuran berpengaruh
nyata. Varietas anjasmoro  dengan
perlakuan pupuk kandang campuran
dengan purata berat biji 24,39 gram berbeda
nyata bila dibandingkan dengan perlakuan
tanpa pupuk kandang dengan purata berat
9,34 gram, sedangkan argomulyo purata
hasil tertinggi berat biji tanaman pada
perlakuan pupuk kandang ayam 24,39 gram
berbeda nyata bila dibandingkan dengan
perlakuan tanpa pupuk kandang purata

berat biji 7,67 gram. Sedangkan biosoy
perlakuan macam pupuk kandang tidak
berbeda nyata, perlakuan pupuk kandang
campuran dengan purata 17,44 gram
menjadi hasil tertinggi dan hasil terendah
terdapat pada perlakuan tanpa pupuk
kandang dengan purata berat biji 12,07
gram. Menurut Hidayat (2008) hal ini dapat
terjadi dikarenakan adanya pengaruh dari
ketersediaan unusr hara dan kemampuan
tanaman menyerap, missal fosfor dalam
fase pengisian biji.
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9. Berat 100 biji tanaman kedelai (Gram)
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Varietas (V)

Pupuk Kandang (K) V1 V2 V3
(Anjasmoro) (Argomulyo) (Biosoy)
KO(Tanpa Pupuk Kandang) 15,72 a 14,79 a 25,69 a
K1(Pupuk Kandang Ayam) 13,22 a 19,05 a 29,67 a
K2(Pupuk Kandang Kambing) 17,58 a 18,77 a 29,59 a
K3(Pupuk Kandang Sapi) 17,16 a 18,50 a 20,79 a
K4(Pupuk Campuran) 17,69 a 17,33 a 35,67 b

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa
macam pupuk kandang dan macam varietas
kedelai terhadap purata berat 100 biji pada
varietas anjasmoro dan argomulyo tidak
berbeda  nyata, sedangkan biosoy
menunjukan bahwa purata berat 100 biji
berbeda nyata. Perlakuan pupuk kandang
campuran dan ayam memberikan berat
terberat di setiap varietas. Anjasmoro purata
berat 100 biji tertinggi 17,69 gram tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan purata
perlakuan tanpa pupuk kandang 15,72
gram. Sedangkan argomulyo purata
tertinggi 19,05 gram pada perlakuan pupu
kandang ayam tidak berbeda nyata bila
dibandingkan dengan purata perlakuan
tanpa pupuk kandang 14,79 gram. Berbeda
dengan biosoy pemberian pupuk kandang
campuran memberikan purata terberat
35,67 gram berbeda nyata dengan
perlakuan pupuk sapi dengan purata 20,79
gram, pada perbandingan hasil tertinggi
biosoy lebih unggul dari dua varietas lainnya
dikarenakan perbandingan ukuran biji dari
biosoy lebih besar dari ukuran biji anjasmoro
dan argomulyo, maka dari itu terlihat jelas
perbedaan dalam berat 100 biji.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan
empat pengaruh macam perlakuan pupuk
kandang terhadap pertumbuhan dan hasil
tiga varietas tanaman kedelai (Glycine max
(L) Merrill) dapat disimpulkan :
1. Pada hasil tinggi tanaman 64,67cm dan
jumlah daun 74 helai, serta hasil berat
100 biji 35,67 gram pada varietas
Biosoy perlakuan pupuk kandang
campuran memberikan hasil yang lebih
dari perlakuan pupuk kandang lainnya.
2. Varietas Anjasmoro pada perlakuan
pupuk kandang campuran dengan hasil
terbaik pada jumlah polong pertanaman
62,83 buah, jumlah biji 119,83 buitir,
dan berat biji 24,39 gram. Varietas
Anjasmoro dengan perlakuan pupuk
kandang ayam memberikan hasil yang

lebih baik daripada perlakuan pupuk
kandang lainnya, pada pertumbuhan
serta hasil tanaman.

3. Varietas Argomulyo dengan pemberian
pupuk kandang ayam mendapatkan
hasil terbaik pada berat polong per
tanaman dengan rerata 46,5 gram lebih
baik daripada perlakuan  pupuk
kandang lainnya.

4. Setiap varietas memiliki keunggulan
masing-masing, varietas Anjasmoro
dan  Argomulyo  memiliki  tinggi
tanaman, jumlah biji yang dihasilkan
tinggi, jumlah polong lebih unggul dari
pada varietas Biosoy. Varietas Biosoy
memiliki keunggulan ukuran daun
besar serta bentuk biji yang lebih besar
dari pada kedua varietas Biosoy.
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ABSTRACT

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman sayuran daun yang dimanfaatkan oleh konsumen dalam keadaan segar. Seiring
meningkatnya pertumbuhan penduduk permintaan pasar sayur selada semakin bertambah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
respon pertumbuhan dan hasil tanaman selada terhadap pemberian beberapa dosis pupuk kandang dan aplikasi beberapa frekuensi
pupuk cair. Percobaan ini bertempat di Lahan SMKN 1 KURIPAN, Kecamatan Kuripan, Kabupaten Lombok Barat Pada Bulan
September hingga Desember 2019. Rancangan yang digunakan yaitu RAK (Rancangan Acak Kelompok) dengan dua faktor, dosis
pupuk kandang sebagai faktor pertama yang terdiri dari tiga aras yaitu D1 (10 ton/ha), D2 (15 ton/ha), dan D3 (20 ton/ha), faktor
kedua yaitu frekuensi pupuk cair dengan 4 aras yaitu FO (kontrol/tanpa aplikasi), F1 (satu kali aplikasi), F2 (dua kali aplikasi) dan F3
(tiga kali aplikasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor dosis pupuk kandang berbeda nyata terhadap indeks luas daun, berat
berangkasan segar, dan berangkasan kering dengan hasil tertinggi didapatkan pada dosis D3 dengan nilai sebesar pada luas indeks
daun 69,65 cm2, berangkasan basah 91,61 gram dan berangkasan kering 5,83 gram. Faktor frekuensi pupuk cair berbeda nyata
terhadap berat berangkasan basah dengan nilai tertinggi didapatkan pada perlakuan F3 dengan nilai sebesar 82,18 gram. Selain itu
terdapat interaksi antara faktor dosis pupuk kandang dengan frekuensi pupuk cair terhadap parameter jumlah daun, berat
berangkasan segar dan berat berangkasan kering, hasil tertinggi didapatkan dari kombinasi D3F3.

Kata kunci: pupuk kandang, pupuk organik cair, selada

ABSTRACT

Lettuce (Lactuca sativa L.) is a leaf vegetable plant that freshly consumed. The lettuce market is increasing along with the population
growth. This study aims to see the response of lettuce growth and yield to the application of manure dose and frequencies of liquid
fertilizer application. This experiment was carried out in Kuripan Village, West Lombok Regency from September to December 2019.
This study was designed using a randomized block design with two factors. The manure dose as the first factor, consists of three
levels i.e. D1 (10 tons/ha), D2 (15 tons/ha), and D3 (20 tons/ha). While the frequency of liquid fertilizer as the second factor, consists
of 4 levels i.e. FO (control/no application), F1 (one application), F2 (two applications) and F3 (three applications). Results of data
analysis showed that the manure dose treatment had a significantly different effect on the parameters of leaf area index, root fresh
weight, and root dry weight. The highest results were obtained from the D3 dose treatment, where the highest value of the leaf area
index parameter was 69.65 cm2, the highest value of fresh plant weight parameter was 91.61 grams, and the highest value of dried
plant weight parameter was 5.83 grams. Factor of frequency of liquid fertilizer application gave significantly different results to the
weight of the wet plant, where the highest value was obtained out of the F3 treatment i.e. 82.18 grams. There is an interaction
between the dose of manure and the frequency of application of liquid fertilizer, on the parameters of the number of leaves, weight
of fresh and dry, where the highest results were obtained from the combination of D3F3 treatments.

Keywords: lettuce, liquid organic fertilizer, manure

PENDAHULUAN kesehatan rambut, mengobati insomnia dan

Latar Belakang

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan
sayuran daun yang sangat disukai oleh
masyarakat dan seringkali dikonsumsi dalam
keadaan segar. Tanaman ini memiliki banyak
sekali manfaat yaitu baik untuk memperlancar
metabolisme dalam tubuh, mencegah panas
dalam, memperbaiki organ dalam, memelihara

menjaga kelembaban kulit. Kandungan gizi yang
terdapat pada selada dapat memberikan
pengaruh positif untuk tubuh seperti serat,
karotenoid (provitamin A), kalsium dan kalium
(Sastradiharja, 2011). Seiring waktu permintaan
pasar akan sayuran terus bertambah salah
satunya sayuran selada ini, hal ini dikarenakan
oleh jumlah penduduk yang terus bertambabh.
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Terdapat beberapa faktor penting yang
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman yaitu faktor pemupukan. Penggunaan
pupuk anorganik dalam budidaya tanaman
bertujuan untuk menambah jumlah unsur hara
pada tanah, akan tetapi hal ini dapat
memberikan pengaruh negatif. yaitu dapat
menurunkan atau mempengaruhi sifat kimia dan
fisika tanah. Penggunaan pupuk Nitrogen secara
berlebihan yang berasal dari pupuk anorganik
dapat mengakibatkan terjadinya pencemaran
nitrat dalam tanah. Efektivitas penggunaan
pupuk urea bersifat tidak dapat bertahan lama
karena penggunaan pupuk kimia yang terlalu
sering dapat mengakibatkan terjadinya
pemadatan tanah, perubahan struktur tanah,
menimbulkan pencemaran tanah oleh bahan-
bahan kimia dan ketersediaan unsur hara dalam
tanah menjadi menurun (Hirawan, 2017).

Usaha yang dapat dilakukan untuk
meminimalisir aplikasi pupuk kimia yaitu dengan
mulai menerapkan aplikasi pupuk organik baik
padat maupun cair. Pupuk organik cair (POC)
adalah pupuk yang banyak mengandung unsur
hara diantaranya hara N, N, P, K, S, Ca, Mg, B,
Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik lainnya,
pupuk ini biasanya diaplikasikan melalui daun.
POC bermanfaat dalam membantu tanaman
untuk pembentukan bunga, bakal buah, cabang
produksi, meningkatakan daya tahan tubuh
tanaman terhadap kekeringan dan
meningkatkan vigor agar tanaman tumbuh kokoh
dan kuat (Sutedjo, 2002).

Bahan organik adalah bahan yang
berasa dari bahan alami yang dijadikan bahan
pembenah tanah yang dapat meningkatkan
kesuburan tanah. Selain itu bahan organic juga
berperan sebagai bahan perbaikan struktur
tanah dan pembentuk agregat (Lengkong &
Kawulusan, 2008). Menurut pendapat Atmojo
(2003), aplikasi pupuk kandang dapat membantu
tanah dalam pembentukan agregat tanah dan
kapasitas menyimpan lengas yang tinggi. Salah
satu pupuk kandang yang dapat digunakan yaitu
pupuk kandang ayam.

Pupuk kandang ayam terdiri dari
komposisi 29% bahan alami (organik) dengan
C/N ratio yang berkisar antara 9 % sampai 11%.
Komposisi kandungan hara yang terdapat dalam
pupuk kandang ayam inilah yang dapat
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membantu meningkatkan sifat biologi, kimia dan
fisiknya yang mulai menurun atau rusak akibat
dari perlakuan budidaya yang tidak sesuai
(Surya & Suryono, 2013). Menurut Rahmah et
al. (2013), penambahan pupuk kandang ayam
signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman bawang merabh.

Oleh karena itu dilakukan penelitian
tentang Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk
Kandang Ayam dan Frekuensi Pemberian
Pupuk Organik Cair terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
respon pertumbuhan dan hasil tanaman selada
terhadap pemberian beberapa dosis pupuk
kandang dan aplikasi beberapa frekuensi pupuk
cair.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sabit, cangkul, pisau, tali rafia, ember,
penggaris, LAM (Leaf Area Meter), alat
dokumentasi, dan alat tulis menulis. Bahan yang
digunakan antara ain yaitu benih selada, pupuk
kandang ayam dan pupuk organik cair.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September-Desember 2019 yang bertempat di
Lahan SMKN 1 Kuripan, Kabupaten Lombok
Barat, NTB. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu RAK (Rancangan Acak
Kelompok) dengan dua faktor perlakuan yaitu
dosis pupuk kandang (D) sebagai faktor utama
yang terdiri dari 3 aras perlakuan ( D1: 10 ton/ha;
D2: 15 ton/ha; D3: 20 ton/ha) dan frekuensi POC
(pupuk organik cair) (F) sebagai faktor kedua
yang terdiri dari 4 aras perlakuan (FO: Kontrol,
F1: 1 kali aplikasi (10 ml/35 ml), F2: 2 Kali
aplikasi (5 ml/35 ml) dan F3: 3 kali aplikasi (3,33
ml/35 ml), terdapat 12 kombinasi perlakuan
diulang tiga kali sehingga terdapat 36 unit
percobaan.
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Rangkaian pelaksanaan penelitian yang
dilakukan yaitu mulai dari persiapan benih,
pengolahan lahan, penanaman, perawatan,
pemupukan (pemberian POC dengan interval
waktu pengamatan 7 hari selama 3 kali
pengamatan), pemberian pupuk organik cair,
pengamatan dan pemanenan. Parameter
yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), luas daun (cm2), berat berangkasan
segar (gram) dan berat berangkasan kering
(gram). Data hasil pengamatan yang didapatkan
dianalisis menggunakan analisis keragaman atau
ANOVA (Analysis of Variance) dengan uji lanjut
uji BNJ (Beda Nyata Jujur) atau MSD pada taraf
0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi hasil ANOVA pengaruh dosis pupuk

kandang dan frekuensi pupuk organik cair

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada

yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil ANOVA pengaruh
dosis pupuk kandang dan frekuensi
pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada.
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Parameter pengamatan untuk melihat
pertumbuhan tanaman selada pada penelitian
ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun dan
indeks luas daun yang disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 menunjukkan bahwa faktor dosis
pupuk kandang signifikan terhadap indeks luas
daun dengan nilai sebesar perlakuan D3
(69,65 cm2 ) perlakuan D1 (49,91 cm2 ) dan
perlakuan D2 (53,85 cm2 ). Faktor frekuensi
POC tidak signifikan terhadap semua
parameter pengamatan yang ada.

Tabel 2. Nilai Rerata Tinggi Tanaman, Jumlah
Daun Dan Indeks Luas Daun pada
Perlakuan Dosis Pupuk Kandang Dan

Perlakuan

Parameter . . .
Pengamatan Dosis Frekuensi Interaksi
(D) POC (F) DxF
1. Tinggi tanaman NS NS NS
(TT)
2. Jumlah daun NS NS S
(JD)
3. Indeks luas S NS NS
daun (ILD)
4. Berangkasan S S S
segar (BBS)
5. Berangkasan S NS S

kering (BBK)

POC.
Perlakuan Ta?e?r%%ln Jumiah Indeks
(cm) Daun Luas Daun

D1 25,40 a 20,95 a 4991 c
D2 26,22 a 21,50 a 53,85b
D3 26,87 a 21,35a 69,65 a
D1 25,40 a 20,95 a 4991 c
BNJ 5% 1,78 2,11 3,81

FO 26,13 a 218la 55,86 a
F1 26,21 a 20,88 a 59,60 a
F2 26,27 a 21,15a 57,08 a
F3 26,05 a 21,22 a 58,67 a
BNJ 5% 2,27 2,05 4,86

Keterangan: S : signifikan, NS : tidak signifikan

Tabel 1 menunjukkan bahwa faktor
perlakuan dosis pupuk kandang signifikan
terhadap parameter berat berangkasan basah,
berat berangkasan kering dan luas indeks
daun, namun tidak signifikan terhadap tinggi
tanaman dan jumlah daun. Faktor frekuensi
POC hanya signifikan terhadap berat
beragkasan basah namun tidak signifikan
terhadap parameter lainnya. Terdapat interaksi
antara kedua factor terhadap parameter jumlah
daun, berangkasan segar dan berangkasan
kering.

Keterangan: huruf yang berbeda menunjukkan
signifikan antar taraf tiap perlakuan.

Hasil analisis keragaman rerata berat
berangkasan segar dan kering tanaman selada
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai rata-rata Berat Berangkasan
Segar (BBS) dan Berat Berangkasan
KeringTanaman Selada (BBK).

Perlakuan Berangkasan Berangkasan
Segar Kering
D1 60,38 c 2,70 c
D2 76,92 b 4,18 b
D3 91,61a 5,83a
BNJ 5% 3,77 0,74
FO 70,90 b 395a
F1 72,06 b 4,07 a
F2 80,07 a 4,44 a
F3 82,18 a 4,47 a
BNJ 5% 4,82 0,94

Keterangan: huruf yang berbeda menunjukkan
signifikan antar taraf tiap perlakuan.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa faktor dosis
pupuk kandang signifikan terhadap parameter
berat berangkasan segar dan berangkasan
kering. Perlakuan D3 menunjukkan hasil yang
tertinggi  dibandinggkan dengan perlakuan
lainnya.

Faktor frekuensi pemberian POC hanya
signifikan terhadap r berat berangkasan segar
dengan hasil bahwa perlakuan F2 dan F3
signifikan dengan F1 dan FO, dimana perlakuan
F3 menunjukkan hasil yang tertinggi dan FO
menunjukkan hasil yang terendah.

Interaksi antar factor pupuk kandang
dengan POC menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap jumlah daun (Gambar 1), berat
berangkasan segar (Gambar 2) dan berat
berangkasan kering (Gambar 3) yang
menunjukkan hasil bahwa kombinasi prlakuan
D3F3 memiliki jumlah daun, berat berangkasan
segar dan berat berangkasan kering paling tinggi
dibandingkan dengan kombinasi perlakuan yang
lain.
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Gambar 1. Pengaruh Faktor Dosis Pupuk
Kandang dengan Frekuensi Pupuk Cair
terhadap Jumlah Daun
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Gambar 2. Pengaruh Faktor Dosis Pupuk
Kandang dengan Frekuensi Pupuk Cair
terhadap Berat Brangkasan Segar

31

o0

[ I

(11

IIIII

L]
|

1
H
H

i

FD|F1|F2|F3
=3

FD|F1|F2|F3
Dz

FEI|F1|F2| F3
b1

Berat Berangkasan Kering

Gambar 3. Pengaruh Faktor Dosis Pupuk
Kandang dengan Frekuensi Pupuk
Cair terhadap Berat Berangkasan
Kering
Pembahasan

Pertumbuhan adalah proses dalam tubuh
mahluk hidup salah satunya yaitu tanaman yang
dapat membuat terjadinya perubahan ukuran,
penambahan bobot, diameter dan volume batang
dari waktu ke waktu. Pertumbuhan dipengaruhi
oleh dua factor yaitu faktor genetik dan
lingkungan (Anggraini et al., 2013).

Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa faktor
pupuk organik kandang ayam signifikan terhadap
indeks luas daun, perlakuan D3 menunjukkan
nilai paling tinggi. Hal ini disebabkan oleh
kandungan hara dalam pupuk kandang ayam
terutama hara N, sehingga kebutuhan tanaman
akan hara tercukupi terutama unsur N. Menurut
Parman (2007), unsur hara N dapat membantu
tanaman dalam pembentukan daun sehingga
luas daun yang terbentuk menjadi lebih lebar
(besar).

Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa faktor
dosis pupuk organik kotoran ayam signifikan
terhadap BBS dan BBK, perlakuan D3 (20 ton/ha
pupuk kotoran ayam) menunjukkan hasil tertinggi
pada berat berangkasan segar maupun berat
berangkasan kering. Pemberian pupuk kotoran
ayam 20 ton/ha akan memacu pertumbuhan
vegetatif tanaman. Pembelahan sel tanaman
akan dipacu dengan baik, sehingga dapat
meningkatakan pertumbuhan tanaman dan dapat
meningkatkan berat berangkasan segar dan
berangkasan kering. Menurut Damanik et al.,
(2011), menyatakan bahwa kandungan nitrogen
yang ada pada kotoran ayam tiga kali lebih tinggi
dibandingkan dengan lainnya, dan hara N
tersebut berperan langsung pada proses sintesis
karbohidrat di dalam sel tanaman.



32

Faktor frekuensi pemberian POC (pupuk
organik cair) pada Tabel 3 menunjukkan hasil
yang signifikan terhadap berat berangkasan segar
dengan nilai tertinggi didapatkan pada perlakuan
frekuensi penyemprotan tiga kali (F3). Hal ini
menunjukkan bahwa sel-sel tanaman diisi oleh air,
sehingga pada saat pengovenan selama 24 jam
pada suhu 105°C air akan hilang. Berat
berangkasan segar salah satunya di pengaruhi
oleh kandungan air tanaman. Berat berangkasan
segar juga mencerminkan jumlah protoplasma
yang dimiliki tanaman, yang dikarenakan adanya
penambahan jumlah sel. Berat brangkasan kering
adalah berat tanaman setelah kandungan air
tanaman ditiadakan dengan pengovenan selama
24 jam derajat celcius dengan suhu 105°C. Berat
brangkasan kering tanaman berkurang seiring
bertambahnya usia tanaman (Nugroho, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian ini secara
nyata menunjukkan pupuk kotoran ayam dan
POC secara simultan mendukung pertumbuhan
selada. Menurut Sutedjo (2002), salah satu peran
dari pupuk organik cair yaitu dapat membantu dan

meningkatkan kemampuan tanaman dalam
proses pembentukan klorofii yang dapat
membantu  dalam  meningkatkan  aktivitas

fotosintesis tanaman  untuk
karbohidrat guna untuk
produktivitas tanaman.

Supadma dan  Arthagama  (2008)
menjelaskan bahwa pupuk kandang berperan
penting dalam meningkatkan kesuburan tanah.
Pupuk kotoran ayam digunakan pada lahan untuk
kesuburan tanah, dan menciptakan sistem
pertanian organik dimana produk pertanian
organik yang akan menjadi harapan masa depan
masyarakat. Pemberian pupuk kotoran ayam dan
POC dapat meningkatkan kesuburan, kuat
memegang air dan menciptakan ruang pori tanah.
Pupuk kandang juga akan menambah kesuburan
biologi tanah dengan merangsang pertumbuhan
dan perkembangan mikroorganisme dalam tanah,
khususnya mikroorganisme yang berperan baik
bagi kehidupan dalam tanah.

Menurut Suryana (2008), kesuburan
tanaman didukung oleh keberadaan hara dalam
tanah. Sari et al. (2016), juga menambahkan
bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman
yang meningkat merupakan respon tanaman
apabila pemberian pupuk sesuai baik itu dosis,
waktu dan jenis yang tepat.

menghasilkan
meningkatkan
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang didaptkan yaitu faktor
dosis pemberian pupuk kandang ayam
berpengaruh nyata terhadap ILD, BBS dan BBK
dengan hasil tertinggi didapatkan pada dosis
20ton/ha (D3) dengan nilai sebesar pada luas
indeks daun 69,65 cm2, berangkasan basah
91,61 gram dan berangkasan kering 5,83 gram.
Faktor frekuensi pupuk cair signifikan terhadap
berat berangkasan segar dengan nilai tertinggi
didapatkan pada perlakuan penyemprotan
pupuk organik cair sebanyak tiga kali (F3)
dengan nilai sebesar 82,18 gram. Selain itu
adanya interaksi antara faktor dosis pupuk
organik kotoran ayam dengan frekuensi POC
terhadap JD, BBS dan BBK, dan kombinasi
D3F3 menunjukkan hasil tertinggi.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan
disarankan perlu dilakukan penelitian lanjutan
terkait dosis pemberian pupuk kotoran ayam
dan frekuensi pemberian POC (pupuk organik
cair) yang lebih beragam agar hasil yang
didapatkan lebih maksimal.
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ABSTRAK

Buah tomat yang telah dipanen hanya dapat mempertahankan kesegarannya maksimal 1 minggu, karena buah masih bisa
melakukan metabolisme menggunakan cadangan makanan yang tersimpan di daging buah. Jika lewat dari waktu tersebut,
maka buah akan menurun kualitasnya bahkan bisa rusak dan busuk. Oleh karena itu diperlukan penanganan pasca panen
dalam upaya mempertahankan masa simpan dan kualitas eksternal dan internal buah tomat. Cara yang tepat adalah
menggunakan edible coating yang berbahan dasar alami, seperti pati batang talas. Batang talas memiliki kandungan tannin
dan saponin yang dapat membunuh sel bakteri. Penelitian ini adalah salah satu bentuk riset yang dilakukan dengan menguiji
edible coating berbahan dasar pati talas dengan beberapa konsentrasi terhadap daya simpan buah tomat. Rancangan riset
yang digunakan adalah dengan model penelitian deskriptif kuantitatif berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam
konsentrasi berbeda konsentrasi untuk pati batang talas yaitu 0 % , 3 % dan 6 %. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali
ulangan. Jadi jumlah unit perlakuan adalah 20. Buah tomat yang digunakan sudah berumur 7 hari setelah petik. Perendaman
menggunakan edible coating dilakukan selama 24 jam, selanjutnya disimpan di ruangan terbuka selama 7 hari. Parameter
yang diamati adalah lama penyimpanan dan susut bobot buah tomat. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan edible coating
berbahan dasar pati talas dengan konsentrasi 3 % dan 6 % berdampak signifakan (P<0,05) terhadap susut bobot dan daya
simpan buah tomat. Buah tomat yang disimpan dengan perlakuan edible coating mampu bertahan lebih lama hingga 14 hari
pada suhu ruangan ( 28 C0 ) dibandingkan dengan buah tomat yang tidak mendapatkan perlakuan edible coating berbahan
dasar pati batang talas..

Kata kunci: Colocasia esculenta, Edible coating, Pati, Solanum lycopersicum

ABSTRACT

Tomato fruit that has been harvested can only maintain its freshness for a maximum of 1 week, because the fruit can still
metabolize using food reserves stored in the fruit flesh. If this time passes, the quality of the fruit will decrease and it can even
be damaged and rotten. Therefore, post-harvest handling is needed in an effort to maintain the shelf life and external and
internal quality of tomatoes. The right way is to use edible coatings made from natural ingredients, such as taro stem starch.
Taro stems contain tannins and saponins that can kill bacterial cells. This research is a form of research conducted by testing
edible coatings made from taro starch with several concentrations on the shelf life of tomatoes. The research design used
was a quantitative descriptive research model in the form of a completely randomized design (CRD) with six different
concentrations of taro stem starch, namely 0%, 3% and 6%. Each treatment was repeated 5 times. So the number of treatment
units was 20. The tomatoes used were 7 days old after picking. Soaking using edible coating was carried out for 24 hours,
then stored in an open room for 7 days. Parameters observed were storage time and weight loss of tomatoes. The results
showed that the use of edible coatings made from taro starch with concentrations of 3% and 6% had a significant impact
(P<0.05) on weight loss and shelf life of tomatoes. Tomatoes stored with edible coating treatment were able to last longer up
to 14 days at room temperature (28 C0O) compared to tomatoes that did not get edible coating treatment made from taro stem
starch.

Keywords: Colocasia esculenta, Edible coating, Starch, Solanum lycopersicum

PENDAHULUAN

Kandungan air yang tinggi dalam buah
dapat meningkatkan percepatan proses
respirasi dan transpirasi dalam buah tersebut.
Kondisi demikian mempercepat proses

pembusukan pada buah, terutama buah yang
sudah dipetik dari pohon (Winarti, Miskiyah,
2012). Buah yang telah dipanen sementara
waktu dapat mempertahankan kesegarannya,
karena buah masih bisa melakukan
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metabolisme dengan baik menggunakan
cadangan makanan yang tersimpan di daging
buah. Namun hal tersebut tidak dapat
bertahan lama jika kulit buah terlalu lama
terpapar dengan lingkungan luar. Jika buah
tidak mendapatkan perlakuan khusus pada
pasca panen, maka buah hanya akan
bertahan maksimal 1 minggu. Contohnya
pada tanaman budidaya seperti tomat, cabai
dan paprika (Miskiyah, Widianingrum, 2018)
dan tanaman perkebunan seperti alpukad,
papaya, apel, jeruk dan lain-lain (Suketi, et al.,
2010).

Tanaman tomat merupakan salah satu
komoditas pertanian yang memiliki nilai
ekonomi  tinggi. Tomat (Lycopersicon
esculenta Mill.) termasuk jenis buah yang
hanya bisa berproduksi 1 kali dalam setiap
masa tanam (Tursilawati et al., 2016).
Tingginya nilai gizi yang dimiliki buah tomat
membuat buah tomat menjadi kegemaran
setiap orang. Buah tomat biasa dijadikan
resep utama di setiap masakan dan juga
menjadi bahan pengganti buah untuk menu
minuman. Namun, karena umur simpan tomat
singkat vyaitu hanya bertahan 3-4 hari
(Gunaeni & Purwati, 2013), maka diperlukan
suatu upaya serius dalam penanganan pasca
panen (Putra dan Tiring, 2021). Cara yang
cukup efektif adalah dengan menggunakan
metode edible coating.

Penggunaan edible coating pada buah
seperti buah tomat, alpukad dan papaya
merupakan salah satu cara yang baik untuk
menghambatan kerusakan buah (Bilbao-
Sainz et al.,, 2021). Edible coating adalah
lapisan tipis yang terbuat dari bahan
makanan, yang bertugas menjadi membrane
selektif permeable terhadap lingkungan luar
dari buah seperti Oz dan CO: (Saha et al.,
2020). Selain menjaga buah dari cepat busuk,
industri pertanian biasanya menggunakan
edible coating untuk mempercantik tampilan
buah dan menambah umur simpan buah. Hal
tersebut disebabkan karena edible coating
berguna dalam mengurangi kelembaban buah
dan menjadi barrier untuk pertukaran gas
antara lingkungan dalam buah dan lingkungan
luar buah (Beikzadeh et al., 2020). Sifat edible
coating yang mudah terurai secara alami dan
tentunya bisa dimakan adalah salah satu
keuntungan dalam menggunakan edible
coating (Winarti, et al.,, 2012). Hal tersebut
disebabkan karena bahan baku utama
pembuatan edible coating adalah pati.
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Komponen penyusun utama pati
seperti polisakarida, amilokpektin dan amilosa
adalah termasuk bahan dasar yang baik
dalam pembuatan edible coating (Pangesti et
al., 2014). Pati yang memiliki kandungan
amilosa tinggi sangat baik menjadi bahan
pembentuk edible coating, karena sifat
kelarutan dan derajat gelatinisasi yang tinggi
pada pati tersebut (Sinaga et al., 2014).
Amilosa merupakan komponen utama yang
berperan dalam proses gelatinisasi melalui
pembentukan ikatan hydrogen dan hidroksil
intermolekul antar rantai-rantai molekul
amilosa (Suhery et al., 2015). Oleh karena itu
pati sangat cocok menjadi bahan pembentuk
edible coating. Beberapa contoh tanaman
yang banyak mengandung pati tinggi adalah
talas dan singkong.

Masyarakat di Desa Bangkoor,
Kecamatan Talibura Kabupaten Sikka adalah
salah satu penghasil umbi Talas di daerah
tersebut. Talas (Colocasia esculenta) dan
singkong (Manihot uttilisima) biasa dijual
dipasar untuk dimakan dengan cara direbus
dan dijadikan sajian tradisional masyarakat
sekitar. Selain dari umbi yang dihasilkan,
tanaman talas tersebut juga menyisakan
limbah berupa batangnya yang panjang.
Batang talas tersebut jumlahnya banyak dan
memiliki nilai jual yang rendah, masyarakat
biasa menjadikan batang talas tersebut
sebagai pakan ternak. Oleh karena itu, perlu
upaya yang baik dari masyarakat Desa
Bangkoor dalam mengolah batang talas
menjadi sesuatu yang berbeda. Sehingga
memiliki nilai kemanfaatan yang tinggi dan
harga jual yang bersaing.

Penggunaan pati talas dan pati
singkong sebagai edible coating adalah salah
satu strategi cerdas yang perlu dicoba
masyarakat Desa Bangkoor. Hasil panen
buah seperti tomat dan buah-buahan hasil
bumi lainnya seperti alpukad dan papaya bisa
diproses dengan baik pada pasca panen
menggunakan edible coating dari pati talas
(Gutiérrez, 2017). Kandungan pati pada umbi
talas dapat mencapai 80 %, kandungan
tersebut lebih tinggi dari kadar pati jagung
71,3 % dan kadar pati singkong 72, 17 %
(Rahmawati et al., 2012). Laporan lain
menyatakan bahwa kandungan pati talas
pada edible coating dengan konsentrasi 3 %
berpengaruh terhadap lama simpan krupuk
basah khas Kapuas hulu (Misni et al., 2017).
Tinggi rendahnya konsentrasi pati talas pada
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edible coating berpengaruh terhadap lama
simpan buah-buahan (Hernalsteens, 2020).
Pemanfaatan pati singkong juga membutuh
kandungan pati sebanyak 3 % pada edible
coating untuk penyimpanan stroberi dan buah
tomat (Laily, 2013). Oleh karena itu, perlu
dilakukan ditingkatkan konsentrasi lebih dari 3
% vyaitu 6 % dan kelipatannya supaya
didapatkan pemanfaatan edible coating yang
lebih maksimal. Hasil penelitian ini adalah
hasil hibah Program Talenta Inovasi
Indonesia dengan membuat produk edible
coating berbahan dasar kombinasi pati talas
untuk memperpanjang daya simpan dan
kualitas buah tomat.

BAHAN DAN METODE
a. Waktu Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 20
November sampai tanggal 4 Desember tahun
2021, yang berlokasi di Desa Bangkoor
Kecamatan Talibura dan Laboratorium Biologi
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Nusa Nipa.

b. Rancangan kegiatan

Penelitian ini adalah salah satu bentuk
riset yang dilakukan dengan menguji edible
coating berbahan dasar pati talas dengan
beberapa konsentrasi terhadap daya simpan
buah tomat. Rancangan riset yang digunakan
adalah dengan model penelitian deskriptif
kuantitatif berupa Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan enam konsentrasi berbeda
konsentrasi untuk pati batang talas yaitu 0 % ,
3 % dan 6 %. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 5 kali ulangan. Jadi jumlah unit
perlakuan adalah 20.

Variabel yang ada dalam riset ini
adalah varibel bebas berupa konsentrasi
edible coating pati batang talas dan variabel
terikat berupa lama penyimpanan dan bobot
susut buah tomat. Pengukuran variabel
dilakukan setelah buah tomat berumur 7 hari
setelah petik dan mengalami penyimpanan di
ruangan terbuka. Lalu pengamatan dilakukan
selama 7 hari dengan metode penyimpanan
yang telah diberikan edible coating. Oleh
karena itu masa simpan total buah tomat
tersebut menjadi 14 hari masa simpan di
ruangan terbuka dengan kondisi suhu kamar.
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c. Alat dan Bahan

Alat-alat yang dibutuhkan dalam
penelitan ini  adalah Beaker glass,
Erlenmeyer, Spatula, Blender, Ayakan,
Thermometer, Labu ukur, Kain saring,
Timbangan analitik, Ember, Oven, Nampan
besar (diameter kurang lebih 45 cm.
sedangkan bahan yang dibutuhkan adalah
Talas, CMC 0,4 %, Gliserol 5 % , Aquades dan
kertas saring .

a. Prosedur penelitian
Langkah-langkah dalam pembuatan pati talas
adalah;

a) Batang talas dibersih dari tanah dan
kotoran yang menempel pada kulit
umbi talas

b) Batang talas dikupas sampai tersisa
hanya umbi yang berwarna putih

c) Batang talas diparut sampai menjadi
bubur umbi dengan mesin parut listrik,
kemudian bubur umbi dicampur air
dengan perbandingan 3:1.

d) Bubur Batang talas ditampung dalam
ember

e) Larutan bubur Batang talas diaduk-
aduk sampai tercampur sempurna

f) Laurtan bubur Batang talas disaring
untuk mendapatkan cairan pati dari
umbi talas

g) Cairan pati diendapkan selama 6 jam
dalam ember

h) Sisa cairan hasil pengendapan

dibuang
i) Endapan pati dikeringkan dibawah
sinar matahari langsung

menggunakan nampan.

j) Pati yang telah kering dilembutkan
kemudian diayak supaya
mendapatkan bubuk pati talas

Langkah-langkah dalam pembuatan edible
coating pati Batang talas antara lain;

a) Aquades dipanas sebanyak 5000 ml
sampai suhu 70 derajat

b) CMC 0,4 % dilarutkan ke dalam
aquades yang telah dipanaskan
tersebut, kemudian diaduk selama 6
menit

c) Bubuk Pati talas yang telah di
sesuaikan dengan konsentrasi
dimasukkan ke dalam aquades yang
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telah bercampur dengan CMC 0,4 %,
selanjutnya diaduk selama 5 menit

d) Gloserol dimasukkan ke dalam larutan
yang sama untuk mendapatkan
elastisitas lapisan dan diaduk selama
1 menit

e) Edible coating siap digunakan

Langkah-langkah dalam pemakaian edible
coating pada buah tomat antara lain;

a) Buah tomat dibersihkan di air yang
mengalir selanjutnya kering-anginkan
sampai kering

b) Buah tomat dicelupkan pada larutan
edible coating sesuai dengan
konsentrasi pati talas yang telah
disiapkan selama 1 menit

c) Buah tomat ditiriskan, selanjutnya
dikeringanginkan ~ sampai  kering
sempurna selama 45 menit

d) Buah tomat ditaruh diatas nampan
dengan terlebih dahulu memberi label
unit  perlakuan setiap nampan
tersebut. Kemudian, buah tomat
disimpan dalam suhu ruang atau
tempat dingin maksimal 28 derajat

b. Pengujian parameter daya simpan dan
kualitas buah tomat

a) Lama penyimpan

Pengujian lama penyimpan
dimulai setelah buah tomat yang
diberlakukan edible coating disimpan
selama 7 hari sampai 14 hari.

b) Susut bobot
Pengukuran  susut  bobot
dilakukan untuk mengetahui
pengurangan bobot buat tomat segar
dengan buah tomat setelah
diperlakukan edible coating dan
disimpan selama 7 sampai 10 hari di

suhu ruang.
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susut bobot dapat dihitung dengan
rumus

susut bobot=A-B

Keterangan:
A . bobot sebelum dilakukan
perlakukan  edible coating dan

penyimpan

B : bobot setelah dilakukan perlakukan

edible coating dan penyimpan.
c. Analisis data

Pengambilan data dilakukan diawal
perlakukan dan dimulai lagi setelah buah
tomat disimpan selama 7 hari, dan diteruskan
setiap hari sampai penyimpanan 14 hari.
Analisis dilakukan menggunakan uji ANOVA
dengan taraf kepercayaan 0.5 %. Jika
ditemukan perbedaan selanjutnya diuji uji
Duncan Multiple test. Data dianalisi
menggunakan software minitab 16 (Putra,
2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh intensitas cahaya

Hasil analisis dari uji efektivitas edible
couting berbahan dasar pati batang talas
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan pada daya simpan tomat di
ruangan dengan kondisi suhu kamar. Tomat
yang diberikan edible coating baik dengan
pati batang talas memberikan dampak
positif pada daya simpan disbandingkan
yang tidak diberikan perlakukan edible
coating dengan kedua bahan tersebut.
Pengujian dilakukan selama 7 hari
pengukuran pada buah tomat yang telah
berumur 7 hari setelah dipetik. Karena daya
optimal simpan buah tomat pada suhu
kamar adalah selama maksimal 6-7 hari.
Jika melewati batas tersebut, umumnya
tomat akan busuk dan permukaan kulit
tomat akan mengkerut. Hasil analisis pada
kedua perlakuan tersebut tersaji pada table
1:
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Tabel 1. Tabel 1. Susut bobot basah buah tomat yang diberikan edible coating pati batang talas

Pengamatan susut bobot basah (gram)
hari ke-

0% 3% 6%
hari ke-8 1,0000+0,0000a 0,2000+£0,4472b 0,2000+£0,4472b
hari ke-9 1,6000+0,5477a 0,4000+0,5477b 0,6000+0,5477b
hari ke-10 3,600+2,510a 0,800+0,447b 0,600+0,548b
hari ke-11 2,8000+1,3038a 1,2000+0,4472b 1,2000+0,4472b
hari ke-12 4,200+1,643a 1,400+b0,548 1,600+0,548b
hari ke-13 5,400+2,881a 1,200+0,447b 1,200+0,447b
hari ke-14 6,800+5,310a 1,800+0,837b 2,000+1,000b

Berdasarkan hasil analisis pada
table 1 menjelaskan bahwa edible coating
berbahan dasar pati batang talas
memberikan efek yang baik sebagai cara
dalam menyimpan buah tomat pada suhu
ruangan (28 derajat celcius). Hal tersebut
ditandai dengan perbedaan subscrib yang
ada pada setiap perlakuan. Konsentrasi

edible coating pati batang talas 3 % dan 6
% memberikan dampak yang sama pada
susut bobot buah tomat. Namun hal
tersebut membuntikan bahwa pemberian
edible coating berbahan pati batang talas
berdampak signifikan terhadap susut bobot
dan daya simpan buah tomat pada suhu
kamar dibandingkan kontrol .

——0% ——3% 6%
8
7
6
5
4
3
2 ,
; “/-
1 /A g
0 P%

HARI KE-8 HARI KE-9 HARI KE-10 HARI KE-11 HARI KE-12 HARI KE-13 HARI KE-14

Gambar 1. Peningkatan jumlah Susut bobot basah buah tomat yang diberikan edible coating pati
batang talas pada beberapa konsentrasi..

Kemampuan pati batang talas dalam
menjaga daya simpan buah tomat disebabkan
karena batang talas memiliki kandungan

kelembaban buah dan menjadi barrier untuk
pertukaran gas antara lingkungan dalam buah
dan lingkungan luar buah (Pandey et al.,
bahan penyamak berumat saponin yang 2022). Sifat edible coating yang mudah terurai
berperan dalam melawat bakteri yang secara alami dan tentunya bisa dimakan
merusak permukaan buah tomat (Gutiérrez, adalah salah satu keuntungan dalam
2017). Hal tersebut disebabkan karena edible menggunakan edible coating. Hal tersebut
coating berguna dalam  mengurangi disebabkan karena bahan baku utama.
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Gambar 2. Kondisi buah tomat yang tidak mendapatkan perlakuan dengan edible coating
talas atau singkong

Komponen penyusun utama pati
seperti polisakarida, amilokpektin dan amilosa
adalah termasuk bahan dasar yang baik
dalam pembuatan edible coating (Gambar 2)
(Yu et al, 2011). Pati yang memiliki
kandungan amilosa tinggi sangat baik menjadi
bahan pembentuk edible coating, karena sifat
kelarutan dan derajat gelatinisasi yang tinggi
pada pati tersebut (Ghosh & Singh, 2022).

Amilosa  merupakan  komponen
utama yang berperan dalam proses
gelatinisasi melalui pembentukan ikatan
hydrogen dan hidroksil intermolekul antar
rantai-rantai molekul amilosa (Beikzadeh et
al., 2020). Oleh karena itu pati batang talas
dan pati singkong sangat cocok menjadi
bahan pembentuk edible coating.

KESIMPULAN

Penggunaan edible coating berbahan
dasar pati talas dengan konsentrasi 3 % dan
6 % berdampak signifakan (P<0,05) terhadap
susut bobot dan daya simpan buah tomat.
Buah tomat yang disimpan dengan perlakuan
edible
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ABSTRAK

Padi adalah bahan pangan pokok yang secara umum banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Namun pada tahun
2020 produktivitas tanaman padi mengalami penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya hasil dan
produksi beberapa varietas padi pada berbagai ukuran media tanam/pot yang berbeda selain di lahan persawahan. Penelitian
ini ditata menurut Rancanagan Acak Lengkap (RAL) dua faktor (faktor pertama ukuran media tanam (ukuran pot) dan faktor
kedua jenis varietas padi sawah). Jenis ukuran media tanam yang digunakan ada 3 (tiga) yaitu 40x40 cm, 50x50 cm dan
60x60cm, dan varietas padi sawah yaitu Ciherang, Inpari 32 dan Mekongga, sehingga ada 9 kombinasi perlakuan dan
duiulang 3 kali dan didapatkan 27 pot percobaan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ANOVA (Analisis
Keragaman) dan dengan uji lanjut BNJ 5%. Hasil analisis menunjukkan perlakuan ukuran pot signifikan terhadap parameter
tinggi tanaman 42 sampai dengan 112 hari setelah tanam, hasil tertinggi didapatkan pada perlakuan ukuran pot 50 x 50 (cm)
sebesar 98,88 cm. Namun ukuran pot 60 x 60 (cm) berpengaruh nyata terhadap parameter berat 1000 butir dengan nilai
sebesar 25,66 gram. Pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan ukuran media tanam 50 x 50 pada varietas Ciherang
dengan nilai sebesar 99,66 cm. Sementara produksi tertinggi terdapat pada perlakuan ukuran media tanam 60 x 60 pada
varietas Inpari 32 dengan nilai sebesar 26,77 gram.

Kata kunci: Media Tanam, Padi,Varitas,

ABSTRACT

Rice is a staple food that is generally consumed by mostly Indonesian people. However, in 2020 the productivity of rice plants
in Indonesia has decreased. This study aims to determine the effect of yield and production of several varieties of rice grown
in various sizes of planting media/pots other than inrice fields. This study was arranged according to a completely randomized
design (CRD) with two factors (the first factor was size of planting media/pot, while the second factor was type of rice varieties).
There were 3 types size of planting media used, i.e 40x40 cm, 50x50 cm and 60x60cm, while the types of lowland rice
varieties used wee Ciherang, Inpari 32 and Mekongga. There were 9 treatment combinations in this study. Each treatment
was repeated 3 times, so that 27 experimental pots were obtained. The observational data in this study were analyzed using
ANOVA (Diversity Analysis) and then further tested with 5% BNJ. The results of the analysis showed that the treatment of
pot size was significantly different to the parameters of plant height at the age of 42 to 112 days after planting. The highest
results were obtained from the 50 x 50 (cm) pot size treatment, which was 98.88 cm. Out of the treatment of 60 x 60 (cm)
planting media, the results were significantly different for the weight parameter of 1000 grains of rice, with the highest
achievement value of 25.66 grams. The highest plant growth was obtained from the treatment of 50 x 50 (cm) planting media
which was planted with Ciherang variety, which was 99.66 cm. Meanwhile, the highest production was obtained from the
treatment of 60 x 60 (cm) planting media planted with the Inpari 32 variety, which was 26.77 grams.

Keywords: Growing media, Rice, Variety,
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Padi berperan dalam kehidupan karena
merupakan bahan pangan pokok dan bahan
industry lainnya. Peranan beras masih sli untuk
diganikan oleh bahan pangan alternative lainnya.
Secara umum beras merupakan bahan makanan
pokok masyarakat Indonesia, oleh karena itu
keberadaan beras menjadi prioritas utama untuk
dijaga dan ditingkatkan  ketersediaannya
(Saragih, 2001).

Berdasarkan hasil survey KSA pada tahun
2019 luas panen padi sebanyak 12,721 juta ha
dan diperkirakan pada tahun 2020 luas panen
padi turun menjadi 10,66 juta ha. Penurunan luas
panen tersebt secara langsung dapat
menurunkan hasil, sehingga diperlukan teknik
budidaya untuk memperluas luas panen padi
sehingga dapat meningkatkan hasil produksi
tanaman padi tersebut.

Upaya dalam mewujudkan ketahanan dan
diversifikasi nasional adalah dengan keragaman
hayati. Keragaman hayati termasuk dalam
keragaman jenis padi. Salah satu jenis
pembangunan pertanian yang strategis adalah
melestarikan dan memperkaya keragaman
varietas padi.

Tanaman padi biasa ditanam di sawah,
namun  seiring  berkembangnya teknologi
budidaya tanaman, kini tanaman padi dapat
ditanam di polybag atau pot. Teknologi budidaya
tanaman padi dalam pot ini memiliki banyak
kelebihan diantaranya mudah dirawat dan dapat
ditanam di luar musim.

Tanaman budidaya pertanian kebun, telah
banyak dibudidayakan pada pot, dengan demikian
seperti halnya tanaman padi dapat ditanam pada
pot.Upaya melakukan kegiatan di budidaya padi
telah dilakukan dengan merekayasa lingkungan
atau ekosistem misalnya hidroponik dan
tabulampot (tanaman buah dalam pot). Dengan
demikian ada kemungkinan dilakukan demikian
penanaman tanaman padi dapat dilakukan
sebagai salah satu upaya menambah produksi
tanaman padi. Kabupaten Lombok Utara
merupakan daerah pemekaran baru yang memiliki
areal persawahan yang mengalami perubahan
ekosistem yang terus mengalami penurunan areal
persawahan akibat pembangunan yang pesat.
Oleh karena itu perlu dilakukan kajian, evaluasi,
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dan alternatif budidaya tanaman khususnya padi
sebagai alternatif semakin menyempitnya lahan
persawahan. Adapun varietas-varietas padi yang
cocok dibudidayakan di daerah Lombok Utara yang
memiliki hamparan sawah luas dengan sistem
irigasi teknis yang cukup memadai yaitu Varietas IR
64, Ciherang, Inpari 32, Situbagendit dan
Mekongga. Dimana varietas-varietas ini memiliki
daya adaptasi dan resisten terhadap hama
penyakit, sehingga menjadi pilihan utama bagi
petani di daerah Lombok Utara.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan dan hasil padi pada beberapa jenis
ukuran pot dan  mengetahui  pengaruh
pertumbuhan dan hasil berbagai varietas padi.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat diantaranya yaitu pot ember, cangkul,
sekop. Namun untuk bahan yaitu benih padi
varietas Ciherang, Varietas Inpari-32, Varietas
Makongga, media tanam (tanah, pupuk kandang).

Metode

Percobaan ini dilakukan pada bulan Mei
sampai bulan Agustus 2021, yang bertempat di
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kabupaten Lombok Utara. Percobaan ini dirancang
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dua faktor. Faktor pertama adalah ukuran media
tanam (P) yang terdiri dari tiga taraf yaitu (P1)
ukuran media tanam 40 cm x 40 cm, (P2) ukuran
media tanam 50 cm x 50 cm dan (P3) ukuran media
tanam 60 cm x 60 cm; faktor yang kedua adalah
varietas padi (V) yang terdiri dari 3 taraf yaitu (V1:
varietas Ciherang, V2: varietas Inpari- 32 dan V3:
Varietas Mekongga), dari kedua faktor tersebut
diperoleh 9 kombinasi perlakuan. setiap kombinasi
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga
didapatkan 27 Pot percobaan. Adapun rangkaian
kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
persiapan alat dan bahan, penanaman, perawatan,
pengamatan dan pemanenan. Variabel yang
diamati yaitu variable pertumbuhan seperti tinggi
dan jumlah anakan padi, serta variable hasl seperti
umur padi berbunga dan panen, jumlah malai dan
berat biji seribu butir. Analisis data yang digunakan
yaitu ANOVA dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Rekapitulasi Hasil Analisis Keragaman
(ANOVA) Budidaya Padi (Oryza sativa L.) dalam
Pot dengan Beberapa Jenis Varietas pada Ukuran
Pot yang Berbeda, disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Keragaman
(ANOVA) Budidaya Padi (Oryza sativa L.)
dalam Pot dengan Berbagai Jenis Varietas
pada Ukuran Media Tanam yang Berbeda.

Perlakuan
NO Parameter Ukuran Intraksi
Pengamatan Pot Var (PxV)
1 Tinggi Tanaman
Pengamatan 1(14 HST) NS S NS
Pengamatan 2 (28 HST) NS S NS
Pengamatan 3 (42 HST) S S NS
Pengamatan 4 (56 HST) S S NS
Pengamatan 5 (70 HST) S S NS
Pengamatan 6 (84 HST) S S NS
Pengamatan 7 (98 HST) S S NS
Pengamatan 8 (112 HST)
S S NS
2 Jumlah Anakan NS S NS
3 |Umur Berbunga NS S NS
4 Jumlah Malai NS S NS
5 |Berat 1000 Butir S S NS

Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa faktor
ukuran pot signifikan terhadap tinggi tanaman
umur 42 sampai dengan umur 112 hari setelah
tanam, dan parameter berat 1000 butir, namun
tidak signifikan terhadap parameter lainnya.
Faktor varietas signifikan terhadap semua
parameter pengamatan. Interaksi antara dua
factor perlakuan tidak signifikan terhadap semua
parameter pengamatan yang ada.

Respon pertumbuhan tanaman padi
terhadap kedua faktor perlakuan yang digunakan
dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2 dan
Tabel 3.

Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan hasil
bahwa pada parameter tinggi tanaman faktor
ukuran pot signifikan terhadap tinggi tanaman
umur 42 sampai 112 hari setelah tanam,
Perlakuan ukuran pot 50 x 50 (cm) menunjukkan
hasil yang signifikan dengan ukuran pot 60 x 60
(cm), namun tidak berbeda nyata dengan ukuran
pot 40 x 40 (cm) dan ukuran pot 40 x 40 (cm) juga
tidak berbeda nyata dengan ukuran pot 60 x 60

BIOFARM, Vol. 18, No.1, 2022

(cm). Namun pada perlakuan berbagai jenis
varietas signifikan terhadap tinggi tanaman.

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Parameter Tinggi
Tanaman
Faktor Tinggi Tanaman (cm)
perlakuan 14 28 42 °6
HST HST HST HST
Ukuran Pot (cm)
40 x 40 25,94 38,61 59,22ab 75,83ab
50 x 50 26,02 41,55 64,55a  83,55a
60 x 60 25,77 37,11 52,27b 67b
BNJ 5% 3,42 10,22 10,77 15,27
Jenis Varietas
Ciherang 21,05b 28,38b 64,33a  95,38a
Inpari 32 27,24a 36,77b  45,66b 52,33c
Mekongga 29,44a 52,11a 66,05a 78,66b
BNJ 5% 3,42 10,22 10,77 15,27

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan tidak beda
nyata antar taraf tiap perlakuan.

Tabel 3. Hasil Uji Lanjut Parameter Tinggi
Tanaman
Faktor Tinggi Tanaman (cm)
70 84 98
perlakuan
HST HST HST HST

Ukuran Pot (cm)
40 x 40 79,94ab 81,66ab 82,33ab 85,72ab
50 x 50 90,5a 93,22a  94,22a  98,88a
60 x 60 71,77b 73,72b 74,5b 82,27b
BNJ 5% 14,87 14,97 14,99 13,86
Jenis Varietas
Ciherang  97,05a 97,83a 98,11a 99,66a
Inpari 32 57b 59,05b 59,77b 68,77b
Mekongga 88,16a 91,72a 93,16a 98,44a
BNJ 5% 14,87 14,97 14,99 13,86

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak beda
nyata antar taraf tiap perlakuan

Perlakuan V1 menunjukkan hasil yang
signifikan dengan V2 terhadap tinggi tanaman
umur 42 sampai 112 hari setelah tanam, dan V1
juga menunjukkan hasil yang berbeda nyata
dengan V3 terhadap tinggi tanaman pada umur
pengamatan 14, 28 dan 56 hari setelah tanam.
Namun pada perlakuan V2 menunjukkan hasil
yang siignifikan dengan V3 terhadap tinggi
tanaman 28 sampai 112 hari setelah tanam.

Hasil uji lanjut parameter jumlah anakan
dan umur berbunga dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Umur Berbunga dan
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Jumlah Anakan.
Parameter Pengamatan

Faktor Jumlah Umur
Perlakuan Anakan Berbunga
(Anakan) (HST)

Ukuran Pot (cm)
40 x 40 12,33 64,44
50 x 50 12,33 64,66
60 x 60 12,22 64,77
BNJ 5% 2,24 1,2
Jenis Varietas
Ciherang 11,44 b 63,77 b
Inpari 32 10b 67,33 a
Mekongga 15,44 a 62,77 b
BNJ 5% 1,2 1,2

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak
beda nyata antar taraf tiap perlakuan
Tabel 4 menunjukkan bahwa faktor ukuran

pot tidak signifikan terhadap jumlah anakan dan
umur berbunga. Namun pada faktor jenis varietas
menunjukkan hasil bahwa V1 signifikan dengan
V3, namun tidak signifikan dengan V2 terhadap
jumlah anakan. Namun pada umur berbunga V1
signifikan dengan V2, namun tidak signifikan

dengan V3.
Hasil tanaman pada penelitian ini disajikan
pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Lanjut Jumlah Malai dan Berat
1000 Butir.
Parameter Pengamatan
Faktor . Jumlah
Perlakuan Malai Berat 1000
Ukuran Pot (cm)
40 x 40 8,77 24,55b
50 x 50 8,11 24,88 ab
60 x 60 9,11 25,66 a
BNJ 5% 2,56 1,00
Jenis Varietas
Ciherang 7,77Db 23,11c
Inpari 32 7,66 b 26,77 a
Mekongga 10,55 a 2522 b
BNJ 5% 2,56 1,00

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak
beda nyata antar taraf tiap perlakuan

Tabel 5 menunjukkan hasil bahwa
perlakuan ukuran pot tidak signifikan terhadap
parameter jumah malai namun signifikan
terhadap parameter berat 1000 butir dan
perlakuan ukuran pot 60 x 60 (cm)
menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan
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dengan ukuran pot lainnya. Faktor jenis varietas
menunjukkan hasil yang signifikan terhadap
jumlah malai, varietas Mekongga menunjukkan
hasil paling tingggi dibandingkan dengan
varietas Ciherang dan Inpari 32. Namun faktor
perlakuan jenis varietas juga signifikan terhadap
parameter berat 1000 butir, varietas Inpari 32
menunjukkan hasil palinng tinggi dibandingkan
dengan varietas Ciherang dan Mekongga.

Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa

faktor ukuran pot dapat meningkatkan tinggi
tanaman secara signifikan pada umur pengamatan
42 HST sampai dengan umur 112 HST, namun
tidak dapat meningkat Umur Berbunga dan Jumlah
anakan secara Signifikan.

Sedangkan pada perlakuan Berbagai Jenis
Varietas dapat meningkatkan Tinggi Tanaman,
Umur Berbunga dan Jumlah anakan Secara
Signifikan, (Tabel 2 dan Tabel 3).

Hasil tinggi tanaman pada perlakuan
ukuran pot pada umur pengamatan 14 sampai
dengan 84 hari setelah tanam, disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil tinggi tanaman pada factor
perlakuan ukuran pot
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Gambar 2. Hasil tinggi tanaman pada faktor
perlakuan jenis varietas

Perlakuan ukuran pot 50 x 50 (cm)
menunjukkan hasil yang signifikan dengan ukuran
pot 60 x 60 (cm), nhamun tidak signifikan dengan
ukuran pot 40 x 40 (cm) dan ukuran pot 40 x 40
(cm) juga tidak berbeda nyata dengan ukuran pot
60 x 60 (cm) terhadap tinggi tanaman. Hal ini
diduga karena ukuran pot 50 x 50 (cm) mampu
mendorong pertumbuhan tanaman padi dengan
menyediakan unsur hara yang optimal bagi
pertumbuhan di mana ukuran. diameter pot 50 x
50 (cm) diibaratkan sebagai jarak tanam ideal. Hal
ini sejalan dengan pendapat Kurniasih et al.
(2008), peningkatan penyerapan cahaya oleh
tajuk tanaman dapat dilakukan apabila jarak
tanam yang digunakan lebih lebar sehingga
proses fotesintesis dapat berjalan dengan lancar
dan akan berdampak pada hasil tanaman
tersebut. Menurut Silaban et al. (2013),
penggunaan jarak tanam terlalu lebar dapat
mengurangi efisiensi pemanfaatan lahan namun
jarak tanam yang sempit juga dapat meningkatkan
persaingan antar tanaman dalam pemanfaatan
faktor- faktor tumbuh tanaman tersebut sehingga
yang berdampak terhadap produktivitas tanaman
menjadi lebih rendah. Namun pada berat 1000
butir perlakuan ukuran pot 50 x 50 (cm)
menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan
ukuran pot lainnya dan hasil paling tinggi
didapatkan pada ukuran pot 60 x 60 (cm). Hal ini
karena jarak tanam yang lebih lebar dapat
membantu daun untuk mendapatkan energy
cahaya surya yang lebih optimal guna untuk
memenuhi kebutuhan tanaman akan cahaya
dalam  proses fotosintesis yang dapat
meningkatkan produktivitas tanaman tersebut.
Menurut Harfresen (2021), jarak tanam yang rapat
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dapat mengakibatkan terjadinya persaingan ruang
tumbuh hal ini karena daun tanaman padi saling
menaungi atau berhimpitan sehingga penyerapan
sinar matahari oleh daun menjadi tidak maksimal.
Selain itu jarak tanam juga dapat berpengaruh
terhadap serapan unsur hara yang dapat
menyebabkan terganggunya pembentukan klorofil
pada daun.

Faktor jenis varietas menunjukkan hasil yang
beragam. Perlakuan varietas Ciherang
menunjukkan hasil tertinggi pada parameter tinggi
tanaman, varietas Mekongga menunjukkan hasil
paling tinggi pada jumlah anakan dan jumlah malai,
namun varietas Inpari 32 menunjukkan hasil
tertinggi pada parameter umur berbunga dan berat
1000 butir. Hal ini karena faktor genetik dari setiap
varietas yang digunakan berbeda sehingga hasil
dari setiap varietas menunjukkan fenotipe yang
berbeda pula dan selain itu karakteristik varietas
Inpari-32 yang memang diketahui memiliki hasil
produksi yang baik daripada Ciherang dan
Mekongga, Hal ini sejalan dengan pendapat
Sitohang et al. (2014), keragaman merupakan hasil
dari gen yang mengekspresikan sifat tanaman
seperti bentuk dan fungsi tanaman, dan setiap
varietas memiliki gen yang berbeda sehingga
bentuk dan sifat yang diekspresikan berbeda pula.
Yuwariah et al. (2017), juga menambahkan bahwa
fenotipe yang berbeda disebabkan oleh perbedaan
susunan genetik tanaman tersebut. Jumlahh
anakan produktif da nisi per malai tanaman padi
dapat mempengaruhi hasil gabah per hektar
(Muliarta, 2012).

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan
ukuran pot tidak signifikan terhadap jumlah malai,
namun signifikan terhadap berat 1000 butir dengan
hasil tertinggi yang terdapat pada perlakuan ukuran
media tanam 60 x 60 (cm). Hal ini diduga karena
ketersediaan hara yang lebih banyak pada ukuran
pott yang lebih luas sehingga dapat menghasilkan
anakan produktif yang lebih optimal, yang secara
tidak langsung mempengaruhi hasil produksi. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sulistyono dan Rudy
(dalam Naya, 2010), jumlah anakan dan hasil
dipengaruhi oleh populasi tanaman, pada
umumnya jarak tanam yang lebar dapat
menghasilkan jumlah anakan yang lebih banyak.
Hal ini dikarenakan kompetisi antar tanaman
semakin kecil dalam memenuhi kebutuhannya dan
ukuran bioreactor tanaman menjadi semakin luas.
Selain itu jarak tanam yang lebar menyebabkan



Zaenab et al., Uji Daya Hasil beberapa varietas........

kepadatan tanaman per satuan luas menjadi
semakin sedikit, sehingga diperlukan pengaturan
jarak  tanam dalam budidaya tanaman
(Purwasasmita dan Sutaryat, 2012).

Perlakuan jenis varietas menunjukkan hasil
yang signifikan terhadap JM (Jumlah Malai) dan B
100 (berat 1000 butir). Perlakuan V3
menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan dengan
V2 dan V1 pada parameter jumlah malai. Namun
perlakuan varietas Inpari 32 menunjukkan hasil
tertinggi dibandingkan dengan Ciherang dan
Mekongga pada 1000 butir. Hal ini karena peran
faktor genetis dari setiap varietas itu sendiri. Hal
ini sejalan dengan pendapat Mugnisyah dan
Setiawan (1990), setap varietas memiliki bentuk
dan ukuran biji yang berbeda sesuai khas dari
varietas tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
Varietas jenis Inpari 32 dapat beradaptasi dengan
baik pada lingkungan tersebut dan dengan daya
hasil yang paling tinggi dibandingkan dengan
Ciherang dan Mekongga.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini  yaitu

perlakuan ukuran pot signifikan terhadap tinggi
tanaman pada umur 42 HST sampai dengan 112
HST, hasil yang paling tinggi didapatkan pada
perlakuan ukuran pot 50 x 50 (cm). Namun ukuran
pot 60 x 60 (cm) signifikan terhadap berat 1000
butir. Pertumbuhan tertinggi terdapat pada
perlakuan ukuran media tanam 50 x 50 pada
varietas Ciherang. Selain itu perlakuan ukuran pot
60 x 60 pada Inpari 32 menunjukkan hasil paling

tinggi.

SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian disarankan perlu dilakukan penelitian
lanjutan dengan berbagai kombinasi jarak tanam
dan berbagai jenis varietas agar dapat mencapai
hasil yang lebih maksimal.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk NPK mutiara 16-16-16 yang sesuai dengan pertumbuhan
beberapa varietas tanaman Kacang hijau (Vigna radiata L.). Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Benih Tanaman Pangan
dan Hortikultura Tohudan, Dukuh Kepoh RT 03/06, Desa Tohudan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar.
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 6 November 2021 sampai 10 Januari 2022. Menggunaka rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) yang disusun secara Split Plot Design yang terdiri dari dua faktor yaitu macam varietas kacang hijau sebagai
main plot (petak utama) dan pupuk NPK Mutiara (16-16-16) sebagai sub plot (anak petak), sehingga diperoleh 12 kombinasi
perlakuan dengan 3 kali ulangan. Adapun kedua faktor tersebut yaitu (1) varietas kacang hijau (V) sebagai main plot / petak
utama vyaitu (V1) varietas Vima-1, (V2) varietas Vima-3, dan (V3) varietas Vima-4. (2) Pupuk NPK Mutiara (16-16-16) (M)
sebagai sub plot/anak petak yaitu MO tanpa pupuk, (M1) 150kg/ha. (M2) 250kg/ha. (M3) 350kg/ha. Data parameter dianalisis
menggunakan Analisis Ragam (Anova) dan di uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Parameter yang
diamati tinggi tanaman (cm), jumlah cabang primer, saat muncul bunga, dan jumlah polong per tanaman.. Hasil penelitian
menunjukan pemberian pupuk NPK Mutiara (16-16-16) dengan dosis 350 kg/ha memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhanmacam varietas tanaman kacang hijau (M1) dan pemberian pupuk kompos ampas tebu tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan pH tanah.

Kata Kunci : Kacang Hijau, Varietas, Pupuk NPK

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of giving NPK pearl 16-16-16 fertilizer according to the growth of several
varieties of Mung bean (Vigna radiata L.). This research was conducted at the Tohudan Food Crops and Horticulture Seed
Garden, Hamlet Kepoh RT 03/06, Tohudan Village, Colomadu District, Karanganyar Regency. This research was carried out
from November 6, 2021 to January 10, 2022. Using a Completely Randomized Block Design (RAKL) which was compiled in
a Split Plot Design consisting of two factors, namely the variety of mung bean as the main plot (main plot) and NPK Mutiara
fertilizer (16). -16-16) as a sub plot (sub- plot), so that 12 treatment combinations were obtained with 3 replications. The two
factors are (1) mung bean variety (V) as the main plot, namely (V1) Vima-1 variety, (V2) Vima-3 variety, and (V3) Vima-4
variety. (2) Pearl NPK fertilizer (16-16-16) (M) as a sub plot/subplot, namely MO without fertilizer, (M1) 150kg/ha. (M2)
250kg/ha. (M3) 350kg/ha. Parameter data were analyzed using Analysis of Variety (Anova) and further tested with Honest
Significant Difference Test (BNJ) at 5% level. Parameters observed were plant height (cm), number of primary branches,
when flowers appeared, and number of pods per plant.. The results showed that the application of NPK Mutiara (16-16-16)
fertilizer at a dose of 350 kg/ha had a significant effect on the growth of mung bean varieties.

Keywords: Green Beans, Varieties, NPK Fertilizer

PENDAHULUAN

Tanaman kacang hijau sudah lama
dikenal dan ditanam oleh masyarakat
indonesia, asal usul tanaman kacang hijau
diduga dari kawasan India. Penyebaran
kacang hijau meluas, ditanam diberbagai
daerah atau negara di kawasan Asia beriklim
panas (tropis), seperti Taiwan, Thailand, dan

Filipina. Kacang hijau dibawa masuk ke
wilayah indonesia terjadi pada awal abad ke-
17 oleh pedagan China dan Portugis.
Penyebaran kacang hijau pada awalnya
terpusat di Pulau Jawa dan Bali, namun pada
tahun 1920-an  mulai berkembang di
Sulawesi, Sumatra, Kalimantan dan
Indonesia bagian Timur.
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Kacang hijau merupakan salah satu
tanaman pangan sumber protein nabati.
Kandungan protein kacang hijau sebesar 22%
menempati urutan ketiga setelah kedelai dan
kacang tanah. Kacang hijau berumur genjah
(55-65 hari), tahan kekeringan, variasi jenis
penyakit relatif sedikit, dapat ditanam pada
lahan kurang subur dan harga jual relatif tinggi
serta stabil.

Saat ini, permintaan pasar akan kacang
hijau terus meningkat sementara produksi
dalam negeri masih rendah. Sebagian besar
kebutuhan kacang hijau dalam negeri untuk
pakan atau industry pakan dan sebagian lagi
untuk pangan, dan kebutuhan industri lainnya.
Selain untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri, produksi kacang hijau nasional juga
berpeluang besar untuk memasok sebagian
pasar kacang hijau dunia sehingga dapat
meningkatkan  devisa negara. Upaya
peningkatan produktivitas kacang hijau dapat
dilakukan dengan penggunaan varietas
unggul dan memperbaiki efisiensi
pemupukan.

Salah satu faktor penyebab rendahnya
produksi tersebut adalah cara budidaya
kacang hijau yang kurang baik dan kesuburan
tanah. Setiap jenis tanaman membutuhkan
jenis dan jumlah unsur hara yang berbeda.
Macam dan jenis unsur hara yang tersedia di
dalam tanah pada dasarnya harus dalam
kondisi yang cukup dan seimbang agar tingkat
produksi yang diharapkan dapat tercapai..

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada dari
bulan Oktober 2021 sampai dengan Januari
2022 di Kebun Benih Tanaman Pangan dan
Hortikultura Tohudan, Dukuh Kepoh RT
03/06, Desa Tohudan, Kecamatan Colomadu,
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Luas
lahan yang digunakan +102,3 m2 dengan
ketinggian 105 mdpl.

Pada Kebun Benih Hortikultura
Tohudan mempunyai jenis tanah regosol.
Tanah jenis regosol memiliki warna kelabu
dengan pH tanah 6,5-7 dengan struktur tanah
yang lepas dan berpasir, lempung dan
berdebu sehingga perkembangan tanah
sangat kecil dan kemampuan menahan air
sedikit.

Daerah Desa Tohudan bertipe iklim C
(agak basah) dengan rata-rata curah hujan
2750 mm/ tahun atau 229 mm/ bulan.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
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Lengkap  Kelompok, disusun  secara
Rancangan Petak Terpisah (RPT) dengan
petak utama adalah Varietas (V) terdiri dari
(V1) Varietas Vima 1, (V2) Varietas Vima 3,
dan (V3) Varietas Vima 4. Sedangkan yang
sebagai anak petak adalah pupuk NPK
Mutiara (16-16-16) terdiri atas MO: Tanpa
pupuk, M1 : Pupuk NPK Mutiara (16-16-16)
dosis 150 kg/ha, M2 : Pupuk NPK Mutiara (16-
16-16) dosis 250 kg/ha dan M3 : Pupuk NPK
Mutiara (16-16-16) dosis 350 kg/ha dengan
tiga kali ulangan. Sehingga terdapat 36 petak.
Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman
(cm), jumlah cabang primer, saat muncul
bunga, jumlah polong per tanaman, dan berat
1000 biji. Data yang diperoleh di uji
menggunakan sidik ragam. Analisis
selanjutnya menggunakan Uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk mengetahui
perlakuan yang berpengaruh dan tidak
berpengaruh

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh dosis pupuk NPK Mutiara

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian dosis NPK Mutiara (16-16-16)
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah cabang primer, dan jumlah polong per
tanaman.

Pemberian pupuk NPK Mutiara (16-
16-16) dengan dosis yang tepat, yang dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah, sehingga tanah memberikan ruang
tanah untuk udara dan air, memperbaiki
struktur tanah dan menjadi lebih gembur.
untuk mendukung perkembangan akar
tanaman. Dengan cara ini, tanaman mudah
menyerap nutrisi, memungkinkan tanaman
kacang hijau tumbuh dengan baik dan
menghasilkan hasil produksi yang tinggi.
Menurut Nurhayati (2017), unsur N yang
terkandung dalam  pupuk  merupakan
komponen bahan organik dalam benih seperti
asam amino, protein, koenzim, klorofil dan
sejumlah komponen lain dalam benih,
sehingga aplikasi pupuk yang mengandung N
pada tanaman akan meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Hal ini diduga karena pada perlakuan
pemupukan NPK Mutiara unsur hara N, P dan
K dapat diperoleh dalam jumlah yang terbaik
dan seimbang serta terdapat tambahan unsur
hara Ca dan Mg, sehingga satu Kkali
pemberian pupuk ini akan memberikan
keseimbangan unsur hara makro bagi
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tanaman. semakin besar dosis NPK Mutiara
(16-16-16) maka berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman. Adanya kandungan
unsur N, P,dan K masing-masing sebanyak
16% dan dosis yang diberikan mencukupi
untuk pertumbuhan kacang hijau. Asumsi ini

BIOFARM, Vol. 18, No.1, 2022

diperkuat oleh (Sari et al., 2019) yang
menyatakan bahwa penambahan pupuk NPK
majemuk pada tanaman dapat meningkatkan
parameter tinggi tanaman, jumlah cabang,
dan jumlah polong.

Tabel. 1 Angka rata-rata pengaruh dosis pupuk NPK Mutiara 16-16-16 terhadap parameter

pertumbuhan kacang hijau

Jumlah polong

Perlakuan Tinggi Jumlah cabang Saat muncul per tanaman
tanaman (cm) primer (cabang bungaa (hari) (polong)
MO 62,89 b 6,63 c 34,48 a 56,12 c
M1 64,44 b 7,15b 34,78 a 57,41 bc
M2 64,44 b 7,03 be 34,93 a 59,76 b
M3 66,23 a 7,80 a 34,85 a 64,22 a

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukan berbeda tidak nyata pada Uji BNJ pada

taraf 5%..

Perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara
memberikan pengaruh terhadap variabel
pertumbuhan  pada setiap  parameter
pengamatan seperti tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah polong per tannaman dan
berat 1000 biji.

Perlakuan dosis 350 kg/ha menunjukan
bahwa pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, hal ini diduga ketersediaan unsur
hara mampu meningkatkan tinggi tanaman,
dapat dilihat pada tabel 1. Perlakuan M3 (350
kg/ha) lebih tinggi dan berbeda nyata dengan
MO (tanpa pupuk), M1 (150 kg/ha), dan M2
(250 kg/ha). Rata-rata tinggi tanaman tertinggi
pada perlakuan M3 (350 kg/ha) yaitu 66,23
cm. Menurut Assagaf (2017) menyatakan
bahwa, Ini berhubungan dengan kebutuhan
tanaman tetap memanfaatkan unsur hara
yang tersedia di dalam tanah. Dengan
peningkatan dosis pupuk NPK Mutiara, maka
terjadi peningkatan pertumbuhan tumbuhan,
oleh karena itu dengan semakin matang
tanaman, sistem akar telah berkembang
dengan baik dan lengkap, sehingga tanaman
lebih mampu menyerap nutrisi dalam bentuk
anion dan kation yang mengandung unsur N,
P dan K yang terkandung dalam pupuk
Mutiara. Dengan banyaknya nutrisi yang bisa
diserap oleh tanaman, kemudian tumbuh dan
tanaman tumbuh semakin meningkatkan.

Pada parameter jumlah cabang primer
pertumbuhan tanaman  kacang hijau
perlakuan dosis 350 kg/ha memberikan
pengaruh yang nyata jika dibandingkan
dengan perlakuan tanpa dosis, dosis 150
kg/ha, dan dosis 250 kg/ha. Pada tabel 1.
Rata-rata jumlah cabang primer secara
berurutan yaitu MO= 6,63 cabang, M1= 7,15
cabang, M2= 7,03 cabang, dan= 7,80 cabang.
Hal ini sesuai dengan pendapat Yuniarti et al.
(2020) yang menyatakan bahwa ketersediaan
unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman
dalam kondisi cukup, produk metabolisme
akan membentuk protein, enzim, hormon dan
karbohidrat, sehingga pembesaran,
pemanjangan dan pembelahan sel akan
berlangsung dengan cepat. Selain itu faktor
lingkungan juga mempengaruhi jumlah
cabang primer. Diduga karena jarak tanam
dapat mempengaruhi cahaya, air, populasi
tanaman dan unsur hara yang akan diserap
oleh tanaman sehingga akan membentuk
polong dengan jumlah yang banyak. Selain itu
menurut Ramadhani, P, W., (2019) bahwa
jarak tanam mempengaruhi populasi tanaman
dan koefisien penggunaan cahaya,
mempengaruhi komposisi tanaman dalam
menggunakan air dan unsur hara sehingga
akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
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Saat muncul bunga perlakuan dosis
NPK Mutiara 16-16-16 menunjukan pengaruh
tidak nyata. Hal ini diduga, tanaman kacang
hijau sangat membutuhkan kandungan unsur
P yang ada pada pupuk NPK Mutiara (16-16-
16) yang mana pada penelitian ini, unsur P
belum dimanfaatkan dengan maksimal oleh
tanaman. Unsur P merupakan unsur penting
bagi tumbuhan, yang berfungsi sebagai
bahan pembangun terikat berupa senyawa
organik yang terdapat di dalam tubuh
tumbuhan seperti pada inti sel, sitoplasma,
membran sel, dan bagian tumbuhan yang
berhubungan dengan perkembangan seksual,
seperti bunga, benang sari, stigma, butir polen
dan bakal biji (Aslamiah & Sularno, 2018).

Jumlah polong per tanaman
menunjukan hasil bahwa perlakuan dosis
NPK Mutiara 16-16-16 pada dosis 350 kg/ha
(M3) yang menghasilkan 64,22 polong,
berbeda nyata jika dibandingkan dengan
perlakuan tanpa dosis, dosis 250 kg/ha, dan
150 kg/ha dengan purata jumlah polong
masing-masing Yyaitu 56,12 polong, 57,41
polong , dan 59,76 polong. Pemberian pupuk
NPK  Mutiara (16-16-16) berpengaruh
terhadap jumlah polong per tanaman , hal ini
diduga unsur hara dalam NPK Mutiara
mampu mencukupi dan tersedia untuk
tanaman kacang hijau. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa pemberian pupuk NPK
Mutiara dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang hijau. Hal ini
dikarenakan unsur N, P, dan K sangat
dibutuhkan tanaman mulai dari fase vegetatif
hingga generatif. Semakin tinggi dosis pupuk
yang diberikan maka semakin tinggi jumlah
polong kacang hijau yang diperoleh. Menurut
Gulo et al. (2020) menyatakan bahwa unsur
N, P dan K memiliki fungsi masing-masing
yang sama pentingnya bagi pertumbuhan
tanaman, baik pada fase vegetatif maupun
fase generatif. Hal ini sesuai dengan Rasyad
(2010) yang menyatakan bahwa persentase
hasil polong lebih dominan dipengaruhi oleh
lingkungan  tumbuhan  seperti  nutrisi
dibandingkan dengan faktor genetik tanaman.

Hal ini diduga unsur hara vyang
terkandung mampu memenuhi kebutuhan
pertumbuhan. Tanaman dapat tumbuh dan
menghasilkan produksi yang maksimal perlu
adanya keseimbangan unsur hara sesuai
dengan kebutuhan tanaman, selain itu
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pertumbuhan pada setiap varietas
disebabkan oleh sifat genetik. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikatakan Pandiangan &
Rasyad (2017) pertumbuhan vegetatif fan
generatif diatur oleh sifat bawaan dari
tanaman itu sendiri, meskipun sifat ini selalu
memiliki ketergantungan pada komponen.

KESIMPULAN

1. Pengamatan perlakuan varietas
memberikan pengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, saaat muncul
bunga, jumlah cabang primer, dan jumlah
polong per tanaman.

2. Pemberian pupuk NPK Mutiara (16-16-
16) dengan dosis 350 kg/ha (3,5 g/tan)
pada Varietas Vima 1, Vima-3 dan Vima-
4 menunjukan pengaruh yang nyata pada
parameter tinggi tanaman, jumlah
cabaang primer, dan jumlah polong per
tanaman, sedangkan saat muncul bunga
tidak memberikan berpengaruh nyata.
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ABSTRAK

Tanaman padi (Oryza sativa L.) menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia. Penelitian bertujuan
mengetahui sistem tanam dan varietas yang paling tepat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Telah
dilaksanakan di Desa Bondansari Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah rancangan split plot, dengan dua faktor yaitu sistem tanam sebagai main plot, (S1 = jajar legowo 4:1,
S2 =jajar legowo 3:1, S3 = jajar legowo 2:1, S4 = tegel) dan varietas sebagai sub plot, (V1 = Inpari IR Nutri Zinc, V2 =
Inpari 32, V3 = Ciherang) dengan 3 ulangan. Data dianalisis menggunakan uji F dan jika terdapat perbedaan nyata
dilanjutkan uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan sistem tanam berbeda sangat nyata terhadap variabel jumlah
anakan produktif, jumlah gabah hampa, bobot tanaman kering. Berbeda nyata terhadap variabel panjang daun bendera,
bobot gabah basah, bobot gabah kering. Berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang malai
dan jumlah gabah bernas. Sistem tanam yang paling tepat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi adalah
jajar legowo 2:1. Perlakuan varietas berbeda sangat nyata terhadap semua variabel yang diamati. Varietas yang paling
tepat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi adalah Inpari 32. Interaksi antara sistem tanam dan varietas
padi berbeda nyata terhadap panjang daun bendera dan jumlah gabah hampa, berbeda tidak nyata terhadap veriabel
lainnya. Interaksi terbaik yaitu sistem tanam jajar legowo 2:1 dan varietas Inpari IR Nutri Zinc.

Kata kunci : padi, sistem tanam, varietas.

ABSTRACT

Rice (Oryza sativa L.) is the staple food of more than half of the world's population. This study aims to determine the
most appropriate cropping system and varieties for the growth and production of rice plants. It has been implemented
in Bondansari Village, Wiradesa District, Pekalongan Regency. The experimental design used was a split plot design,
with two factors, namely the planting system as the main plot, (S1 = jajar legowo 4:1, S2 = jajar legowo 3:1, S3 = jajar
legowo 2:1, S4 = tile) and varieties as a sub plot, (V1 = Inpari IR Nutri Zinc, V2 = Inpari 32, V3 = Ciherang) with 3
replications. The data were analyzed using the F test and if there was a significant difference, the 5% BNT test was
continued. The results showed that the planting system had a very significant difference in the number of productive
tillers, the number of empty grains, and dry plant weight. Significantly different on the variables of flag leaf length, wet
grain weight, dry grain weight. There were no significant differences in plant height, number of tillers, panicle length and
number of pithy grain. The most appropriate cropping system for the growth and production of rice plants is jajar legowo
2:1. The treatment of varieties was significantly different for all observed variables. The most appropriate variety for the
growth and production of rice plants is Inpari 32. The interaction between the cropping system and rice varieties was
significantly different to the length of the flag leaf and the number of empty grains, not significantly different from the
other variables. The best interaction was the 2:1 row legowo planting system and the Inpari IR Nutri Zinc variety.

Keywords: rice, cropping system, varieties.

PENDAHULUAN

Tanaman padi (Oryza sativa L.)
merupakan tanaman pangan penting yang
telah menjadi makanan pokok lebih dari
setengah penduduk dunia. Di Indonesia,
Padi merupakan komoditas tanaman
pangan penghasil beras yang memegang
peranan penting dalam kehidupan ekonomi.

Padi sebagai tanaman pangan dikonsumsi
kurang lebih 90% dari keseluruhan
penduduk Indonesia untuk makanan pokok
sehari-hari (Donggulo et al., 2017).

Menurut data BPS (2019) jumlah
penduduk Indonesia berjumlah 267 juta jiwa
dan produksi padi 54,60 juta ton gabah
kering giling (GKG), jumlah ini turun 4,60
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juta ton atau 7,76 persen dibandingkan
produksi 2018 yang mencapai 59,20 juta ton
GKG. Laju pertumbuhan penduduk rata-rata
1,36% per tahun dengan konsumsi pangan
rata-rata mencapai 124,89 kg/kapita/tahun,
maka kebutuhan akan beras terus
meningkat seiring dengan laju pertumbuhan
penduduk yang lebih cepat dari
pertumbuhan  produksi pangan yang
tersedia. Banyak tantangan yang harus
dihadapi untuk mencapai sasaran produksi
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
berbagai upaya peningkatan produksi beras.

Upaya pencapaian target program
Peningkatan Produksi Beras Nasional
(P2BN) pemerintah dalam hal ini
Kementerian Pertanian melalui Badan
Pengembangan dan Penelitian telah banyak
mengeluarkan rekomendasi untuk
diaplikasikan oleh petani. Salah satu
rekomendasi ini adalah penerapan sistem
tanam yang benar dan baik melalui
pengaturan jarak tanam yang dikenal
dengan sistem tanam jajar legowo. Jajar
legowo merupakan salah satu inovasi
teknologi yang diperkenalkan dalam usaha
untuk meningkatkan produktivitas padi
(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Jambi, 2013).

Penerapan dengan sistem tanam jajar
legowo maka tanaman padi pada barisan
tanaman terluar memperoleh ruang tumbuh
yang lebih longgar sekaligus sirkulasi udara
dan pemanfaatan sinar matahari lebih baik
untuk pertanaman. Selain itu, upaya
penanggulangan gulma dan pemupukan
dapat dilakukan dengan lebih mudah (Dirjen
Tanaman Pangan, 2016).

Benih memegang peranan penting
dalam budidaya pertanian. Adanya benih
setiap saat menyebabkan petani dapat
melakukan penanaman dengan tepat waktu.
Namun mutu benih yang dihasilkan haruslah
baik karena dengan menggunakan benih
padi yang bermutu tinggi  akan
menghasilkan beras yang berkualitas. Oleh
karena itu kondisi pembenihan
mencerminkan kemajuan pertanian di suatu
Negara (Adawiyah, 2019).
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui sistem tanam yang paling
tepat terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi, untuk mengetahui varietas
yang paling tepat terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman padi, serta untuk
mengetahui interaksi antara sistem tanam
dan varietas terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman padi.

BAHAN DAN METODE

Percobaan telah dilaksanakan
selama 4 bulan yaitu mulai bulan Desember
2020 sampai Aprii 2021, di Desa
Bondansari, Kecamatan Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan dengan ke-tinggian
tempat £ 20 m dpl. Rancangan percobaan
yang digunakan dalam penelitian adalah
rancangan split plot, dengan dua faktor yaitu
macam sistem tanam dan varietas, masing-
masing diulang sebanyak 3 kali. Faktor yang
dicoba dalam percobaan ini adalah adalah
sistem tanam sebagai main plot (S) yang
terdiri atas 4 taraf, yaitu S1 = Sistem tanam
jajar legowo 4:1, S2 = Sistem tanam jajar
legowo 3:1, S3 = Sistem tanam jajar legowo
2:1, S4 = Sistem tanam tegel. Faktor kedua
yang diuji adalah varietas sebagai sub plot
(V) yang terdiri atas 3 taraf, yaitu V1 =
Varietas Inpari IR Nutri zinc, V2 = Varietas
Inpari 32, V3 = Varietas Ciherang, sehingga
ada 12 kombinasi perlakuan, masing-
masing diulang 3 kali, semuanya ada 36 unit
percobaan yang masing-masing unit
terdapat 6 tanaman sampel.

Variabel yang diamati meliputi
tinggi tanaman per rumpun (cm), jumlah
anakan per rumpun (batang), jumlah anakan
produktif per rumpun (batang), panjang
malai per rumpun (cm), panjang daun
bendera per rumpun (cm), bobot gabah
basah per rumpun (g), bobot gabah kering
per rumpun (g), jumlah gabah bernas per
rumpun (butir), jumlah gabah hampa per
rumpun (butir), bobot kering tanaman per
rumpun (g). Data yang diperoleh dianalisis
dengan uji F. Jika diantara faktor yang
dicoba terdapat perbedaan yang nyata
maka analisis data dilanjutkan dengan uji
BNT 5%. Untuk mengetahui perbedaan
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antara perlakuan dilakukan uji kontras Menurut Wahyudi (2013) bahwa
orthogonal. kompetisi cahaya terjadi apabila suatu daun
memberi naungan pada daun lain, tanaman
HASIL DAN PEMBAHASAN yang saling menaungi akan berpengaruh
Pengaruh Sistem Tanam pada proses fotosintesis, sehingga tanaman
Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang berada dipinggir akan memperoleh
sistem tanam berbeda sangat nyata intensitas sinar matahari yang lebih banyak
terhadap variabel jumlah anakan produktif (efek tanaman pinggir). Sistem tanam jajar
per rumpun, jumlah gabah hampa per legowo 2 : 1 yang menghasilkan rata-rata
rumpun, bobot tanaman kering per rumpun. jumlah anakan produktif cenderung lebih
Bebeda nyata terhadap variabel panjang banyak ternyata memiliki nilai jumlah gabah
daun bendera per rumpun, bobot gabah hampa yang tinggi. Tingginya jumlah gabah
basah per rumpun, bobot gabah kering per hampa tersebut kemungkinan diakibatkan
rumpun. Berbeda tidak nyata terhadap tinggi oleh persaingan diantara anakan produktif
tanaman per rumpun, jumlah anakan per yang berdampak terhadap tidak optimalnya
rumpun, panjang malai per rumpun dan pembentukan gabah.

jumlah gabah bernas per rumpun.

Tabel 1. Angka Rata-rata dan Analisis Statistik Data Komponen Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Padi.

Tinggi Jumlah Panjang Panjang
Jumlah . Daun
Tanaman Anakan Per Anakan Malai Bendera
Perlakuan Per Produktif Per Per
Rumpun Per
Rumpun Rumpun Rumpun
(batang) Rumpun
(cm) (batang) (cm)
(cm)
Sistem Tanam
S1 = Jajar Legowo 4:1 95,58 14,22 12,07b 21,17 31,58b
S2 = Jajar Legowo 3:1 95,97 13,28 11,65b 20,86 30,20a
S3 = Jajar Legowo 2:1 95,83 14,42 12,46¢ 21,77 33,27c
S4 = Tegel 97,41 12,64 10,68a 20,28 29,64a
UJI BNT 5% 0,75 1,59
Varietas
V1 = Inpari IR Nutri Zinc 99,06b 15,03b 12,82b 22,39b 33,17b
V2 = Inpari 32 92,20a 14,18a 12,24a 19,20a 30,48a
V3 = Ciherang 97,53a 11,72a 10,10a 21,47a 29,87a
UJI BNT 5% 5,43 2,60 2,16 2,47 2,64
Keterangan:

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji BNTtaraf5%, ** = berbedasangat nyata, * =berbedanyata, tn = tidak berbeda nyata.

Sistem tanam jajar legowo 2:1 memperoleh yang tercukupi kebutuhannya, menjadikan
bobot tanaman kering tertinggi dibanding tanaman mampu memanfaatkan faktor-
sistem tanam yang lain. Hal ini terjadi karena faktor tumbuh yang tersedia seperti cahaya
sistem tanam jajar legowo 2:1 lebih banyak matahari, air dan CO2 dengan lebih baik
menyediakan ruang kosong bagi tanaman untuk pertumbuhan dan pembentukan hasil,
sehingga dapat memberikan sirkulasi udara, karena kompetisi yang terjadi relatif kecil
pemasukan cahaya dan juga aliran air serta (Sari et al., 2014).

penyebaran unsur hara yang lebih merata Bobot gabah basah dan bobot
sehingga memberi efek pertumbuhan dan gabah kering tertinggi pada sistem tanam

hasil tanaman yang lebih baik. Tanaman jajar legowo 2:1 (S3) ini karena memiliki
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sistem tanam yang tepat dibandingkan
dengan sistem tanam lainya dan berbeda
nyata. Bobot gabah basah tertinggi pada
sistem jajar legowo 2:1 ini didukung dengan
karakter kuantitatif lainnya yang juga
menunjukkan nilai tertinggi, yaitu karakter
panjang daun  bendera. Hasil ini
menunjukkan bahwa panjang daun bendera

BIOFARM, Vol. 18, No.1, 2022

menentukan bobot biji padi. Menurut Bibi et
al. (2015), daun bendera sangat penting
untuk penyiapan cadangan makanan
fotosintat padi biji. Menurut Shahruddin
(2014), daun bendera berperan penting
sebagai sumber utama pembentukan
fotosintat.

Tabel 2. Angka Rata-rata dan Analisis Statistik Data Komponen Pertumbuhan dan Produksi

Tanaman Padi.

Bobot Jumlah Jumlah
Bobot Gabah Gabah Bobot
} Gabah
Gabah Kering Hampa Tanaman
Perlakuan Bernas Per .
Basah Per Per Per Kering Per
Rumpun
Rumpun (g) Rumpun (butir) Rumpun  Rumpun (g)
(9) (butir)
Sistem Tanam
S1 = Jajar Legowo 4:1 28,44b 23,86b 914,37 339,96b 26,10b
S2 = Jajar Legowo 3:1 28,10b 23,29b 886,81 295,85b 26,58b
S3 = Jajar Legowo 2:1 30,03b 25,39c 959,54 373,20c 27,61b
S4 = Tegel 24,27a 20,55a 817,39 224,39a 22,55a
UJI BNT 5% 2,39 1,98 62,99 2,15
Varietas
V1 = Inpari IR Nutri Zinc 25,74a 21,40a 922,47a 462,89 28,58b
V2 = Inpari 32 32,21b 27,33b 978,64b 173,22a 28,62b
V3 = Ciherang 25,18a 21,09a 782,47a 288,95a 19,93a
UJI BNT 5% 5,89 5,31 152,32 219,84 7,55
Keterangan:

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji BNTtaraf5%, ** = berbedasangat nyata, * =berbedanyata, th = tidak berbeda nyata

Pengaruh Varietas

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa varietas berbeda sangat nyata
terhadap variabel tinggi tanaman per
rumpun, jumlah anakan per rumpun, jumlah
anakan produktif per rumpun, panjang malai
per rumpun, panjang daun bendera per
rumpun, bobot gabah basah per rumpun,
bobot gabah kering per rumpun, jumlah
gabah bernas per rumpun, jumlah gabah
hampa per rumpun dan bobot tanaman
kering per rumpun.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
varietas berbeda sangat nyata terhadap
variabel tinggi tanaman per rumpun dengan
hasil tertinggi diperoleh pada varietas Inpari
IR Nutri Zinc (V1) dengan rata-rata 99,06
cm. Hal ini dapat terjadi karena diantara
varietas padi yang digunakan berbeda

genetik yang menunjukkan perbedaan tinggi
tanaman, disamping itu dalam diskripsinya
dari ketiga varietas yang digunakan
ditunjukkan data tinggi tanaman yang
berbeda. Menurut Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi (2010) bahwa tinggi
rendahnya batang tanaman dipengaruhi
sifat atau ciri yang mempengaruhi daya hasil
varietas. Berdasarkan Kkarakteristik tinggi
tanaman varietas yang memiliki karakter
tinggi tanaman rendah dapat diakibatkan
oleh beberapa faktor seperti faktor iklim
ataupun faktor lainnya. Semakin tinggi
tanaman semakin tinggi pula
kecenderungan untuk rebah. Varietas yang
mempunyai batang yang pendek akan lebih
banyak menyerap sinar matahari
dibandingkan dengan penyerapan sinar
matahari oleh varietas yang tinggi. Dengan
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batang yang panjang, intensitas sinar
matahari yang menembus kanopi (tajuk)
pertanaman ke bagian bawah pertanaman

di atas permukaan tanah akan jauh
berkurang.

Tabel 3. Angka Rata-rata Interaksi antara Sistem Tanam dan Varietas terhadap Variabel Panjang
Daun Bendera Per Rumpun, Jumlah Gabah Hampa Per Rumpun.

Panjang Daun Bendera Per

Jumlah Gabah Hampa Per

Perlakuan Rumpun (cm) Rumpun (butir)
S1vi 34,02d 501,78e
S1Vv2 30,25b 134,89%a
S1v3 30,48b 383,22c
S2vi 29,03a 416,16d
S2Vv2 31,75¢ 139,61a
S2v3 29,82a 331,78b
S3vi 37,90e 584,00f
S3v2 30,88b 271,94b
S3v3 31,03b 263,67b
S4V1 31,71c 349,61c
S4V2 29,04a 146,44a
S4V3 28,16a 177,11a
BNT 5% 2,05 68,95
Keterangan:

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji BNTtaraf5%, ** = berbedasangat nyata, * =berbedanyata, tn = tidak berbeda nyata.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
varietas berbeda sangat nyata terhadap
variabel jumlah anakan per rumpun dan
jumlah anakan produktif per rumpun dengan
hasil tertinggi diperoleh pada varietas Inpari
IR Nutri Zinc (V1) yaitu dengan rata-rata
15,03 batang dan 12,82 batang. Hal ini
menunjukkan bahwa varietas Inpari IR Nutri
Zinc memiliki pertumbuhan yang baik pada
lokasi penelitian ini dilaksanakan dibanding
dengan varietas lainnya. Menurut Husha
dan Ardian (2010), jumlah anakan akan
maksimal apabila tanaman memiliki sifat
genetik yang baik di tambah dengan
keadaan lingkungan yang menguntungkan
atau sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Selanjutnya di
kemukakan  bahwa jumlah  anakan
maksimum juga di tentukan oleh sistem
tanam, sistem tanam menentukan radiasi
matahari, hara mineral serta budidaya
tanaman itu sendiri. Namun faktor genetik
dan faktor lingkungan juga menentukan
pertumbuhan padi tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
varietas berbeda sangat nyata terhadap
variabel panjang malai per rumpun dan
panjang daun bendera per rumpun dengan
hasil tertinggi diperoleh pada varietas Inpari
IR Nutri Zinc (V1) yaitu dengan rata-rata
22,39 cm dan 33,17 cm. Hal ini
menunjukkan bahwa panjang malai dan
panjang daun bendera ditentukan oleh
faktor genetik dan lingkungan dimana untuk
masing-masing varietas mempunyai
keunggulan tersendiri. Jumlah panjang
malai per rumpun juga dipengaruhi oleh
ketersediaan air yang cukup dan suhu yang
rendah pada fase pembungaan. Sebaiknya
temperatur rendah pada masa berbunga
karena berpengaruh baik bagi pertumbuhan
dan hasil akan lebih tinggi. Hasil penelitian
Abbas et al., (2018) bahwa panjang malai
dipengaruhi oleh faktor genetik dari varietas
serta daya adaptasi varietas itu pada
lingkungan tumbuh tanaman. Selanjutnya
Hatta (2012) dalam penelitianya
mengatakan bahwa panjang malai lebih
banyak ditentukan oleh faktor genetika di
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dalam varietas dari pada faktor lingkungan
berupa sistem tanam.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
varietas padi berbeda sangat nyata
terhadap variabel bobot gabah basah per
rumpun, bobot gabah kering per rumpun,
jumlah gabah bernas per rumpun, jumlah
gabah hampa per rumpun dan bobot
tanaman kering per rumpun dengan hasil
tertinggi diperoleh pada varietas Inpari IR
Nutri Zinc (V1). Hal ini disebabkan, jumlah
gabah bernas per rumpun untuk varietas
Inpari 32 (V2) cukup baik karena varietas ini
berdasarkan deskripsi varietas
menunjukkan adanya ketahanan terhadap
penyakit hawar daun bakteri dan penyakit
blas dimana pada saat musim tanam
tersebut serangan penyakit hawar daun
bakteri dan penyakit blas cukup tinggi,
sebaliknya varietas Inpari IR Nutri zinc (V1)
dan varietas Ciherang (V3) memperoleh
jumlah gabah hampa per rumpun yang
cukup tinggi disebabkan serangan penyakit
hawar daun bakteri dan berdasarkan
deskripsinya varietas Inpari IR Nutri Zinc
(V1) menunjukkan agak tahan terhadap
penyakit hawar daun bakteri. Jumlah gabah
hampa per rumpun bisa juga dipengaruhi
oleh tidak serempaknya pematangan biji
akibat tidak bersamaannya keluar biji,
sehingga pada saat dipanen masih ada biji
yang belum berisi dengan sempurna dan
pada akhirnya akan menjadi biji hampa.
Jumlah gabah isi yang terbentuk dalam
malai sangat bergantung dari proses
fotosintesis tanaman selama
pertumbuhannya dan sifat genetis varietas
tanaman padi yang dibudidayakan
(Donggulo et al., 2017).

Pengaruh interaksi sistem tanam dan
varietas

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa terdapat interaksi antara sistem
tanam dan beberapa varietas padi berbeda
nyata terhadap panjang daun bendera per
rumpun dan jumlah gabah hampa per
rumpun, berbeda tidak nyata terhadap
veriabel lainnya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat interaksi berbeda nyata antara
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sistem tanam dan varietas padi terhadap
variabel panjang daun bendera per rumpun.
Pertumbuhan terbaik pada variabel panjang
daun bendera per rumpun vyaitu sistem
tanam jajar legowo 2:1 dan varietas Inpari IR
Nutri Zinc (S3V1) dengan hasil 37,90 cm.
Hal ini diduga disebabkan sistem tanam padi
yang cukup banyak efek tanaman pinggir
akan memberi keleluasaan pertumbuhan
tanaman padi dan sinar matahari maksimal
diterima semua daun untuk berfotosintesis.
Selain itu, dipengaruhi oleh faktor varietas
seperti daun bendera yang berperan
sebagai distributor asimilat hasil fotosintesis
ke malai, sehingga memungkinkan semakin
panjang daun bendera maka akan
meningkatkan daya hasil karena distribusi
asimilat semakin baik. Hal ini sesuai dengan
penelitian Dere dan Yildirim (2006) dalam
Karim (2020), menyatakan bahwa daun
bendera berpengaruh terhadap daya hasil
karena daun bendera berperan sebagai
distributor asimilat hasil fotosintesis ke
malai. Peningkatan panjang dan lebar daun
bendera diikuti oleh peningkatan daya hasil
karena distribusi asimilat semakin baik.
Meskipun demikian, peningkatan panjang
daun bendera terhadap daya hasil tidak
bersifat kontinyu. Selanjutnya di kemukakan
oleh Fan et al. (2007) dalam Widyaningtias
et al. (2020), bahwa morfologi daun bendera
ini memiliki pengaruh terhadap daya hasil,
kualitas hiji, dan preferensi hama dalam
produksi padi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat interaksi berbeda nyata antara
sistem tanam dan varietas padi terhadap
variabel jumlah gabah hampa per rumpun.
Produksi terbaik pada variabel jumlah gabah
hampa per rumpun yaitu sistem tanam jajar
legowo 4:1 dan varietas Inpari 32 (S1V2)
dengan hasil 134,89 butir. Hal ini diduga
disebabkan tingginya jumlah gabah hampa
tersebut diakibatkan oleh persaingan antara
anakan produktif yang berdampak terhadap
tidak optimalnya pembentukan gabah dan
varietas Inpari 32 berdasarkan deskripsi
varietas menunjukkan adanya ketahanan
terhadap penyakit hawar daun bakteri
dimana pada saat musim tanam tersebut
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serangan penyakit hawar daun bakteri
cukup tinggi, sebaliknya varietas Inpari IR
Nutri Zinc memperoleh persentase gabah
hampa yang cukup tinggi disebabkan
serangan penyakit hawar daun bakteri dan
berdasarkan deskripsinya varietas Inpari IR
Nutri  Zinc menunjukkan agak tahan
terhadap penyakit hawar daun bakteri. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Arinta et al.,
(2018) bahwa penyebaran larva penggerek
batang padi dipengaruhi oleh angin, larva
mengeluarkan benang halus dan dipakai
untuk bergelantung pada bagian ujung daun
dan berayun — ayun sampai kerumpun padi
yang lain atau permukaan air yang
dipengaruhi oleh angin. Sejalalan dengan
penelitan Abbas et al, (2018) bahwa
persentase gabah hampa bisa juga
dipengaruhi oleh tidak serempaknya
pematangan biji akibat tidak bersamaannya
keluar biji, sehingga pada saat dipanen
masih ada biji yang belum berisi dengan
sempurna dan pada akhirnya akan menjadi
biji hampa.

Hasil penelitian menunjukan interaksi
antara sistem tanam dan varietas padi
berbeda tidak nyata pada variabel
pengamatan yaitu tinggi tanaman per
rumpun, jumlah anakan per rumpun, jumlah
anakan produktif per rumpun, panjang malai
per rumpun, bobot gabah basah per rumpun,
bobot gabah kering per rumpun, jumlah
gabah bernas per rumpun dan bobot
tanaman kering per rumpun. Pada variabel-
variabel tersebut tidak ditemukan interaksi,
diantara perlakuan sistem tanam dan
varietas padi bekerja secara terpisah
terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman, seperti yang dikemukakan oleh
Steel dan Torrie (1991) bahwa bila pengaruh
interaksi berbeda tidak nyata maka
disimpulkan  bahwa  diantara  faktor
perlakuan tersebut bertindak bebas satu
sama lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

1. Perlakuan sistem tanam berbeda
sangat nyata terhadap variabel jumlah
anakan produktif per rumpun, jumlah
gabah hampa per rumpun, bobot
tanaman kering per rumpun. Bebeda
nyata terhadap variabel panjang daun
bendera per rumpun, bobot gabah
basah per rumpun, bobot gabah kering
per rumpun. Berbeda tidak nyata
terhadap tinggi tanaman per rumpun,
jumlah anakan per rumpun, panjang
malai per rumpun dan jumlah gabah
bernas per rumpun. Sistem tanam yang
paling tepat terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman padi adalah sistem
tanam jajar legowo 2:1.

2. Perlakuan varietas berbeda sangat
nyata terhadap semua variabel yang
diamati. Varietas yang paling tepat
terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi adalah varietas Inpari 32.

3. Interaksi antara sistem tanam dan
beberapa varietas padi berbeda nyata
terhadap panjang daun bendera per
rumpun dan jumlah gabah hampa per
rumpun, berbeda tidak nyata terhadap
veriabel lainnya. Interaksi terbaik yaitu
sistem tanam jajar legowo 2:1 dan
varietas Inpari IR Nutri Zinc.
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ABSTRAK

Cabai rawit merupakan salah satu tanaman hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi, namun karena adanya perubahan iklim
menyababkan dampak negatif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai, sehingga perlu adanya pengendalian iklim
mikro melalui perlakuan naungan untuk mengurangi efek suhu tinggi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
intensitas cahaya dan varietas serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit, telah dilakukan
di Desa Karang Kemiri, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok lengkap faktorial. Faktor pertama adalah intensitas cahaya (0% dan 50%), faktor kedua adalah
varietas V1: Segana, V2: Lada Hijau, V3: Bara, V4: Catas, V5: Kerinci, V6: Raya, V7: Genie, dan V8: Sonar. Variabel
pengamatan meliputi jumlah daun, luas daun, diamater batang, umur berbunga, umur berbuah, jumlah bunga dan fruit set.
Hasil penelitian menunjukkan intensitas cahaya berpengaruh nyata terhadap luas daun, diameter batang, umur berbunga,
umur berbuah, dan jumlah bunga. Terdapat interaksi antara intensitas cahaya dan varietas terhadap umur berbunga dan
berbuah tanaman cabai. Umur berbunga dan berbuah varietas cabai yang diamati dipengaruhi oleh naungan dan varietas,
beberapa varietas mengalami keterlambatan dalam umur pembungaan dan pembuahan yaitu Segana, Lada Hijau, Kerinci,
raya, Genie. Pada varietas Bara, Catas dan Sonar tidak mengalami perubahan umur berbunga dan berbuah.

Kata kunci: cabai rawit, intensitas cahaya, fruitset

ABSTRACT

Chilli is one of the horticultural crops with high economic value. Still, due to climate change has a negative impact on the
growth and yield of chili plants, so it is necessary to control the microclimate through shade treatment to reduce the effects of
high temperatures. This study aims to determine the effect of light intensity and variety and their interaction on the growth and
production of chilli has been conducted in Karang Kemiri Village, Pekuncen District, Banyumas Regency. The experimental
design used was a factorial completely randomized block design. The first factor is light intensity (0% and 50%), the second
factor is varieties V1. Segana, V2: Lada Hijau, V3: Bara, V4: Catas, V5: Kerinci, V6: Raya, V7: Genie, and V8: Sonar .
Observation variables included the number of leaves, leaf area, stem diameter, flowering age, fruit, number of flowers, and
fruit set. The results showed that light intensity significantly affected leaf area, stem diameter, flowering period, fruiting age,
and the number of flowers. There is an interaction between light intensity and variety in chili plants' flowering and fruiting age.
The flowering and fruiting period of chili varieties observed was influenced by shade and variety. Some varieties experienced
delays in flowering and fruiting age, namely Segana, Green Pepper, Kerinci, Raya, Genie. The Bara, Catas, and Sonar
varieties did not experience changes in the period of flowering and fruiting.

Keywords: Chilli, light intensity, fruitset

PENDAHULUAN Hasil panen cabai pada tahun 2014

Cabai rawit (Capsiccum frutescens)
merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang bernilai ekonomi tinggi. Cabai rawit
mengandung nutrisi seperti vitamin A,
vitamin C, karoten, zat besi, kalium, kalsium,
fosfor, dan alkaloid seperti capsaicin,
flavenoid, dan minyak atsiri. Buahnya dapat
dimanfaatkan dalam bentuk segar, olahan,
dan bahan industri. Tingginya permintaan
cabai menyebabkan cabai menjadi
komoditas strategis di Indonesia.

mencapai 1.074.611 ton dengan luas panen
128.734 ha. Namun, hasil pada tahun 2015
menurun menjadi 1.045.200 ton dengan
luas panen 12.847 ha. Pada tahun 2016,
menurun menjadi 1.045.601 ton dengan
luas panen 123.404 ha. Dari data tersebut
terlihat bahwa produksi cabai di Indonesia
belum maksimal. Menurut BPS (2016)
potensi produksi cabai nasional mencapai
1.206.659 ton dengan luas panen 142.547
ha. Meningkatnya permintaan cabai dari



Ulinnuha dan Syarifah, Fenologi Pembungaan dan Fruitset 63

tahun ke tahun dan keuntungan yang
diperoleh, membuat petani tertarik untuk
membudidayakan  cabai.  Kekurangan
pasokan pada waktu tertentu, salah satunya
disebabkan oleh perubahan iklim yang
mempengaruhi budidaya cabai, sehingga
budidaya cabai harus disesuaikan dengan
kondisi  lingkungan sehingga mampu
menghasilkan buah yang berkualitas
(Sutjahjo, 2015).

Suhu tinggi dan intensitas cahaya
pada musim kemarau berdampak negatif
pada pertumbuhan dan hasil tanaman
(Lopez-Marin et al. 2012). Intensitas cahaya
dan suhu yang Dberlebihan sangat
membatasi produktivitas suatu tanaman.
Pada tanaman padi suhu di atas 35° C dapat
meyebabkan meningkatnya sterilitas pada
fase anthesis, serta dapat menurunkan
jumlah gabah dan bobot gabah isi menurun,
sehingga perlu adanya teknik budidaya
untuk mengendalikan iklim mikro untuk
meningkatkan produktifitas tanaman.

Naungan merupakan metode yang
banyak digunakan di daerah sub tropis untuk
memperbaiki iklim mikro tanaman sehingga
dapat menurunkan suhu daun dan laju
transpirasi daun, sehingga tanaman
terhindar dari cekaman guhu tinggi
(Baharuddin et al. 2014). Di negara sub
tropis, budidaya cabai di bawah naungan
sudah banyak dilakukan, seperti di negara-
negara Mediterania seperti Israel, Maroko,
dan lainnya (Tanny et al. 2014).
Penggunaan naungan pada budidaya cabai
secara teknis memungkinkan  untuk
diterapkan dan menguntungkan secara
ekonomi. Selain penggunaan naungan,
varietas juga merupakan faktor yang sangat
penting dalam meningkatkan produksi cabai
rawit. Salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi cabai rawit adalah dengan
menggunakan varietas unggul.

Berdasarkan uraian di atas, maka
perlu dilakukan penelitian tentang teknik
budidaya tanaman cabai dengan
menggunakan naungan dan beberapa
varietas cabai. Penelitian ini dilakukan
dengan menanam cabai pada polybag yang
diberi naungan pada musim kemarau.

Tujuan penelitan ini  adalah  untuk
mengetahui pengaruh naungan dan varietas
cabai serta interaksi keduanya terhadap
pembungaan dan fruitset cabai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
milik petani di desa Karang kemiri,
Kecamatan Pekuncen, Kabupaten
Banyumas, Jawa tengah pada bulan Juni
sampai Desember 2020. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah benih
cabai varietas Segana, Lada Hijau, Bara,
Catas, Kerinci, Raya, Genie, dan Sonar,
pupuk kandang, humus, pupuk Urea,
polybag (10 kg), meteran, paranet 50%,
tiang penyangga paranet, hand sprayer,
cangkul, pita meteran, nampan tanam,
timbangan digital, kamera, kalkulator, dan
lux meter.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Lengkap yang
terdiri dari 2 faktor yaitu naungan dan
varietas. Naungan terdiri dari 2 taraf yaitu NO
: non naungan (kontrol), N1 : naungan 50%.
Sedangkan varietas terdiri dari 8 taraf yaitu,
V1: Segana, V2: Lada Hijau, V3: Bara, V4.
Catas, V5: Kerinci, V6: Raya, V7: Genie, dan
V8: Sonar, sehingga kombinasi perlakuan
menjadi 2 x 8 = 16 dengan 3 ulangan,
sehingga terdapat 48 perlakuan.

Variabel yang diamati meliputi jumlah
daun, luas daun, diamater batang, umur
berbunga, umur berbuah, jumlah bunga dan

fruit set. Fruit set dihitung dengan rumus :
jumlah bunga menjadi buah

jumlah total bunga

Data yang diperoleh dianalisis
dengan Uji F. Jika antara faktor yang dicoba
terdapat beda nyata maka dilanjutkan
dengan Uji DMRT 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peubah Vegetatif

Setiap varietas memiliki daya
adaptasi yang berbeda terhadap intensitas
cahaya rendah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Karve et al. (2012), yang
menyatakan bahwa setiap varietas terdiri
dari sejumlah genotipe yang berbeda,
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dimana setiap genotipe memiliki
kemampuan tertentu untuk beradaptasi
dengan lingkungan tempat tumbuhnya.
Hasil penelitian menunjukkan
naungan tidak berpengaruh terhadap jumlah
daun, naum berpengaruh terhadap luas
daun. Penggunaan naungan 50% mampu
meningkatkan rata-rata luas daun tanaman
cabai dibandingkan tanaman tanpa
naungan. Hal ini menunjukkan adanya
upaya adaptasi tanaman untuk
meningkatkan fotosintesis melalui
peningkatan luas penangkapan cahaya.

BIOFARM, Vol. 18, No.1, 2022

Peningkatan area penangkapan cahaya
dilakukan dengan meningkatkan luas daun.
Luas daun tertinggi diperoleh pada varietas
Segana yaitu 32.5 cm2, luas daun terendah
pada varietas Catas yaitu 14,93 cm2. Hasil
penelitian Sunaryanti (2017) melaporkan
bahwa penurunan jumlah daun total di
lingkungan naungan bervariasi antar
kultivar. Hal yang sama juga dilaporkan
dalam hasil penelitian (Sulistyowati et al.
2019), (Ulinnuha, 2017).

Tabel 1. Luas daun, jumlah daun dan diameter batang beberapa varietas cabai pada intensitas
cahaya penuh (0%) dan intensitas cahaya 50%

Treatment Leaf area (cm?)  Number of leaves Stem diameter (cm)
Shade
0% 17.57b 34.67 0.83 a
50% 25.87 a 34.54 0.69b
Varieties
Segana 32.53a 25.83 cd 0.86
Lada Hijau 23.73 b 23.83d 0.70
Bara 19.20 bc 46.00 ab 0.68
Catas 14.93 ¢ 32.50 bcd 0.68
Kerinci 22.93 b 24.50d 0.79
Raya 23.73 b 30.00 bcd 0.88
Genie 16.80 bc 42.00 abc 0.72
Sonar 19.87 bc 52.17 a 0.76
Keterangan:

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

berdasarkan Uji DMRT taraf 5%

Pada tabel 1 menunjukkan jumlah
daun dipengaruhi oleh genotipe. Jumlah
daun terbanyak diperoleh pada varietas
Sonar yaitu 52,17 buah, sedangkan jumlah
daun terendah diperoleh pada varietas
Kerinci, yaitu 24,50 buah. Naungan tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun, jumlah
daun tidak mengalami peningkatan dan
tidak mengalami penurunan yang signifikan,
sehingga dari penelitian ini diperoleh hasil
bahwa mekanisme adaptasi morfologis
tanaman dalam meningkatkan area

penangkapan cahaya dilakukan tanaman
dengan meningkatkan luas area daun, tanpa
meningkatkan jumlah daun. Pada tanaman
kedelai, hasil penelitian Manurung et al.
(2008) menyebutkan terjadi pengurangan
jumlah daun pada tanaman yang peka
terhadap intensitas cahaya rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa cabai yang diteliti
memungkinkan terdapat varietas yang
toleran terhadap intensitas cahaya rendah
(Ding et al. 2016)
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Tabel 2. Umur berbunga dan umur berbuah beberapa varietas cabai pada intensitas cahaya
penuh (0%) dan intensitas cahaya 50%

Varietas Umur berbunga Umur berbuah
0% 50% 0% 50%
Segana 65.67d 74.67 e 77.33d 88.33 f
Lada Hijau 57.33¢c 69.33 de 88.67 fg 92.67 g
Bara 34.67 a 34.67 a 50.00 ab 53.33 bc
Catas 41.67b 42.33 b 53.67 bc 54.67 c
Kerinci 59.67 ¢ 73.67 e 75.67d 81.33 e
Raya 69.33 de 75.33 e 85.67 f 92.33¢g
Genie 38.00 ab 42.67b 51.67 abc 53.67 bc
Sonar 32.33 a 33.67 a 50.33 ab 49.00 a
Keterangan:

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji DMRT taraf 5%

Fase Generatif Tanaman

Tanaman yang dinaungi beradaptasi
dengan memperluas permukaan daun dan
meningkatkan  tinggi tanaman  untuk
meningkatkan area penangkapan cahaya
(Cagnola et al. 2012). Mekanisme ini
merupakan mekanisme adaptasi dengan
cara penghindaran, hal ini juga berimplikasi
pada penurunan jumlah bunga dan
menunda inisiasi pembungaan (Green-
Tracewicz, 2011). Tanaman yang berada
pada intensitas cahaya rendah cenderung
lebih lama pada fase vegetatif, sehingga
fase generatif mengalami penundaan

Umur berbunga dan umur berbuah
menunjukkan adanya pengaruh naungan
dan genotipe. Secara umum, naungan
menyebabkan keterlambatan pembungaan
dan pembentukan buah, kecuali pada
varietas Bara, Catas, dan Sonar. Hal ini
sejalan dengan penelitian Christian et al.
(2019), pada bunga petunia, naungan
menyebabkan perlambatan bunga hingga
13 hari, dan penurunan jumlah bunga hingga
73%. Paparan haungan jangka panjang
mengurangi  potensi reproduksi pada
tanaman dengan mengurangi inisiasi
pembungaan, jumlah bunga dan buah pada

(Casal,2013). P. volubilis.

Tabel 3. Umur panen, jumlah bunga dan fruit set beberapa varietas cabai pada intensitas cahaya
penuh (0%) dan intensitas cahaya 50%

Perlakuan Umur panen Jumlah bunga Fruit set (%)
Naungan

0% 86,00 608,83 a 96,14%
50% 90,63 517,83 b 95,79%
Varietas

Segana 105,33 d 957,89 ab 95,5%
Lada Hijau 100,00 d 262,37 d 95,6%
Bara 79,50 ab 547,57 bc 96,9%
Catas 82,83 bc 575,44 bc 96,9%
Kerinci 92,33 bcd 243,56 d 94,8%
Raya 97,33 cd 253,19 d 94,6%
Genie 83,50 bc 665,98 b 96,9%
Sonar 65,67 a 1467,27 a 96,8%
Keterangan:

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji DMRT taraf 5%
Jumlah buah dan bunga pada yang ditranslokasikan (Dewi et al. 2015)

lingkungan tempat terbuka jumlahnya lebih serta adanya  pengurangan  suplay
besar, dibandingkan tanaman yang terletak karbohidrat khususnya sukrosa ke apeks,
pada naungan, karena rendahnya fotosintat padahal karbohidrat berperan penting dalam
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transisi fase vegetatif ke fase generatif (Taiz
dan Zeiger, 2002). Gula berperan sebagai
molekul penerima sinyal yang meregulasi
berbagai gen dan dapat mempengaruhi
berbagai aspek perkembangan dalam
tanaman tingkat tinggi termasuk
pembungaan (Farhan, 2017).

Umur panen pada varietas cabai yang
diamati menunjukkan adanya keterlambatan
panen pada cabai yang diaplikasikan
perlakuan naungan 50%, namun tidak
berbeda nyata dengan umur panen pada
cabai yang ditanam di lahan terbuka. Hasil
penelitan  menunjukkan umur  panen
dipengaruhi oleh genotipe tanaman, varietas
Sonar merupakan varietas dengan umur
panen tercepat yaitu 65,67 HST, sedangkan
Segana dan Lada Hijau merupakan varietas
dengan umur panen terlama yaitu 105,33
dan 100,00 HST. Adanya perbedaan umur
panen pada berbagai varietas yang diuji
menunjukkan adanya pengaruh genetik
tanaman yang meregulasi dalam fase
generatif tanaman. Gen yang berbeda dari
setiap varietas juga memiliki karakteristik
sifat yang berbeda (Ibrahim et al. 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

1. Terjadi peningkatan luas daun dan
penurunan diameter batang pada
varietas cabai yang diamati sebagai
mekanisme adaptasi tanaman terhadap
lingkungan.

2. Umur berbunga dan berbuah varietas
cabai yang diamati dipengaruhi oleh
naungan dan Vvarietas, beberapa
varietas mengalami keterlambatan
dalam umur pembungaan dan
pembuahan yaitu Segana, Lada Hijau,
Kerinci, raya, Genie. Pada varietas
Bara, Catas dan Sonar tidak
mengalami perubahan umur berbunga
dan berbuah, baik pada perlakuan
naungan maupun tanpa naungan.

3. Naungan tidak mempengaruhi
persentase fruitset varietas cabai yang
diamati, namun mempengaruhi jumlah
bunga yang dihasilkan. Jumlah bunga
menurun pada perlakuan naungan
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50%.
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